PENINGKATAN KETRAMPILAN MENULIS BERITA
BERBAHASA JAWA PADA SISWA KELAS IX SMP NEGERI 1 BER BAH
DENGAN PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
guna Memeperoleh Gelar Sarjana

Oleh
Rovi'atun Nur Rochmah
NIM 07205244095

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA JAWA
JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA DAERAH
FAKULTAS BAHASA DAN SENI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

2013



PERSETUJUAN

Skripsi yang berjudul Peningkatan Keterampilan Menulis Berita Berbahasa Jawa
pada Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Berbah dengan Pendekatan Keterampilan Proses
telah disetujui oleh Dosen Pembimbing untuk diujikan

Yogyakarta, 7 November 2012 Yogyakarta, 12 Desember 2012
Pembimbing [ Pembimbing 11
\ngbﬂjm
'lli' o =
Prof. Dr. Suwamna, M.Pd Drs. Mulyana, M.Hum

NIP. 19640201 1988121 1 001 NIP. 19661003 199203 1 002



PENGESAHAN

Skripsi yang berjudul Peningkatan Keterampilan Menulis Berita Berbahasa Jawa
pada Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Berbah dengan Pendekatan Keterampilan Proses
ini telah dipertahankan di depan Dosen Penguji pada tanggal 28 Desember 2012

dan dinyatakan lulus
DEWAN PENGUJI
Nama Jabatan Tanda 'E‘Engan Tanggal
Dr. Suwardi, M.Hum. Ketua Penguji M 23 - 1 -apl5
=
Drs. Mulyana, M. Hum. Sekretaris }zj_ 23 ~1 -301s
Dra. S Harti Widyastuti, MHum. Penguji Utama A D-1-23
o L
Prof, Dr. Suwarna, M.Pd. Penguji Pendamping M - -2013

Yogyakarta,  Januari 2013
Fakultas Bahasa dan Seni

»:Brof{Dr. Zamzai, M.Pd.
1540550505 198011 1 001



PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya

Nama : Rovi'atun Nur Rochmah

Nim : 07205244095

Program Studi  : Pendidikan Bahasa Jawa

Fakultas : Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta

menyatakan bahwa karya ilmiah ini adalah hasil pekerjaan saya sendiri. Sepanjang
pengetahuan saya, karya ilmiah ini tidak berisi materi yvang ditulis orang lain, kecuali
bagian-bagian tertentu yang saya ambil sebagai acuan dengan mengikuli tata cara dan
etika penulisan karya ilmiah yang lazim.

Apabila ternyata terbukti bahwa penyataan ini tidak benar, sepenuhnya
menjadi tanggung jawab saya.

Yogyakarta, 28 Desember 2012
Penulis

F

Rovi‘atun Mur Rochmah



MOTTO

Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmusd3amgguhnya yang demikian
itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yangktr'.

(Al Bagarah 45)

PERSEMBAHAN

Karya ini penulis persembahkan kepada kedua oraagpenulis, Ayah dan Ibu
tercinta sebagai ungkapan baktiku terhadap doaygokanan dan kasih sayang yang
diberikan. Kakak dan adikku tersayang yang telaimbeikan semangat, motivasi,

dan doanya.



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWTsatahmat dah karunia-
Nya, sehingga penulisan Tugas Akhir Skripsi yangrjudel Peningkatan
Keterampilan Menulis Berita Bahasa Jawa Siswa KéasSMP Negeri 1 Berbah
dengan Pendekatan Keterampilan Proggsdapat diselesaikan dengan baik. Tugas
akhir ini disusun untuk memenuhi salah satu pestgar guna memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikéva®aDaerah, Fakultas Bahasa
dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta.

Penulis juga menyadari bahwa skripsi ini dapatsseléidak terlepas dari
bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, dengaaladgerendahan hati penulis
mengucapkan terima kasih kepada:

1. Rektor Universitas Negeri Yogyakarta yaitu BapakfPbr. Rochmat Wahab,
M.Pd., M.A,,

Dekan Fakultas Bahasa dan Seni yaitu Bapak ProZ&mzani, M.Pd,
Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Daerah yaitu DaflimM.Hum yang telah
memberikan kesempatan dan berbagai kemudahan.

4. Bapak Prof. Dr. Suwarna, M.Pd., selaku pembimbingarg telah berkenan
membantu dan memberikan arahan, bimbingan, sarakataksinya dalam penyusunan
skripsi ini,

5. Bapak Drs. Mulyana, M.Hum., selaku pembimbing Ihgadengan sabar telah
memberi bimbingan, arahan, pencerahan dan motyzagg tiada henti-henti di
sela-sela aktivitasnya,

6. lbu. Siti Mulyani, M. Hum., selaku dosen penasehkhdemik, yang telah
membimbing dan mengarahkan selama penulis menestpdi

7. Bapak dan Ibu dosen Jurusan Pendidikan BahasalDlaesarta staf administrasi
yang telah memberikan ilmu pengetahuan kepada igeselama menempuh

studi,

Vi



10.

11.

13,

Ibu, Theresia Soemami, S.Pd., selaku Guru Bahasa Jawa dan siswa-siswa SMP
Negeri | Berbah kelas IXA yang telah bersedia membantu kelancaran penelitian
Tugas Akhir Skripsi ini,
Bapak. H.Saiful Hidayat dan Ibu. Mardiyah, M.Pd, yang telah membesarkan,
membimbing, menghibur dan memberikan semangat kepada saya,
Mas. Bayu, Mbak. lzah, Dek. Ida, dan Dek. Kamal yang selalu memberikan
semangal kepada saya,
Genduotku yang telah memberikan semangat dan keceriaan kepada saya,
Semua teman yang telah membantu saya dalam terlaksananya penelitian ini
hingga selesai,
Semua teman-teman kuliah dan teman-teman kos yang selalu memberikan
dukungan kepada saya.

Akhirnya, dengan penuh kesadaran bahwa penulis skripsi ini masih banyak

kekurangan dan masih jauh dari sempumna. Untuk itu, saran dan kritik yang bersifat

membangun sangat diharapkan. Akhir kata, harapan peneliti semoga penelitian ini

dapat bermanfaat bagi semua pihak,

Yogyakarta, 27 September 2012
Penulis

m

Rovi'atun Nur Rochmah
NIM. 07205244005

Vi



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL ... e e e e e e e [
HALAMAN PERSETUJUAN ..ot e ii
HALAMAN PENGESAHAN ..ot e iii
HALAMAN PERNYATAAN ..o e e e iv
HALAMAN MOTTO ottt et e et e e e ee e e aeans Vv
HALAMAN PERSEMBAHAN. .. ...ttt e Vv
KATA PENGANTAR ..ot e e e ee e e e Vi
DAFTAR IS] ot e e e e e e e viii
DAFTAR DIAGRAM ..o e e Xi
DAFTAR TABEL ..t e e Xii
DAFTAR LAMPIRAN .o e e e Xiv
ABSTRAK Lottt e XV
BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ................cooi 1

B. Identifikasi Masalah ...............coooiii i 3

C. Batasan Masalah ... 4

D. Rumusan Masalah ... 4

E. Tujuan Penelitian ... 4

F. Manfaat Penelitian ... 5

G. Definisi Operasional ..........cccoouiiiiiiii i, 5
BAB Il KAJIAN TEORI

A. DESKIPSI TEOK vttt e e e e e e 7

1. Keterampilan Menulis ..., 7
2. Faktor-faktor Keterampilan Menulis ................ocovinenn. 8

viii



3. Penilaian Keterampilan Menulis ... 8
4. Proses Penulisan ..........coooviiiiiiii i 9
5. Jurnalistik ... 11
a. Hakikat Jurnalistik ..., 11
b. Naskah Jurnalistik ... 12
C. Naskah Berita ..........cooi i, 12
d. Ciri-ciri Naskah Berita ...........ccccooiiiiiii i, 13
e. Unsur-unsur Berita..........c.ooiiiiiiiii 14
f.  Struktur Piramida Terbalik ...............coooviiiinin, 15
g. Bahasa Jurnalistik ... 16
h. Kode Etik Jurnalistik..............ccooiiiiiiiiii e, 17
6. Pendekatan Pembelajaran ............cccooo i 20
a. Hakikat Pendekatan Pembelajaran ........................ 20
b. Pendekatan Keterampilan Proses .......................... 21
c. Pendekatan Pembelajaran Menulis ........................ 21
d. Bentuk dan Pelaksanaan Pendekatan Keterampilan
Proses dalam Menulis.............coooo i, 25
1) Tahap Pramenulis ... 25
2) Tahap Penyusunaraft ...............coooiiiiin. 25
3) TAhap REVISI ..., 26
4) Tahap SUNtiNgaNn.........cooeiiiiiii e e e, 26
5) Tahap Berbagi........c.cooeiiiiiiiiii e, 26
B. Penelitian yang Relevan ... 27
C. Kerangka Berpikir ........ccouuieiiiii i e 28
D. HIPOLESIS ...ttt 29
BAB Ill METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian ... 30
B. Prosedur Penelitian ............ocouviiiiiii i 30



C. Subjek dan Objek Penelitian .............cooiiiiiii i, 34
D. Tempat dan Waktu Penelitian ..............ccovii i, 34
E. InstrumentdanTeknik Pengumpulan Data.......................... 34
F. Teknik Analisa Data ...........cccouviiiiiii i e 38
G. Validitas dan Reliabilitas ... 39
H. Kriteria Keberhasilan ................oo 40
BAB IV HASIL dan PEMBAHASAN PENELITIAN
Deskripsi Tempat Penelitian ..o, 41
Deskripsi AwalParticipant..........cccooviiie i e, 41
Deskripsi Siklus per SIKIUS ... 45
Lo SIKIUS T oo 47
2. SIKIUS HI e s 55
3. SIKIUS T e 60
D. Hasil Penelitian ..........coooiii i e 65
1. HaSIl Prestasi ......coovvnie i e e 66
2. HaSI ProsSes ... 82
E. Pembahasan Hasil Penelitian ................coooiiiiiii i, 92

1.

Peningkatan Proses Pembelajaran Menulis NaskaltaBeri
Berbahasa Jawa dengan Pendekatan Keterampilars Prose92
Peningkatan Hasil Menulis Naskah Berita BerbahaseaJ

dengan Menggunakan Pendekatan Keterampilan Proses 116

BAB V PENUTUP

A, SIMPUIAN ... 120

B. IMPlIKaSH ... 122

C. SAraAN o 122
Daftar PUSTAKA .......ooieiie e e e e 124



Diagram 1 :

Diagram 2 :

Diagram 3 :

Diagram 4 :

Diagram 5 :

DAFTAR DIAGRAM

Rancangan Penelitian dengan Metode Kdimmis dan Mc.

TaQOAIT ...
Kenaikan Skor Rata-rata Menulis NadRaritaPre test
SIKIUS L
Kenaikan Skor Rata-rata Menulis Nadkahta Siklus I-
SIKIUS 1 oo e
Kenaikan Skor Rata-rata Menulis Nadkahta Siklus II-
SIKIUS T oo e e
Kenaikan Skor Rata-rata Menulis NadkattaPre test
SIKIUS T oo e e

Xi

30

68

70

72



Tabel 1:

Tabel 2 :

Tabel 3:

Tabel 4 :
Tabel 5 :

Tabel 6 :

Tabel 7 :

Tabel 8 :

Tabel 9 :

Tabel 10:

Tabel 11:

Tabel 12

Tabel 13:

Tabel 14:

DAFTAR TABEL

Pendekatan Tradisional dan Keterampilan Prosesndsllenulis....

.................................................................................. 22
Kriteria Penilaian Keterampilan Menulis Naskah Beterbahasa

JAWEL ..ttt e 35
Perolehan skor pre test menulis naskah berita bahasa
JAWEL. .. ¢ et et ——— et 42
Pengamatan Terhadap Sikap Siswa ga@aTestl.................... 44

Peningkatan SkoPre testdan Siklus | Keterampilan Menulis
Naskah Berita berbahasa Jawa .............cccooooiiiiii i, 66
Perbandingan SkoPre testdan Siklus | Keterampilan Menulis
Naskah Berita berbahasa Jawa .............cccooooiiiiii i, 67
Peningkatan Skor Siklus | dan Siklus 1l Keterampil&lenulis
Naskah Berita berbahasa Jawa .............cccovviviiiiiiiiin e, 68
Perbandingan Skor Siklus | dan Siklus Il KeteraapiMenulis
Naskah Berita berbahasa Jawa .............cccovoiiiiii i, 69
Peningkatan Skor Siklus Il dan Siklus Il Keteratapi Menulis
Naskah Berita berbahasa Jawa .............c.ccov i, 70
Perbandingan Skor Siklus Il dan Siklus Il Keterdamp Menulis
Naskah Berita berbahasa Jawa ...............cooo i 71
Peningkatan Keterampilan Siswa Dalam Menulis Bdygebahasa
JawaPre testSIKIUS T ... 73
Perolehan Skor Siswa dalam Skala Empat Siklus dalh 111 ...... 74
PenilaianPre testKeterampilan Menulis Naskah Berita berbahasa
JAWEA L. 75

Xii



Tabel 15:

Tabel 16:

Tabel 17:

Tabel 18:

Tabel 19:

Penilaian Siklus Il Keterampilan Menulis Naskah iBeberbahasa

Hasil Pengamatan Terhadap Perubahan Sikap SisveaPpadrest
dan SIKIUS | ... 85

Xiii



Lampiran 1:
Lampiran 2 :
Lampiran 3 :
Lampiran 4 :
Lampiran 5 :
Lampiran 6 :

Lampiran 7 :

DAFTAR LAMPIRAN

Catatan Lapangan ............cooiiiiiiiiiiiiii e 126
Lembar Observasi Keaktifan Siswa ..............cc.coeiieni. 140
Lembar Observasi SiSwa ..........cocovviiiiiii i, 144
Hasil Naskah Berita berbahasa Jd&wva testSiklus IlI ...... 148
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran .......................... 164
Dokumentasi Penelitian ............coooooiii i 184
Surat Izin Penelitian ... 189

Xiv



PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS BERITA
BERBAHASA JAWA PADA SISWA KELAS IX SMP NEGERI 1 BER BAH
DENGAN PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES

Oleh Rovi'atun Nur Rochmah
NIM. 07205244095

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan ketgyéam menulis berita
bahasa Jawa kelas IX SMP Negeri 1 Berbah, tepabaga siswa kelas IX A
dengan menggunakan pendekatan keterampilan pi@sedekatan keterampilan
proses merupakan pendekatan pembelajaran yangrdapdiantu guru dan siswa
dalam pembelajaran menulis naskah berita bahasa, Jaghingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai, yaitu meningkatnyaainmdian keterampilan siswa
dalam menulis naskah berita bahasa Jawa.

Penelitian ini menggunakan desélfassroom Action ReseardRenelitian
ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap sikluek$anakan dalam dua kali
pertemuanSettingpenelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Berb8hbjek
penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Negerietl#h, khususnya kelas IX A.
Siswa kelas IX A. Objek penelitian ini adalah katapilan menulis naskah berita
bahasa Jawa. Teknik pengumpulan data dalam paneliti menggunakan tiga
macam, yaitu teknik pengamatan, catatan lapangante$ menulis naskah berita
bahasa Jawalnstrument penelitian ini berupa lembar pengamatan, catatan
lapangan, foto, dan tes menulis naskah berita babh@asa. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptaliditas dalam penelitian
ini menggunakan validitas demokratik, hasil, pros#sn dialogis. Reliabilitas
penelitian ini menggunakan triangulasistrument yaitu lembar pengamatan,
catatan lapangan, hasil tes menulis berita batzaga, Hlan juga dokumentasi foto
selama penelitian berlangsung.

Hasil penelitian menunjukkan perubahan positif pagava. Perubahan
positif pada siswa mempengaruhi hdsstyang persentasenya meningkat pada
setiap siklus. Nilai rata-ratpretest62,4 meningkat menjadi 66,3 pada siklus 1.
Pada siklus 1l menjadi 73,5 dan siklus Ill men;@8i1. Persentase peningkatan
sebesar 6,3% pada siklus I. Siklus Il meningka®%0),dan siklus Il meningkat
menjadi 7,6%. Perubahan sikap siswa terlihat saaisep pembelajaran
berlangsung. Antusiasme siswa meningkat ditandagale siswa dapat mencari
bahan dari berbagai sumber pada tahap pramenigiga 8§apat mengembangkan
kerangka karangan. Siswa berani tampil di depan bbaeakan naskah berita
tanpa diminta oleh guru pada tahap publikasi, dawassudah mencatat materi
yang dianggap penting. Keaktifan siswa meningk&ndiai dengan siswa berani
bertanya dan mengemukakan pendapat pada tahapruigsnenenulis, editing,
dan menyunting. Keseriusan siswa mengerjakan tegitsat pada tahap menulis,
editing, dan menyunting. Dalam penelitian ini tgralatemuan yaitu penggunaan
pendekatan keterampilan proses dapat meningkatd@naknpilan menulis berita
berbahasa Jawa pada siswa kelas IX A SMP Negegrida.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa digunakan sebagai alat untuk berkomunika3alam
berkomunikasi tersebut terdapat 4 ketrampilan dgsag harus dikuasai oleh
peserta didik. Keempat ketrampilan tersebut diantga adalah keterampilan
menyimak, ketrampilan berbicara, ketrampilan merabatan ketrampilan

menulis.

Keempat ketrampilan tersebut diajarkan dari yamgnuwelah ke yang
tersulit, dimulai ketrampilan menyimak, ketrampilderbicara, ketrampilan
membaca dan ketrampilan yang paling sulit adalatak®pilan menulis. Menulis
merupakan kegiatan melahirkan pikiran dan peras@agan tulisan. Kesulitan

dalam menulis juga dinyatakan oleh Agus Suriaméhdkik. (1997: 2) bahwa :

“Dalam menulis diperlukan adanya suatu derglspresi gagasan yang
berkesinambungan dan mempunyai urutan logis demgarggunakan kosa
kata dan tata bahasa yang digunakan sehingga degrafgambarkan atau
menyajikan informasi yang diekspresikan secarasjeltulah sebabnya
diperlukan latihan dan praktek yang terus-meneruan deratur”.
(Suriamiharja,dkk, 1997: 2)

Bagi sebagian besar peserta didik SMP Negeri 1 degang peneliti
amati ketika Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), lmEndasarkan keterangan
guru Bahasa Jawa, ketrampilan menulis peserta 8idiR Negeri 1 Berbah masih

rendah. Faktor yang menjadi penyebab diantarangfalad



1. Sebagian besar siswa menganggap bahwa menulis akarugegiatan yang
sulit, tidak menarik, dan membosankan sehingga ststkan siswa kurang
tertarik dengan pembelajaran menulis.

2. Kurangnya latihan menulis menyebabkan siswa salikumenuangkan ide-
idenya dalam bentuk tulisan, ini terlihat dari haslisan peserta didik, baik
dari segi teknik tulisan maupun isi tulisan. Kebala dari segi teknik
diantaranya kesalahan dalam ejaan atau tata sdidangkan dari segi isi
tulisan terlihat bahwa siswa merasa kesulitan datengekspresikan ide atau
gagasan ke dalam bentuk tulisan dengan jelas ddatrgema kurang sesuai

dengan isi tulisan.

Pendekatan yang tepat dan dapat menarik perhaitsnminat para siswa
diperlukan tanpa mengurangi fungsi dari metode-geetpang telah digunakan
oleh guru sebelumnya. Upaya peningkatan ketrampi@mulis berita bahasa
Jawa diperlukan pengajaran secara menarik agartpedieik lebih bergairah
untuk menjalankan proses pembelajaran tersebWk hdgalan kaku, searah dan

membosankan.

Pada umumnya pembelajaran (KBM) diketahui bahwaakgskan guru
menjelaskan materi dan siswa mencatat penjelasan guoses pembelajaran
seperti ini kurang melibatkan siswa aktif bukamys untuk menghafal saja.
Menulis berita berbahasa Jawa merupakan salatksaipetensi dasar yang harus
ditempuh oleh siswa kelas IX. Dalam keterampilamufis berita siswa dituntut
untuk aktif, tidak hanya mendengarkan ceramah tgtapi harus disertai praktek

langsung.



Proses menulis terdiri dari bebarapa tahap, yaitag persiapan (tahap
prapenulisan), tahap penulisan, tahap revisi, tadifing, dan tahap publikasi.
siswa harus melewati semua proses dalam menulislagat menghasilkan suatu
tulisan yang baik. Pendekatan keterampilan prosempakan pendekatan yang
dalam penerapannya secara langsung memberikan pasemkepada siswa
untuk secara nyata bertindak sebagai ilmuan kapem&rapannya menekankan
siswa dalam memperoleh ilmu pengetahuan sehinggat daengembangkan

keterampilan yang dimilikinya.

Pendekatan ini dinilai cocok untuk meningkatkanekanpilan menulis
berita bahasa Jawa. Siswa akan diarahkan secdedngetahan melalui proses
menulis dalam menulis berita berbahasa Jawa, gghingiswa dapat
meningkatkan ketrampilan menulis berita yang dikmlya. Berdasarkan uraian di
atas dapat dipilih permasalahan tentang Peninghk&aampilan Menulis Berita

Berbahasa Jawa bagi Siswa kelas IX SMP Negeri tidBer

B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dapat munculkan berbagai mgoamasalahan yang
berkaitan dengan ketrampilan menulis berita berbaldawa bagi siswa SMP N 1
Berbah, antara lain :
1. Siswa kelas IX SMP N 1 Berbah kurang menguasai kasa Bahasa Jawa
siswa.
2. Siswa kelas IX SMP N 1 Berbah kurang latihan dataemulis naskah berita

bahasa Jawa.



3. Guru kurang menggunakan teknik pengajaran yang mkedalam menulis
naskah berita berbahasa Jawa.
4. Siswa kesulitan dalam menyampaikan ide, gagasanpeémikirannya dalam

menulis naskah berita bahasa Jawa.

C. Pembatasan Masalah

Permasalahan yang muncul cukup bervariasi sehipggl diadakan
prioritas terhadap masalah yang akan diteliti. Peagan permasalahan membuat
permasalahan yang dibahas menjadi lebih fokus dandatam. Penelitian ini
hanya akan dibatasi pada lingkup bagaimana mernkeayk&eterampilan menulis

berita berbahasa Jawa pada siswa kelas IX SMP Negerbah.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang didapat berdasarkan pembatesatah di atas
adalah bagaimanakah pendekatan keterampilan prdapat meningkatkan
keterampilan menulis berita berbahasa Jawa pada &slas IX A SMP Negeri 1

Berbah ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah afi atlalah untuk
mengetahui peningkatan keterampilan menulis bbethahasa Jawa siswa kelas

IX SMP Negeri 1 Berbah dengan menggunakan pendekatarampilan proses.



F. Manfaat Penelitian

Penelitian mengenai keterampilan menulis berita bddesa Jawa
membawa manfaat bagi siswa, guru, dan penelitiamg yain. Bagi siswa,
keuntungan diadakannya penelitian ini diantaranyaladn memberikan suasana
belajar yang variatif sehingga siswa tidak monatatam belajar menulis naskah
berita bahasa Jawa. Siswa dapat melatih keteramgigwa dalam menulis
berbahasa Jawa. Bagi guru, guru mendapatkan babkgimipangan dalam
memilih pendekatan pembelajaran yang efektif sefangapat mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Guru dapat membaatsa kelas menjadi lebih
hidup karena pendekatan ini siswa menjadi lebihif alalam kegiatan
pembelajaran. Bagi penelitian yang mengkaji peratak keterampilan menulis
berita. Penelitian ini dapat digunakan sebagai mahgukan untuk tindakan

penelitian lebih lanjut dimasa yang akan datang.

G. Definisi Operasional

1. Ketrampilan menulis berita berbahasa Jawa
Ketrampilan menulis berita berbahasa Jawa merupsddah satu kompetensi
dasar yang harus dilaksanakan oleh siswa kelab&am kompetensi ini
siswa dituntut untuk dapat menuliskan berita besballawa.

2. Siswa kelas IX SMP Negeri 1 Berbah
Siswa yang sudah terpilih untuk bersekolah di SMigeMi 1 Berbah melalui

proses seleksi dengan pemilihan nilai UAN tertinggi



Pendekatan Ketrampilan Proses

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat adigiin untuk
meningkatkan kualitas belajar siswa. Pendekataer&eipilan proses ini
mengarah pada pengembangan kemampuan dasar unh@mnoiean fakta
dan konsep melalui proses belajar mengajar sehimggapu menumbuhkan

sejumlah keterampilan tertentu pada diri siswa.



BAB I
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Ketrampilan Menulis

Menulis menggambarkan simbol-simbol grafis yangasudlimengerti
manusia dan dibaca oleh menusia yang mengerti sisimbbol grafis tersebut.
Hal senada diungkapkan Lado ( dalam Suriamihag§@711) menyatakan bahwa

“to write is to put down the graphic symbolat represent a language one
understands, so that other can read these graphepresentatioh
diterjemahkan bahwa menulis adalah menempatkan osisinbol grafis
yang menggambarkan suatu bahasa yang dimengeri séseorang,
kemudian dapat dibaca oleh orang lain yang memalmahasa tersebut
beserta simbol-simbol grafisnya.

Kegiatan menulis merupakan hasil dari pikiran daragpaan manusia yang
digambarkan dengan tulisan, sehingga manusia yamgnbacanya dapat
memahami maksud dan tujuan dari tulisan tersebetulls membantu manusia
untuk mengekspresikan semua yang ada di dalamyaliridkhadiah (1996: 8)
menyatakan bahwa menulis merupakan:

1) suatu bentuk komunikasi,

2) suatu proses pemikiran yang dimulai dengan penmkigatang gagasan
yang akan disampaikan,

3) bentuk komunikasi yang berbeda dengan bercakapcakdam tulisan
tidak terdapat intonasi ekspresi wajah, gerakak, feerta situasi yang
menyertai percakapan,

4) suatu ragam komunikasi yang perlu dilengkapi dengalat-alat”
penjelas serta aturan ejaan dan tanda baca,

5) bentuk komunikasi untuk menyampaikan gagasan enképada
khalayak pembaca yang dibatasi oleh jarak dan waktu

Menulis merupakan kegiatan berkomunikasi secdek fiangsung dengan

mengungkapkan gagasan yang berupa pikiran dangaeraalam bentuk tulisan



yang disertai ejaan dan tanda baca sehingga d#@matadoleh orang lain yang

memahami bahasa tersebut.

2. Faktor-faktor Ketrampilan Menulis.

Dalam keterampilan menulis ada beberapa hal daseng yharus
diperhatikan sebelum membuat sebuah tulisan. Ménédmgelo ( dalam
Suriamiharja, 1997: 3) bahwa ada beberapa hal yangs diperhatikan dalam
membuat sebuah tulisan, diantaranya:

1) maksud dan tujuan penulis.
Ini dimaksudkan agar pembaca memahami ke mana aa@an
penulisan itu sendiri.

2) pembaca atau pemirsa.
Ini dimaksudkan agar tulisan yang akan ditunjukkapada pembaca
yang bagaiman (dalam hal usia, pengetahuan ataat)ymsehingga,
tulisan yang dibuat menjadi suatu karya yang bexgun

3) waktu atau kesempatan.
Ini dimaksudkan apakah tulisan yang dibuat sesu&ngan
berlangsungnya suatu kejadian, sehingga menarnikwhibaca.

Berdasarkan faktor-faktor tersebut keterampilaanutis seseorang harus
didasari oleh maksud dan tujuan sebelum tulisasebert dibuat, sehingga
pembaca mengerti apa yang akan disampaikan olelliggeRembaca menjadi
patokan utama dalam membuat tulisan, karena seiolian harus disesuaikan

dengan pembaca tulisan tersebut. Waktu juga mempeadéentu sebuah tulisan

tersebut dibuat, karena tulisan yamqgto datedapat menarik perhatian pembaca.

3. Penilaian Ketrampilan Menulis.
Aktivitas menulis merupakan kompetensi berbahadamgakhir yang
dikuasai pembelajar bahasa setelah kompetensi mgadan, berbicara, dan

membaca. Kegiatan menulis menghendaki orang unerkgoasai lambang atau



simbol-simbol visual dan aturan tata tulis, khugasgang menyangkut masalah
ejaan. Kegiatan penilaian hasil belajar siswa netap bagian yang tidak
terpisahkan dari aktivitas pengajaran secara keseln. Pengukuran atas
kemampuan dan keterampilan menulis dilakukan baras kriteria tertentu.

Nurgiantoro (2011: 443) menyatakan bahwa penilaieinadap hasil
tulisan siswa dengan penilaian yang bersifat asalRenilaian analitis adalah
penilaian hasil karangan siswa berdasarkan kuakitasponen pendukungnya.
Tiap komponen diberi skor secara tersendiri danr #eseluruhan diperoleh
dengan menjumlah skor-skor komponen tersebut sghingapat diperoleh
informasi komponen apa yang skornya tinggi ataugyaendah, dan itu
mencerminkan tingkat kompetensi peserta didik. ltepenilaian analitis akan
diketahui kelebihan dan kelemahan seorang pesddik, anaka kepentingan
dapat dimanfaatkan untuk kepentingan diagnostilkaiifu sehingga dalam
pembelajaran menulis selanjutnya kita dapat menskdu pada hal-hal yang
masih menjadi kelemahan siswa.

Keterampilan menulis siswa dapat dinilai secarditgaitu dengan cara
mengadakan suatu evaluasi berbagai tugas menulg lyasilnya dapat diukur

sesuai dengan kriteria awal yang sudah ditetapkan.

4. Proses Penulisan

Menulis membutuhkan sebuah proses yang harusrdiddai awal hingga
akhir. Proses tersebut mempermudah penulis dalamboreg tulisan. Menurut
Akhadiah (1996: 29) menulis adalah suatu prosesatuSyproses, menulis

mencakup serangkaian kegiatan dari penemuan gagdasantopik yang akan
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dibahas sampai penulisan buraimaft) akhir. Proses tersebut mencakup beberapa

tahap, antara lain :

1) Tahapan persiapan (prapenulisan)
Tahap prapenulisan anda memikirkan dan mengerjdieabagai kegiatan
sebelum kegiatan menulis yang sebenarnya dimulai.

2) Tahapan penulisan
Tahap penulisan anda mengembangkan gagasan and&catkan topik
kedalam subtopik, memberikan uraian, contoh, dé#aganya dalam wujud
rangkaian kata, rangkaian kalimat, dan rangkaiaagpaf.

3) Tahapan revisi
Tahap revisi merupakan kegiatan kecermatan untukpagbaiki tulisan agar
menjadi lebih baik. Bantuan revisi dapat dengan mi&rkawan dekat atau
penulis yang lebih berpengalaman.

Calderonello dan Edwards (1989:5-1¢nyatakan bahwa

“the writing seem contradictory to refer to itung process as recursive and
then discuss writing as a linear evolution of dsafBut, to write effectively,
writers inevitably must deal with their own draftse concrete texts in front
of them. And to learn how to generate, evaluate, r@vise these drafts, it is
helpful for an apprentice writer to recognize andagtice five common
components of writing process: inventing, plannidggfting, revising, and
editing. All five components are crucial to effeetivriting, regardless of the
sequence in which they occur in your writing praces
a) Inventing
Inventing is any activity that involves the writer discovering and
generating what he wants to say. Reading, talkinginking,
brainstorming, doodling, going over notes, and gsspecific inventing
method (such as a set of questions) to examinpia&oe some examples
of inventing activity.

b) Planning
Planning is the activity by which a writer tries determine how to say
what he wants to say.
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c) Drafting

d) Reuvising
Revising is not same as proofreading or editingzisteg involves adding
new writing, or cutting out writing, or rearranging’hat is written, or
substituting another way of saying something.

e) Editing
Editing means polishing a piece of writing by makiworld-level
changes: in spelling, mechanics, usage, word chaicé so on”.

Proses menulis terdiri dari tiga tahap yang pentiighap pertama
(persiapan/prapenulisan) yang menjadi langkah awkdan tersebut dibuat.
Tahap kedua (penulisan) yang menjadi langkah ietups membuat sebuah
tulisan. Tahap ketiga (revisi), pada tahap ini pisnmeminta bantuan teman
untuk mengkoreksi tulisan bagian mana yang saktmpan ini membutuhkan
kecermatan. Tahap keempat (editing/suntingan), pé#alaap ini penulis
memperbaiki tulisan hasil karyanya agar menjadsanl yang lebih baik sesuai

dengan koreksi pada saat revisi.

5. Jurnalistik
a. Hakikat Jurnalistik

Secara etimologi jurnalistik berasal dari kggarnal yang berarti catatan
harian atau catatan mengenai kegiatan sehari-Nenurut Barus (2010: 1)
jurnalistik merupakan suatu pengetahuan yang mehkysinpemberitaan seluk-
beluk suatu kejadian, peristiwa, atau gagasan dagaat dijangkau khalayak yang
luas, anonim, dan heterogen. Jurnalistik merupakatu catatan mengenai seluk-
beluk suatu kejadian, peristiwa, atau gagasan dayaat dijangkau khalayak luas,

dan beragam.
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b. Macam-macam Naskah Jurnalistik

Naskah jurnalistik termasuk jenis tulisan nonfikkarena ditulis
berdasarkan tulisan, data dan fakta, bukan haaydtbn. Naskah jurnalistik berisi
suatu pengetahuan yang menyangkut pemberitaan lselluk kejadian, peristiwa,
atau gagasan agar dapat dijangkau khlayak luasjrandan heterogen. Menurut
Romli (2011) Naskah jurnalistik dibagi kedalam tiggdompok besar, yaitu berita
(news, opini atau pendapatiéwy, dan karangan khateature.

Suprapto (2010: 27) dalam bukunya Politik RedaksritB juga
menyebutkan hal yang sama bahwa isi media massputndiga komponen
utama jurnalistik. Tiga komponen utama jurnalisiktara lain News, Opinion,
Advertiseme Naskah jurnalistik mempunyai tiga bagian atau ponen utama

yaitu berita (ewg, pendapatdpinion), dan karangan khateéture.

c. Naskah Berita.

Naskah berita pada umumnya peristiwa yang telaluaindalam suatu
media cetak, atau disiarkan lewat radio atau tele@harnley (dalam Suprapto,
2010: 27) mendefinisikan naskah berita sebagaanr&intang fakta/peristiwa dan
atau pendapat yang mengandung nilai berita, dag gadah disajikan melalui
media massa periodik. Barus (2010: 26) menyebuikéimva naskah berita adalah
segala laporan mengenai peristiwa, kejadian, gagafskta yang menarik
perhatian dan penting untuk disampaikan atau dirdatgm media massa agar
diketahui atau menjadi kesadaran umum. Naskahabadtlah segala laporan

mengenai informasi yang berisi fakta-fakta tentamgtu peristiwa, kejadian yang



13

sedang terjadi dan dapat digunakan untuk membaseosang untuk mengetahui

perkembangan situasi lingkungan sekitarnya.

d. Ciri-ciri Naskah Berita

Suatu naskah berita memiliki ciri-ciri yang mendagairi-ciri tersebut
membedakan naskah berita dengan naskah yang lamurt Rizki (2012) Ciri-
ciri naskah berita yang baik dan benar, antara:lain

1. Yang diberitakan adalah sesuatu yang benar-bernaditdoukan gagasan
atau opini seorang penulis
2. Merupakan peristiwa yang unik (jarang terjadi), &uksesuatu yang
lazim terjadi setiap hari.
= Pelajar yang mengikuti pelajaran di sekolahnya denigrtib tidak
bisa dijadikan berita karena peristiwa seperti terjadi pada
kehidupan sehari-hari.

= Pelagjar yang tawuran dan terdapat beberapa korbdwka dapat
dijadikan sebuah berita.

3. Aktual, peristiwa yang diberitakan baru saja tdrjgidu sedang terjadi,
bukan peristiwa lampau yang sudah tidak ada laguhgannya dengan
saat ini.

4. Jika memberitakan tentang kejadian yang menimpaosasg, orang
tersebut adalah orang yang dikenal oleh masyata&at (terutama jika
kejadian tersebut tidak terlalu penting).

5. Data-data yang diberitakan sesuai dengan peristsiaya. artinya tidak
ada rekayasa dari penulis berita.

6. Bahasa serta berita yang disajikan menarik sehimggapu menarik
minat pembaca. berita dibuat seakan-akan beriszlat terlihat bukan
seperti berita, namun seperti sebuah cerita.

7. Data yang diberitakan lengkap, terutama data-datey ypenting. Untuk

meminimalisir pertanyaan yang terbesit di otak pacab

Waktu dan tempat dari peristiwa yang diberitakadasje

Bahasa yang digunakan dalam berita mudah dipah&hi membaca.

Jika terdapat istilah yang relatif sulit dimengerfienjelasannya

disertakan di dalam berita.

10. Menggunakan bahasa yang baku. bukan bahasa gaul.

11. Bersifat objektif.

12. Alur peristiwa yang diberitakan runtut (kronologis)

13. Menggunakan kalimat yang singkat, padat, dan gdas pembaca dapat
memahami berita dengan singkat.

14. Sumber berita valid dan dapat dipertanggungjawakklenarannya.

©
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15. Jika diperlukan, mencantumkan suatu kutipan hasilancara mengenai
peristiwa yang sedang diberitakan. dalam suatuabdapat berupa saksi
mata.

16. Tidak mencantumkan opini pribadi pada isi beriteeka berita berbeda
dengan artikel.

17. Judul berita mewakili seluruh isi berita.

Ciri-ciri yang harus dimiliki sebuah naskah betierdasar kriteria diatas
mencakup keakuratan, umum, jujur, bernilai kemaarysisegera, penting,

besaran, aktual, kedekatan, ketermuakaan.

e. Unsur-unsur Berita

Dalam praktek jurnalistik, para pakar memberikandgmean dalam
menulis naskah berita dengan menggunakan formulanugan) 5W+1H.
Pedoman ini juga sering disebut sebagai syaraingképan berita. Menurut
Djuraid (2009: 73-74) Pelajaran menulis berita dandengan pengenalan bagian
berita yang sangat popular yaitu 5W+1H, yaitu:

1. whatatau apa yang terjadi. Faktor utama sebuah betékla peristiwva
atau keadaan,

2. where atau tempat kejadian atau dalam istilah criminaebut TKP

(Tempat Kejadian Perkara) yaitu tempat peristivea &eadaan,

whenatau waktu sebuah peristiwa atau keadaan terjadi,

whoatau tokoh yang menjadi pemeran utama dalam bé&teoh dalam

berita adalah orang yang paling tahu dan berpemming dalam

peristiwa,

5. why atau pertanyaan untuk menguak mengapa sebuahvp&rnit bisa
terjadi,

6. how adalah pertanyaan untuk mengetahui keadaan bagaisgiyuah
peristiwa terjadi, termasuk akibat yang ditimbulkan

how

Pedoman 5W+1H akan dapat memudahkan untuk mereriis.bSetelah

bahan-bahan berita terkumpul, selanjutnya dilakuki@mtifikasi sesuai dengan
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5W+1H. Dengan demikian, akan muncul gambaran tgritenangka berita yang

akan ditulis.

f.  Struktur Piramida Terbalik Berita

Penyusunan sebuah berita hendaknya memperhatikan penyusunan
berita yang paling disarankan yaitu struktur pirdentierbalik {nverted pyramiyl
Struktur piramida terbalik membiasakan penulis kmendahulukan informasi
paling penting di depan dan memuat hal yang kuemging di belakang serta
menyisihkan informasi yang tidak diperlukan. Selaio untuk memenuhi
kebutuhan pembaca cepat, yaitu pembaca yang sdoukahya memiliki waktu
yang terbatas untuk membaca sekian banyak berigauiit Barus (2011: 86)
penulisan menurut struktur piramida terbalik yaimendahulukan atau
memprioritaskan informasi yang paling penting datedead), menyusul yang
penting berikutnya, dan ditutup dengan informsigy&arang penting di belakang.
Olson dan Combs (1982: 218) menyatakan bahwa:

“‘writing the news usually news reporters wrigtories in structure that
resembles an upside-down, or inverted pyramid. Tpesent the most
important facts in the lead, statement at the beigm of the story. They
present the least important details at the endhefstory”.

Gaya penulisan berita berdasarkan informasi tememtijadikan sebagai
pokok berita atau bagian pembuka yang biasa disgdngan teras berifgead)
Setelah itu, biasanya disusul dengan beberapaakegi@n mengenai teras. Lalu di
bagian tubuh berita diisi dengan informasi pentiygng menjelaskan

detail/rincian teras. Kemudian, ditutup dengan é&agyang kurang penting di

bagian akhir berita.
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g. Bahasa Jurnalistik
Jurnalistik merupakan bagian dari media massa pangubungan dengan
masyarakat luas. Untuk menyampaikan pesan kepadyanakat luas, harus
digunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh khalagangan kadar
kemampuan intelektual minimal. Pembaca media mé&sshri dari berbagai
kalangan, dari atas sampai bawah. ltulah sebabmgala komunikasi harus
menggunakan bahasa yang masyarakat biasa dipaleai-kari. Menurut Djuraid
(2009: 137) Bahasa jurnalistik adalah bahasa yapakdi dan dipahami dalam
pergaulan sehari-hari sehingga sebagian besar raaygang melek huruf bisa
dapat menikmati isinya. Pedoman bahasa jurnabsti&ra lain.
1. Ringkas, hemat kata dengan menghilangkan bagiamnti@dak penting.
2. Jelas, mudah dimengerti dan tidak mengundang peanbatuk bertanya-
tanya dan membingungkan.
3. Tertib dan patuh pada aturan atau norma yang hedakm menulis berita
seperti penggunaan bahasa, susunan kata, pridatesebagainya.
4. Singkat, harus diperhatikan titik, koma dan tandeabdain harus diperhatikan.
5. Menarik, menulis berita yang menarik sangat peying menjadi tugas
wartawan yang ditentukan oleh kemampuan menulisnya.
Bahasa jurnalistik mempunyai perinsip-pepngersendiri sebagai ragam
tulis. Bahasa jurnalistik memiliki ciri pokok yaitbahasa yang ringkas, jelas,

tertib, singkat, dan menarik.
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Kode Etik Jurnalistik

Kemerdekaan berpendapat, berekspresi, dan kebgeasaadalah hak
asasi manusia yang dilindungi Pancasila, UUD 1848,Deklarasi Universal
Hak Asasi Manusia PBB. Kemerdekaan pers adalanaanasyarakat umtuk
memperoleh informasi dan komunikasi, guna memekebutuhan hakiki
dan meningkatkan kualitas kehidupan manusia. Dalarewujudkan
kemerdekaan pers itu,wartawan Indonesia juga memyaddanya
kepentingan bangsa,tanggung jawab sosial,keberagamasyarakat, dan
norma-norma agama.

Dalam melaksanakan fungsi, hak, serta kewajiban mEannya, pers
menghormati hak asasi setiap orang, karena itugenstut professional dan
terbuka untuk dikontrol oleh masyarakat.

Untuk menjamain kemerdekaan pers dan memenuhih@kcpuntuk
memperoleh informasi yang benar, wartawan Indomasiaerlukan landasan
moral dan etika profesi sebagai pedoman operasidiagdm menjaga
kepercayaan publik dan menegakkan integritas gedtesionalisme. Atas
dasar ini, wartawan Indonesia menetapkan dan mefedé¢ Etik Jurnalistik
berikut.

Pasal 1

Wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilan berita yang

akurat, berimbang, dan tidak beriktikad buruk.

Penafsiran:

a. Independen berarti memberitakan peristiwa atawafaksuai dengan suara
hati nurani tanpa campur tangan, paksaan, darvamtsir dari pihak lain
termasuk pemilik perusahaan pers.

b. Akurat berarti dipercaya benar sesuaia keadaarktdbketika peristiwa
terjadi.

c. Berimbang berarti semua pihak mendapat kesempataras

d. Tidak beriktikad buruk berarti tidak ada niat secaengaja dan semata-
mata untuk menimbulkan kerugian pihak lain.

Pasal 2

Wartawan Indonesia menepuh cara-cara yang profesirla dalam

melaksanakan tugas jurnalistik.

Penafsiran:

Cara-cara profesional adalah:

a. Menunjukan identitas diri kepada narasumber;

b. Menghormati hak privasi;

c. Tidak menyuap;

d. Menghasilkan berita yang faktual dan jelas sumkserny

e. Rekayasa pengambilan dan pemuatan atau penyianalbagafoto, suara
dilengkapi dengan keterangan tentang sumber dampgilkan secara
berimbang;
Menghormati pengalaman traumatik narasumber dakmggpian gambar,
foto, suara:

—
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g. Tidak melakukan plagiat, termasuk menyatakan Hgsiktan wartawan
lain sebagai karya sendiri;

h. Penggunaan cara-cara tertentu dapat dipertimbangdank peliputan
investigasi bagi kepentingan publik.

Pasal 3

Wartawan Indonesia selalu menguji informasi, membedtakan secara

berimbang, tidak mencampurkan fakta dan opini yang menghakimi,

serta menerapkan asas praduga tak bersalah.

Penfsiran:

a. Menguji informasi berarti melakukarcheck and rechecktentang
kebenaran informasi.

b. Berimbang adalah memberikan ruang atau waktu petabder kepada
masing-masing pihak secara proposional.

c. Opini yang menghakimi adalah pendapat pribadi wata Hal ini
berbeda dengan opini interpreatif, yaitu pendapagyberupa interpretasi
wartawan atas fakta.

d. Asas praduga tak bersalah adalah prinsip yang tideaghakimi
seseorang.

Pasal 4

Wartawan Indonesia tidak membuat berita bohong, fihah, sadis, dan

cabul.

Penafsiran:

a. Bohong adalah sesuatu yang sudah diketahui sebgduniah wartawan
sebagai hal yang tidak sesuai dengan fakta yajaglter

b. Fitnah berarti tuduhan tanpa dasar yang dilakulezmara sengaja dengan
niat buruk.

c. Sadis berarti kejam dan tidak mengenal belas &asih

d. Cabul berarti penggambaran tingkah laku secaraised#ngan foto,
gambar, suara, grafis, atau tulisan yang semata-mahtuk
membangkitkan nafsu birahi.

e. Dalam penyiaran gambar dan suara dan arsip, wartm@mcantumkan
waktu pengambilan gambar dan suara.

Pasal 5

Wartawan Indonesia tidak menyebutkan dan menyiarkan identitas

korban kejahatan susila dan tidak menyebutkan identas pelaku

kejahatan.

Penafsiran:

a. ldentitas adalah semua data dan informasi yang amghkyt diri seseorang
yang memudahkan orang lain untuk melacak.

b. Anak adalah seseorang yang berusia kurang dariaiéntdan belum
menikah.
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Pasal 6

Wartawan Indonesia tidak menyalahgunakan profesi da tidak

menerima suap.

Penafsiran:

a. Menyalahgunakan profesi adalah segala tindakan yarengambil
keuntungan pribadi atas informasi yang diperolasdt bertugas sebelum
informasi tersebut menjadi pengetahuan umum.

b. Suap adalah segala pemberian dalam bentuk uandabeatau fasilitas
dari pihak lain yang mempengaruhi independensi.

Pasal 7

Wartawan Indonesia memiliki hak tolak untuk melindungi narasumber

yang tidak bersedia diketahui identitas maupun kebmdaan,

menghargai ketentuan embargo, informasi latar belakng, dan “off the

record” sesuai dengan kesepakatan

Penafsiran:

a. Hak tolak adalah hak untuk tidak mengungkapkan titken dan
keberadaan narasumber demi keamanan narasumblezldarganya.

b. Embargo adalah penundaan pemuatan atau penyiaitan desuai dengan
permintaan narasumber.

c. Latar belakang adalah segala informasi atau datandsasumber yang
disiarkan atau diberitakan tanpa menyebut namauanraernya.

d. Off the recordadalah segala informasi atau data dari narasurydoggy
tidak boleh disiarkan atau diberitakan.

Pasal 8

Wartawan Indonesia tidak menulis atau menyiarkan beita berdasarkan

prasangka atau diskrimininasi terhadap seseorang ats dasar perbedaan

suku, ras, warna kulit, agama, jenis kelamin dan bhasa serta tidak

merendahkan martabat orang lemah, miskin,sakit, caat jiwa atau cacat

jasmani.

Penafsiran:

a. Prasangka adalah anggapan yang kurang baik mengesaatu sebelum
mengetahui secara jelas.

b. Diskrimininasi adalah pembedaan perlakuan.

Pasal 9

Wartawan Indonesia menghormati hak narasumber tentag kehidupan

pribadinya, kecuali untuk kepentingan umum.

Penafsiran:

a. Menghormati hak narasumber adalah sikap menahiadgeghitberhati-hati.

b. Kehidupan pribadi adalah segala segi kehidupan osmsg dan
keluarganya selain yang berkaitan dengan kepemtipgalik.
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Pasal 10

Wartawan Indonesia segera mencabut, meralat, dan maperbaiki berita

yang keliru dan tidak akurat disertai dengan peminaan maaf kepada

pembaca, pendengar, dan permisa,

Penafsiran:

a. Segera berarti tindakan dalam jangka waktu secapagkin, baik karena
ada maupun tidak ada teguran dari pihak luar.

b. Permintaan maaf disampaikan apabila kesalahanitteldagan substansi
pokok.

Pasal 11

Wartawan Indonesia melayani hak jawab dan hak koreki secara

proporsional.

Penafsiran:

a. Hak jawab adalah hak seseorang atau hak sekeloropakg untuk
memberikan tanggapan atau sanggahan terhadap peabdrerupa fakta
yang merugikan nama baiknya.

b. Hak koreksi adalah hak setiap orang untuk membatulkekeliruan
informasi yang diberikan oleh pers, baik tentangnga maupun tentang
orang lain.

c. Proposional bearti setara dengan bagian berita yarig diperbaiki.

Penilaian akhir atas pelanggaran kode etik jurtilaldilakukan Dewan
Pers. Sanksi atas pelanggaran kode etik jurnalisidkukan oleh organisasi
wartawan dan atau perusahaan pers.

Pendekatan Pembelajaran

Hakikat Pendekatan Pembelajaran

Untuk membantu siswa dalam melaksanakan proses gbajantan,

biasanya guru menggunakan pendekatan pembelafdghrini digunakan untuk

mengembangkan kemampuan para siswa untuk menyeatgpi.nMenurut Zaini

(2009) Pendekatan pembelajaran adalah titik totak audut pandang terhadap

proses pembelajaran atau merupakan gambaran palen yparbuatan guru dan

peserta didik di dalam perwujudan kegiatan pemaelaj Dalam proses

pembelajaran pendekatan pembelajaran merupakaryaagadilaksanakan guru

untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran.
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b. Pendekatan Keterampilan Proses
Pada saat ini pendekatan yang dilaksanakan hardsjua® untuk
membuat siswa belajar secara aktif. Siswa tidakydatbiarkan untuk duduk,
dengar, catat, dan hafal, kebiasaan siswa yangahdmguk, dengar, catat, dan
hafal membuat suasana dalam kelas terasa sangabasemkan dan tidak
mendukung kreatifitas siswa. Untuk itu perlu peradak pembelajaran yang
dapat meningkatkan keterampilan yang dimiliki ab&dwa. Menurut Azhar dalam
Adesanjaya (2011) menyebutkan bahwa:
“Keterampilan proses merupakan kemampuan siswéuk mengelola
(memperoleh) yang didapat dalam kegiatan belajangajar (KBM) yang
memberikan kesempatan seluas-luasnya pada siswak unengamati,
menggolongkan, menafsirkan, meramalkan, menerapkaarencanakan
penelitian, mengkomunikasikan hasil perolehan berSe
Pendekatan keterampilan proses adalah pendekdtgarbeengajar yang
mengarah pada pengembangan kemampuan dasar besafsl fisik dan sosial
untuk menemukan fakta dan konsep maupun pengembasigap dan nilai

melalui proses belajar mengajar yang telah mengaktisiswa sehingga mampu

menumbuhkan sejumlah keterampilan tertentu padaeberta didik.

c. Pendekatan Pembelajaran Menulis: Tradisional dan Kgrampilan
Proses
Pembelajaran menulis dengan pendekatan tradislebhdd menekankan
pada hasil berupa tulisan yang telah jadi, tidattapapa yang dikerjakan siswa
ketika menulis. Siswa berpraktik menulis, merekiaki mempelajari bagaimana

cara menulis yang baik. Perbedaan antara pendekatisional dan pendekatan
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keterampilan proses dalam pembelajaran menulisgagbana dikemukakan

Tompkins (dalam kurniawan, 2010) dapat dilihat plaagan berikut:

Tabel 1. Pendekatan Tradisional dan Keterampilan Poses dalam Menulis

No. | Komponen Pendekatan Tradisional Pendekatan Pres
1 | Pilihan Tugas menulis kreatif yangSiswa memilih topik sendiri, atgu
Topik spesifik diberikan oleh guru | topik yang diambil dari bidang
studi lain
2 | Proses Siswa hanya sedikit atau tidakGuru mengajar siswa mengenai
belajar memberikan pelajaran. Siswgroses menulis dan mengenai
diharapkan menulis sebaikbentuk-bentuk tulisan
baiknya
3 | Fokus Berfokus pada tulisan yanhBerfokus pada proses yang
sudah jadi digunakan pembelajar ketiHa
menulis
4 | Rasa Siswa menulis untuk guru dgrSiswa merasa memiliki tulisgn
Memiliki kurang memiliki tulisan sendiri.
sendiri
5 | Pembaca Guru merupakan pembaBswa menulis untuk pembaga
utama yang sesungguhnya
6 | Kerja Sama| Hanya sedikit atau tidak adiswa menulis dengan bekefja
kerja sama sama dan berbagi tulisan yahg
dihasilkan dengan teman-tempn
satu kelompok/kelas
7 | Draft Siswa menulis draft tunggpBiswa menulis draft kasar
dan harus memusatkan padaliéputline  untuk  menuangkah
sekaligus segi mekanik (ejagngagasan dan kemudian mereyisi
tanda baca, tata tulis) dan menyunting draft ini sebelum
membuat hasil akhir
8 | Kesalahan | Siswa dituntut menghasilkgnSiswa mengoreksi  kesalahpn
Mekanik tulisan yang bebas ddrisebanyak-banyaknya selama
kesalahan menyunting, tetapi tekanannya
lebih besar pada isi daripada sggi
mekanik
9 | Peran Guru  memberikan  tuggdsGuru mengajarkan cara menujis
Pengajar menulis dan menilainya jikadan memberikan balikan selarha

tulisan sudah jadi

siawa merevisi dan mengedit
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No

Komponen

Pendekatan Tradisional

Pendekatan Prose

10

Alokasi
Waktu

Siswa menyelesaikan tulisa
dalam satu jam pelajara
Tahap pramenulis, menggé
ide dilaksanakan selama !
menit, guru menggali ide sisw
lewat keadaan sekitar. Tah
menulis 45 menit, gur
mencoba kemandirian sisv
mengembangkan ide yar
diperoleh. Sisa waktu 2
menit, digunakan siswa untu
mengumpulkan ke guru.

wrSiswa menghabiskan waktu lel
hdari satu jam pelajaran unt

amencari ide lewat keadaan seki

ikoran, dan tv. Tahap menul

&delama 45 menit, Sisw

ignembutuhkan waktu lebih banygk

buntuk mengembangkan ide ses
ldengan bentuk tulisan ya
diharapkan. Tahap  merevi
selama 35 menit, siswa deng
bantuan guru merevisi hag
tulisan yang ditukar, gur

a

pal

mencontohkan bagian yang be

ar

dan salah. Tahap menyunting B5

menit,

hasil  koreksi, siswa yan

siswa menulis kembdli

kebingungan masih butuh wakfu

memahami hasil koreksian d
bertanya kepada guru unt

bagian yang tidak jelas. Tahap

publikasi 45 menit, sisw
membaca di kelas. Siswa ya
berani butuh waktu sedikit unty
membaca, sedangkan yang bel
berani masih dipancing d4

ditemani agar tidak lama dal:ln
Si

membaca,untuk  mengantisip
teman yang menganggu pada s
siswa lain membacakan hasilnya

n
Ik

i\
9
k
Lim
n

aat

11

Evaluasi

Siswa mengevaluasi kualitdsuru memberikan balikan selan

tulisan setelah tulisan seleq
disusun

giswa menulis, sehingga Sisy
dapat memperbaiki
Evaluasi berfokus pada proses (¢
hasil.

tulisannyp.

Pembelajaran menulis dengan pendekatan tradisigoal, memberikan

topik tulisan dan setelah siswa mengerjakan tugelbut selama setengah atau

tiga per empat jam (satu jam pelajaran), guru mempglkan pekerjaan siswa
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untuk dievaluasi. Pendekatan tradisional menuligapsiswa menekankan pada
hasil tulisan yang sudah jadi bukan pada prosewasipada saat siswa
menghasilkan tulisan, sehingga siswa dituntut umhgénghasilkan tulisan yang
bebas dari salah. Dengan model pembelajaran sepebiasanya hanya sedikit
siswa yang dapat menghasilkan tulisan yang baika@an besar siswa biasanya
hanya menghasilkan tulisan yang kurang bB#&imes (1983: 10-11) menyatakan
bahwa
“the Process Approach recently, the teachirigvating has begun to move
away from a concentration on the written productai® emphasis on the
process of writing. So in the process approach,stiaeéent do not write on a
given topic in arestricted time and hand in the position for the teacher to
“correct”which usually means to find the errorsatRer, the explore a topic
through writing, showing the teacher and each ottiair drafts, and using
what they write to read over, think about, and mtwem on to new ideas.
Teachers who use the process approach give thatests two crucial
supports: time for the students to try out idead tgedback on the content of
what they write in their drafts. They find that nhéhe writing process of
discovery for the students: discovery of new ideas new language forms to
express those ideas”.

Pembelajaran menulis dengan pendekatan keterampilases dapat
diketahui bahwa kegiatan siswa dalam proses menbéberapa tahap.
Keterlibatan siswa dalam berbagai tahap tersebuttujpban untuk
mengembangkan keterampilan menulis siswa. Keswiag dialami oleh siswa
pada setiap tahap, upaya-upaya mengatasi kestditaebut, dan hasil terbaik

yang dicapai oleh siswa membuat mereka lebih telamtidak mudah menyerah

dalam mencapai hasil yang terbaik dalam mengemiaaniggterampilan menulis.
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d. Bentuk dan Pelaksanaan Pendekatan Keterampilan Pres dalam
Menulis

Pendekatan keterampilan proses menunjuk kepadairtitertentu, yaitu
merupakan pendekatan pembelajaran yang strategisdayagunakan semua
daya (fungsi) diri siswa, bersifat meningkatkan akifdas, dan sekaligus
meningkatkan sosialisasi diri siswa. Tompkins (del&urniawan, 2010)
menyajikan lima tahap dalam menulis, yaitu: (1)npeaulis, (2) pembuatadraft,
(3) merevisi, (4) menyunting, dan (5) berbaghdring). Tahap-tahap tersebut
dapat digambarkan dalam proses menulis, sebaghkiiber
1. Tahap Pramenulis

Tahap pramenulis siswa diminta melakukan beberapa diantaranya
menulis topik berdasarkan pengalaman sendiri, mkkk latihan sebelum
menulis, mengidentifikasi pembaca tulisan yang akamereka tulis,
mengidentifikasi tujuan kegiatan menulis, memilientuk tulisan yang tepat
berdasarkan pembaca dan tujuan yang telah menetkkae.
2. Tahap Membuat Draft

Kegiatan yang dilakukan siswa pada tahap ini adedambuat draft kasar
dan meminta siswa dalam menulis lebih menekankalaigpada tata tulis.
3. Tahap Merevisi

Kegiatan siswa pada tahap ini adalah berbagi tulimgan teman-teman
(kelompok), berpartisipasi secara konstruktif datiiskusi tentang tulisan teman-
teman sekelompok atau sekelas, mengubah tulissekendengan memperhatikan

reaksi dan komentar baik dari guru maupun temamngd@mbuat perubahan yang
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substantif pada draft pertama dan draft berikutsgfingga menghasilkan draft
akhir.
4. Tahap Menyunting

Pada tahap menyunting, hal yang dilakukan siswdahdaembetulkan
kesalahan bahasa tulisan mereka sendiri, membaetubgtulkan kesalahan
bahasa dan tata tulis tulisan mereka sekelas/sekelky dan mengoreksi kembali
kesalahan tata tulis tulisan mereka sendiri.
5. Tahap Berbagi

Tahap terakhir dalam proses menulis adalah berlfstgaring atau
publikasi. Pada tahap berbagi, siswa diminta umeknpublikasikan (memajang)
tulisan mereka dalam suatu bentuk tulisan yangaseatau berbagi tulisan yang
dihasilkan dengan pembaca yang telah mereka tamtuka

Pelaksanaan pendekatan keterampilan proses dalamlisnemelalui lima
tahapan. Lima tahapan tersebut berguna untuk meragegkan keterampilan
siswa dalam proses menulis. Tahap yang dilewatranain: (1) pra menulis,
tahap ini yang dilakukan diantaranya siswa dibegat untuk mempersiapkan
diri, misalnya berupa penentuan topik karangan,ymsm kerangka karangan,
mencari bacaan-bacaan sebagai bahan penulisasgbagainya, (2) penyusunan
draf, tahap ini siswa diminta untuk menyusun diefkgan. Siswa diminta untuk
lebih  memperhatikan isi daripada aspek lain, migalraspek kebahasaan.
Penyusunan draf ini sebaiknya disarankan beroseké&pada kerangka karangan
yang sudah disusun sebelumnya, (3) revisi, tahaptimoakan yang dapat

dilakukan adalah memperbaiki hasil tulisan. Pe®dmaitersebut dapat didasarkan
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pada hasil pengkoreksian yang dilakukan oleh geneliti ataupun sesama
teman dengan cara koreksi silang, (4) penyuntingasydah direvisi dilakukan
penyuntingan. Hal ini dimaksudkan agar hasil tulisersebut benar-benar tepat,
tidak terdapat berbagai kesalahan, dan (5) bertswap ini dilakukan pembacaan

hasil tulisan didepan kelas. Hal ini merupakan blepubliksai kecil-kecilan.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian peniggkaketrampilan
menulis berita berbahasa jawa pada siswa kelasVIR HBegeri 1 Berbah dengan
Pendekatan Keterampilan Proses adalah penelitran da
1. Sudaryanto, dkk yang berjudul Upaya Meningkatkanekampilan Menulis

Wacana siswa kelas Il Melalui Pendekatan ProsdsjaePenilitian Tindakan
Di SLTP 9 Yogyakarta.

2. Partilah yang berjudul Upaya Peningkatan KeterampMenulis Deskripsi
dengan Pendekatan Proses Siswa kelas IVA SD NEgsongan, Kasihan,
Bantul pada tahun 2007.

3. Rojaki yang berjudul Upaya Peningkatan Kemampuamuile Naskah
Drama melalui Pendekatan Proses pada Siswa kel#3AX1 SMA Negeri 9
Yogyakarta pada tahun 2008.

Penelitian yang dilakukan oleh Sudaryanto, dkk,tiRar dan Rojaki
digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini. Rexaa penelitian ini adalah
cara meningkatkan ketrampilan menulis dengan merad@n pendekatan
keterampilan proses. Perbedaan penelitian ini bd#dgek kajiannya, Sudaryanto,

dkk mengambil siswa SMP kelas Il untuk diteliti ée&mpilan menulis wacana,
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Partilah mengambil siswa SD kelas IV A untuk diteketerampilan menulis
deskripsi, dan Rojaki mengambil siswa SMA kelas IRA 1 untuk diteliti
kemampuan menulis naskah drama, sedangkan obj@hit@enini adalah siswa

kelas IX A untuk diteliti keterampilan menulis deri

C. Kerangka Berpikir

Bahasa Jawa merupakan salah satu muatan lokabgandpalam kegiatan
belajar mengajar Bahasa Jawa di SMP Negeri 1 Berpata siswa sering
mengeluh karena pelajaran Bahasa Jawa dianggap sebangga berpengaruh
pada nilai yang dicapai oleh siswa. Pada kompetgasar menulis berita para
siswa sering merasa kesulitan dalam menghasilkatu $wasil tulisan yang baik.
Salah satu faktor yang mempengaruhi hal tersebalaladentang penggunaan
pendekatan yang kurang menarik bagi siswa.

Pembelajaran menulis berita belum semua menggunakatekatan yang
sesuai, hal ini tampak pada di SMP Negeri 1 BerBambelajaran Bahasa Jawa
khususnya kompetensi menulis masih kurang efektifetka guru masih
menggunakan pendekatan tradisional. Salah satuekatath yang tepat adalah
pendekatan keterampilan proses. Pendekatan ketéaarmpposes memungkinkan
siswa untuk berperan aktif dalam meningkatkan keteilan menulis berita.
Pembelajaran menulis berita dengan pendekatarapatdnenciptakan susasana
yang menyenangkan, siswa dapat mengeluarkan idanilya. Siswa akan lebih
mudah dalam menuangkan ide atau gagasanya dalatkbitisan. Dengan

demikian pembelajaran dengan menggunakan pendekatanampilan proses
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dapat meningkatkan ketrampilan menulis berita gasiaa kelas IX SMP Negeri

1 Berbabh.

D. Hipotesis

Hipotesis yang dapat diajukan dari judul Peningk&i@trampilan menulis
berita berbahasa jawa dengan pendekatan keterampibgses pada siswa kelas
IX SMP negeri 1 Berbah adalah Pendekatan keterampproses dapat

meningkatkan ketrampilan menulis berita siswa ke\aSMP Negeri 1 Berbah.



BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian terhadap Peningkatan Ketrampilan MenBgsita Berbahasa
Jawa pada Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Berbah dengandekatan
keterampilan proses menggunakan metode peneétiion researchPenelitian
action research ini dilaksanakan untuk mengetahui peningkatan |hasi
pembelajaran menulis berita setelah diterapkan qeraan pendekatan
keterampilan proses yang dilaksanakan oleh guringgh didapatkan hasil yang

diharapkan.

B. Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas menggunakan model sijdung diadaptasi dari
Kemmis dan Mc. Taggart. Penelitian ini terdiri dariahap setiap siklusnya yaitu
perencanaanplan), pelaksanaan tindakaraction), pengamatanopservation,
dan tindak lanjutreflection).

Diagram 1. Rancangan Penelitian menggunakan metodgir Kemmis dan
Mc.Taggart

Reflect

CYCLE 1

CYCLE 2

30
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Keterangan :
a. Tahap Perencanaan Tindakan Planning)
Dalam kegiatan perencanaan tindakan ini meliputi :
1) Observasi awal

Observasi awal yaitu pengamatan lapangan terhadam syang akan
dijadikan subjek penelitian dan mengamati pelaksan@embelajaran di kelas.
Langkah selanjutnya yang perlu dilakukan adalalagaiberikut :
a) Mengidentifikasi permasalahan tentang pelaksanaambplajaran menulis

berita bahasa Jawa.

b) Merencanakan pelaksanaan pemecahan masalah.
c) Mendiskusikan dengan guru tentang rencana tindakan.
2) Penentuan Kolaborator

Penelitian tindakan yang dilakukan membutuhkan baiator.
Kolaborator yang diajak bekerja sama adalah Guhasm Jawa SMP Negeri 1
Berbah sebagai pemberi materi. Peneliti sebagajgmeat proses pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru.

Perencanaan Tindakan disusun berdasarkan masaighdijedapi. Pada
tahap perencanaan tindakan ini perlu dipersiapkaertapa hal yaitu :
1) Persiapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2) Persiapan materi yang akan disampaikan dalam pejatet menulis berita

berbahasa Jawa.

3) Persiapan media pembelajaran yang akan digunakdamdgroses

pembelajaran menulis berita bahasa Jawa.



32

4) Persiapan alat untuk mengumpulkan data penelgigperti lembar observasi,
catatan lapangan, format penilaian, dan alat umekdokumentasikan proses
pembelajaran.

5) Persiapan soal untuk kemampuan awal dan setelah tiiakan.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan Action)

Pelaksanaan tindakan dilakukan berdasarkan peramcagang sudah
dibuat. Tindakan yang digunakan adalah penggunaadgkatan keterampilan
proses. Pelaksanaan tindakan adalah Guru sesugardeencana yang telah
disepakati antara peneliti dan guru. Pelaksanalkig, yaitu guru bahasa Jawa
SMP Negeri 1 Berbah, sedangkan peneliti bertugésgse pengamat yang
mengamati tindakan oleh guru bahasa Jawa tersebut.

Sebelum diadakan proses pembelajaran menulis bedigagan
menggunakan pendekatan keterampilan proses sudadakdn proses
pembelajaran menulis berita. Pauta test guru memberikan materi naskah berita
kepada siswa. Guru memberikan contoh-contoh naslalia kepada siswa.
Siswa diminta untuk menganalisisnya. Siswa dimimtanulis naskah berita.
Untuk menggali ide, guru mencoba memancing siswgale keadaan lingkungan
sekitar. Siswa diminta mengumpulkan hasil tulisanny

Proses pembelajaran ini merupakan prasikjue (es} yaitu tahap yang
dilaksanakan sebelum siklus | dilaksanakan. Pad@éapsepertemuan guru
melaksanakan pembelajaran menulis berita dengarggueakan pendekatan
keterampilan proses. Pada setiap pertemuan guraksaglakan pembelajaran

menulis berita dengan menggunakan pendekatan kgidam proses. Pada
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pertemuan ini peneliti melihat respon atau tanggagiswa terhadap pelaksanaan
pengajaran yang diberikan. Peneliti dan guru meskgmd tes menulis berita

bahasa Jawa untuk mengetahui kemampuan menulig setelah dilakukan

tindakan.

c. Tahap Pengamatan(Observing)

Observasi dilakukan untuk mengamati segala proseg terjadi pada saat
pengambilan data hingga selesai. Observasi dilakbeasamaan antara peneliti
dengan guru. Observasi sebagai upaya untuk menggtddénnya pembelajaran
dan permasalahan yang muncul pada saat proses lpgardre dimulai. Guru
sebagai kolaborator dalam merencanakan tindakaa s@laksanakan observasi,
monitoring, dan evaluasi tindakan. Pengamatan gdagukan antara lain
1) Observasi proses pembelajaran

Pengamatan yang dilakukan untuk mengamati integaksl siswa ketika
diaplikasikan pembelajaran menulis berita bahasea Jdengan menggunakan
pendekatan keterampilan proses.

2) Observasi hasil proses belajar-mengajar

Pengamatan yang dilakukan untuk mengamati hasitdéesproses belajar
menulis berita berbahasa Jawa dengan menggunaketekad¢an keterampilan
proses.

d. Tahap Refleksi(Reflecting)

Setelah observasi siklus | selesai, tahap berikutagalah merefleksi

seluruh pelaksanaan tindakan proses belajar mdmeriia dengan menggunakan

pendekatan keterampilan proses. Refleksi dilakulkanrgan diskusi bersama guru.
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Refleksi dapat dilakukan setelah ada implementasiakan. Suatu perbaikan
tindakan selanjutnya yaitu adanya siklus Il. Tiratalyang kurang berhasil dapat

diganti atau diperbaiki pada siklus berikutnya.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX A SMglri 1 Berbah.
Dalam kelas tersebut terdapat 35 siswa yang teathis 17 siswa putra dan 18
siswa putri. Penentuan subjek ini berdasarkan gesttaisi awal dengan guru yang
berada dilapangan perihal adanya kendala dalamglajatan menulis. Kelas 1X
A dipilih dengan alasan keterampilan menulis sisvesih kurang. Sementara itu,
objek penelitian tindakan kelas ini adalah ketergampmenulis berita bahasa

Jawa.

D. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini mengambiketting penelitian di SMP Negeri 1 Berbah.
Alasan dipilihnya sekolah ini karena lokasi terdelolasi KKN-PPL yang dulu
ditempati, sehingga mempermudah peneliti dalam kakkn penelitian, dan di
sekolah tersebut belum pernah diadakan penelitiangenai menulis berita.
Penelitian ini diadakan dikelas IX A SMP Negeri erBah tahun pelajaran

2011/2012 mulai bulan Januari sampai Februari 2012.

E. Instrument dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrument Pengumpulan Data
Instrumen merupakan alat yang dipergunakan untukgomapulkan data

penelitian. Instrumen penelitian ini adalah sebhgaikut:



a. Tes

35

Tes digunakan untuk mengetahui keterampilan memeliga siswa. Tes

yang dilkasanakan adalah tes menulis. Siswa dimimiak menulis sebuah

naskah berita bahasa Jawa dengan tema bebas.rdiesdari tes kemampuan

awal yang dilaksanakan satu kali dan tes kemamseimtah diberi tindakan pada

setiap siklus yang dilakukan sebanyak tiga kali tes

Tes menulis ini digunakan untuk mengetahui keterampsiswa dalam

menentukan ketepatan isi berita. Adapun bebergpekagang dinilai dalam tes

menulis berita antara lain: (1) Judul berita, @panisasi isi yang terdiri oleh

kelengkapan isi berita dan struktur penulisan &g(8) Penulisan menurut bahasa

jurnalistik, (4) Pilihan kata (diksi), (5) Mekanillisan yang terdiri oleh penulisan

ejaan dan kerapian tulisan.

Tabel 2. Kriteria penilaian ketrampilan menulis berita bahasa Jawa

No. ASp?k. , Nilai Kriteria Penilaian
yang dinilai
1. Kesesuaian 10 | Sb | Judul yang digunakan sangat relevan dan selaras
judul dengan isi dengan isi dan informasi yang disajikan dan
merangsang untuk dibaca. (sangat menarik)
Judul yang digunakan cukup relavan dengan| isi

8 B informasi dan cukup menarik untuk dibaca. (cukup
menarik)

6 C Judul yang digunakan kurang relevan dengan isi
informasi dan kurang menarik untuk dibaca. (kurang
menarik)

4 K Judul yang digunakan tidak relevan dengan |isi,
informasi dan tidak menarik untuk dibaca.

2. a. Kelengkapan 30 | Sb | Lengkap terdapat 6 unsur

isi berita 25 B | Cukup lengkap terdapat 5 unsur
20 C | Kurang lengkap terdapat 4 unsur
15 K | Tidak lengkap terdapat kurang 4 unsur

b. Struktur 25 | Sb | Urut (Teras, tubuh, akhir) dan jelas sehingga mydah

Penulisan dipahami

berita 20 B Urut tetapi salah satu tidak tergambar dengan.jelas
15 C | Tidak urut, cukup jelas, dan dapat dipahami
10 K | Tidak urut, kurang jelas, dan kurang dapat dipahani




Lanjutan Tabel
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3. Bahasa
jurnalistik

10

Sb

Seluruh teks berita menggunakan bahasa b
ringkas, jelas, singkat, dan menarik

Sebagian besar teks berita menggunakan bahasa
ringkas, jelas, singkat, dan menarik

Sebagian kecil teks berita menggunakan bahasal
ringkas, jelas, singkat, dan menarik
Seluruh teks berita tidak menggunakan bahasa K
ringkas, jelas, singkat, dan menarik

4., Pilihan kata
(diksi)

Tidak ada kesalahan pemilihan kata
Terdapat sedikit kesalahan pilihan kata
Terdapat banyak kesalahan pilihan kata
Semua pilihan kata salah

erita

berit

nerit

erita

5. a. Ejaan sesual
dengan
EYD

N

K

Tidak ada kesalahan penulisan (huruf, kata, dagat
baca)

Tidak ada kesalahan penulisan (huruf dan kata) na
terdapat kesalahan pada penerapan tanda baca
Ada beberapa kesalahan penulisan (huruf, kata,
tanda baca)

Banyak kesalahan penulisan (huruf, kata, dan t3
baca)

an

mu

dan

anda

b. Kerapian
tulisan

NwhrO

Sb

B
C
K

Tulisan rapi dan mudah dibaca
Tulisan cukup rapi dan mudah dibaca
Tulisan kurang rapi dan terdapat beberapa coretan

Tulisan tidak rapi dan banyak coretan

Keterangan : Pedoman penilaian diatas berdasamsaitaian tugas menulis dari

Nurgiyantoro (2011: 440) yang digabungkan dengaurnnsur berita.

c. Lembar Pengamatan

Lembar pengamatan digunakan untuk dapat mengungkapktivitas

siswa ketika proses pembelajaran menulis beritkskinakan.

d. Catatan Lapangan

Catatan lapangan digunakan untuk mencatat perspatanalan menarik.

Catatan lapangan berisi rangkuman seluruh datadmpasetelah observasi pada

hari yang bersangkutan selesai, sehingga berupasdgar dan tidak mengganggu

pengumpulan data selanjutnya. Catatan lapangatiganakan untuk menuliskan
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segala kesan ketika diadakannya penelitian keteétammenulis berita berbahasa
Jawa.
2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data mengenai Peningkatan Keitam Menulis
Berita berbahasa Jawa ini menggunakan tiga mag#aradain.
a. Tes

Metode tes digunakan untuk mengetahui kemampgarasialam menulis
berita berbahasa Jawa. Dalam penelitian ini akadatian 2 macam test, test
pretest dan test posttest. Tes yang akan dilakaana#lalah tes menulis berita
berbahasa Jawa. Pada awal sebelum tindakan sidwea ¢hienugasan untuk
menulis berita berbahasa Jawa, pada pertemuanjusteian adalah melakukan
tindakan dan kegiatan diakhir diadakan tes merdiga berbahasa Jawa dengan
menggunakan pendekatan keterampilan proses.
b. Pengamatan

Pengamatan dilaksanakan untuk mengamati perilakuateggapan siswa
terhadap pendekatan pembelajaran yang diaplikagikala saat pembelajaran
menulis berita bahasa Jawa berlangsung. Pengaquagandilakukan terhadap
interaksi siswa dalam menyerap materi berita ballagsa yang diajarkan oleh
guru.
c. Catatan lapangan

Catatan lapangan adalah catatan yang digunakalk oméncatat semua

hal yang terjadi pada saat pembelajaran menulistabdrerbahasa jawa
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berlangsung. Pencatatan ini dilakukan untuk mertdapadeskripsi yang optimal

mengenai ketrampilan menulis berita berbahasa Jawa.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah analeskriptif. Teknik
analisa deskriptif adalah teknik pengolahan datagde cara mendeskripsikan
peningkatan aktivitas pembelajaran, perilaku, nasiiv serta peningkatan
ketrampilan menulis berita berbahasa Jawa daril hssngamatan, catatan
lapangan, dan tes.

Pengamatan dan catatan lapangan akan memberikamdagenai proses
pembelajaran saat sebelum diberi tindakan dan absdiberi tindakan dengan
menggunakan pendekatan keterampilan proses. Tesraaberikan data berupa
penurunan dan peningkatan hasil yang diperolehlabetdiberi pembelajaran

menulis berita bahasa Jawa dengan pendekatanrkeitma proses.

G. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas Penelitian

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adaadiditas. Validitas
yang digunakan antara lain:
a. Validitas Demokratik

Validitas ini menggabungkan pendapat dari guru jdga peneliti. Pada
saat penelitian peningkatan ketrampilan menuligdbéahasa Jawa berlangsung,
peneliti dan guru melakukan kolaborasi pendapamt@wmya dalam menulis

naskah berita bahasa Jawa siswa mengalami keswdam menggali ide.
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Peneliti memberikan pendapat untuk memberikan t¢tontengenai keadaan
lingkungan sekitar. Guru juga memberikan pendapaitkumenggunakan media
seperti majalah Penyebar Semangat, koran, dandelsxtuk menggali ide lebih
baik.
b. Validitas Hasil

Validitas hasil pada penelitian ini berhubungangdenpernyataan bahwa
tindakan membawa hasil yang sukses dalam peneliiasil yang paling efekktif
tidak hanya melibatkan solusi masalah tetapi jugketakkan kembali masalah ke
dalam suatu kerangka sedemikian rupa sehingga regigbertanyaan baru. Pada
penelitian ini guru dan peneliti melakukan refleksrsama setelah melakukan tes
menulis berita dengan menggunakan pendekatan kgigaa proses dan melihat
masalah yang timbul setelah melakukan refleksinggfa guru dan peneliti dapat
menentukan penyelesaian masalah yang timbul.
c. Validitas Proses

Validitas proses pada penelitian ini dicapai dengama peneliti dan
kolaborator secara intensive berkolaborasi dalamuaekegiatan yang terkait
dalam proses penelitian. Pada penelitian ini tiadatilakukan oleh guru sebagai
pengajar materi berita di kelas dan peneliti sebagaticipant observeryang
selalu berada dikelas dan mengikuti proses penaralaj
d. Validitas Dialogis

Berdasarkan data awal penelitian dan masukan daig ada, selanjutnya
peneliti mengklarifikasi, mendiskusikan, mengansldata tersebut dengan guru

bahasa Jawa untuk memperoleh kesepakatan. Pendmnark tindakan pada
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penelitian ini dilakukan bersama antara penelith dmaru bahasa Jawa SMP
Negeri 1 Berbah. Dialog atau diskusi dilakukan Wnmenyepakati bentuk
tindakan yang sesuai sebagai alternatif pemecagranasalahan dalam penelitian
ini.
2. Reliabilitas Penelitian

Tingkat reliabilitas dalam penelitian tindakan mgumgakan triangulasi
instrumen (Instrumental Triangulation). Triangulasi instrumen menggunakan
berbagai jenis alat/instrumen dalam penelitian iDalam penelitian ini
menggunakan tiga instrumen yaitu lembar pengametdatan lapangan, hasil tes
menulis berita bahasa Jawa. Selain itu juga aki@mgirkan dokumentasi foto

selama penelitian berlangsung.

H. Kriteria Keberhasilan
Penelitian dianggap berhasil apabila hasil peaelitnenunjukkan hasil-
hasil berikut:
1) Adanya peningkatan menulis berita berbahasa Jawa, rdenunjukkan
ketrampilan menulis berita bahasa jawa siswa melghith baik.
2) Peningkatan hasil belajar yang ditandai denganasgapat mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) Bahasa Jawa SMP Negerietliah untuk semua

kompetensi, yaitu 75.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Deskripsi Tempat Penelitian

SMP Negeri 1 Berbah terletak di Kabupaten Slemapathya di
perbatasan kota dan desa di Tanjungtirto, KaljtBerbah. SMP Negeri 1 Berbah
memiliki 9 ruang kelas yang terdiri dari tiga ruadedas VII, tiga ruang kelas VIIi
dan tiga ruang kelas IX. Penelitian mengenai memadiskah berita dilaksakan di
kelas IX. Peneliti dan kolaborator sepakat memikéias IX A sebagai objek
penelitan mengenai peningkatan keterampilan mehahsa berbahasa Jawa.

Pemilihan kelas ini berdasarkan keterangan kolatorakolaborator
menyebutkan bahwa kelas IX A mempunyai kemampuanuhseyang rendah
tetapi mempunyai semangat belajar yang tinggi, ntlaitu peneliti mencoba
melakukan penelitian terhadap siswa kelas IX A reeagketerampilan menulis
berita berbahasa Jawa. Dalam penelitian ini peneétusaha menggunakan
pendekatan pembelajaran yang mudah dan efektiindadamancing siswa untuk
lebih aktif yaitu pendekatan keterampilan prosendekatan keterampilan proses
ini diharapkan dapat menarik minat siswa dalam gggsembelajaran dan dapat

meningkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik

B. Deskripsi Awal Partisipant

Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa k&fa& yang berjumlah 35
siswa. Berdasarkan skor yang didapat padapsadestdiperoleh keterangan hasil
menulis siswa menunjukkan skor yang belum menchipaintasan. Tes yang

diberikan dalam bentuk tes menulis naskah beritadm Jawa. Siswa diminta
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untuk menulis naskah berita bahasa Jawa dengankebas. Berikut tabel skor
yang menunjukkan hasil menulis naskah berita skssi@m mencapai ketuntasan.

Tabel 3. Perolehan skoipre test menulis naskah berita bahasa Jawa

No. Nama Siswa Pre test Keterangan
1. Abiema Febrian N 57 TT
2. Adam Pangestu Aji 59 TT
3. Aji Kurnia Sandi 58 TT
4, Ardhia Rahma N 57 TT
5. Braviana Sekar A 50 TT
6. Brenda Yolla A 65 TT
7. Budi Sasongko 50 TT
8. Deva Prabowo 64 TT
9. Devi Cindy Adam 69 TT
10. | Deviana Risky Fadhila 71 TT
11. | Dewi Lestyo Febri 57 TT
12. | Dewi Septiana W 65 TT
13. | Dwi Sudarman 69 TT
14. Emfaldo Prakas T 52 TT
15. Febri Iskandar 72 TT
16. | Fenni Nurul K 60 TT
17. | Fian Primus E 49 TT
18. Fitriasari 67 TT
19. | Galuh Ayu Andriyani 71 T
20. | Handoko Setyo P 55 1T
21. Indah Norma R 52 TT
22. | Lia Rara Anantiani 74 TT
23. | Mazhagna Furindia S 73 TT
24. | Monica Putri D 77 T
25. | Muhamad Nurudin Irsyad 48 TT
26. | Nanda Muherman 71 TT
27. | Nurdin Ariyanto W 72 TT
28. | Oppie Meilian W 60 TT
29. | Puguh Yuda Pratama 50 TT
30. | Riza Herawati 80 T
31. | Wahyu lka S 77 T
32. | Witra Hastuti 64 TT
33. | Yuda Prasetyo 67 1T
34. | Yunanda Muslim 55 TT
35. | Yusuf Haryo P 48 TT
Jumlah Nilai 2185
Rerata 62,4

Berdasarkan catatan lapangan dan lembar pengapatansaapre test

sikap dan respon siswderhadap mata pelajaran berbahasa Jawa juga
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memperlihatkan sikap yang berbeda-beda. Keteraogiatan lapangan pagae
testada beberapa temuan yang menunjukkan siswa mesitiitn dalam menulis
naskah berita. Beberapa siswa kurang serius dalangikRuti dan mengerjakan
naskah berita berbahasa Jawa, sehingga siswa bikgtika hendak menuangkan
ide untuk membuat naskah berita berbahasa Jawaetdabut dapat terlihat pada

cuplikan catatan lapangan berikut ini.

Pembelajaran mengenai menulis berita berbahasa dawalai. Guru
meminta siswa untuk tenang dan mendengarkan madterita yang
disampaikan. Guru meminta siswa untuk mencatat nmdterita yang
dianggap penting. Guru memberikan contoh beritddieasa Jawa kepada
siswa. Guru meminta siswa untuk mencari unsur-ugang dominan pad
contoh berita yang diberikan. Pada saat siswa negnoasur-unsur berit
kondisi kelas mulai gaduh. Guru menenangkan sisamandemberikan sisw.
batas waktu mengerjakan unsur-unsur berita. Siswagarjakan perinta
guru selama 15 menit.

Waktu yang diberikan untuk mengerjakan soal sudathish Para sisw.
belum juga menyelesaikan soal tersebut. Untuk ntasgdersebut gur
mengkoreksi secara bersama-sama dengan siswab&uanya kepada siswa
bagian mana yang sulit. Beberapa dari siswa mebjdidak ada yang suli
dan setengahnya lagi menjawab soal tersebut sdditirnya guru memint
bantuan kepada siswa yang sudah bisa menjawab onamibantu siswa yan
belum bisa.

Pengkoreksian selesai, kemudian guru bersama smesmyimpulkan
materi berita. Guru meminta siswa untuk menulikahaderita singkat. Tem
yang diberikan adala tema bebas. Banyak siswa rméngetika mengerjaka
naskah berita. Ada siswa yang mengatkdu, ‘bingung boten saged buk?
Boten wonten ide buk, tugas teng dalem huRiswa merasa kesulitan dalgm
mengapresiasikan ide kedalam naskah berita. Gunmicaba memancin
siswa melalui kejadian penting yang pernah terj&@wa aktif yang belu
paham menulis naskah berita berbahasa Jawa, bekaepgda guru. Paghae
testini guru dan peneliti hanya memantau siswa dalamgagakan tuga
menulis naskah berita. Waktu sudah mendekati jéinmhat sehingga bany
siswa yang tidak serius dalam mengerjakan tugag d#rerikan oleh guru
Pada saat bel berbunyi, tanda istirahat dimulainyBR siswa yang
berhamburan keluar kelas untuk istirahat. Sebelana giswa keluar, gury
meminta waktu 5 menit untuk mengumpulkan hasil ahdberita yang telaf
ditulis siswa. ...........(ClPPre test25/01/2012)
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Berdasarkan catatan lapangan di atas diperolemiaf bahwa sebagian
besar siswa tidak mengetahui langkah-langkah nemaiskah berita. Pada saat
pembelajaran menulis naskah berita, guru hanya rmekalm materi dan
memberikan contoh naskah berita. Hal ini membuataimerasa bosan karena
kurangnya mendapat bimbingan dari guru, sedangkdankumembuat naskah
berita yang maksimal membutuhkan waktu yang tidagkat. Aktivitas siswa
pada saapre testdapat terlihat pada lembar pengamatan sikap sigbagsi
berikut.

Tabel 4. Hasil Pengamatan Terhadap Sikap Siswa pad&e Test

No. Deskripsi Sikap Pre test

1. Antusias dalam belajar 20

2. Mencatat materi pembelajaran yang dianggap penting 18

3. Keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan 13
4. Keseriusan mengerjakan tugas 13

Berdasarkan tabel pengamatan di atas, padapsadestaktivitas siswa
terlihat kurang antusias dalam mengikuti proses h@dapran. Siswa terlihat
kurang memperhatikan materi yang diajarkan olelu,gsehingga hanya ada
beberapa siswa saja yang aktif dalam bertanya damamab pertanyaan dari
guru. Sebagian besar siswa tidak serius dalam meakge tugas yang diberikan
oleh guru, hal ini dikarenakan pada saat mengerjaiaskah berita mendekati
waktu istirahat. Kondisi awal di atas, menunjukkaahwa ada sejumlah
permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitignyaitu : (1) kebanyakan
siswa masih kesulitan dalam menulis naskah bbethahasa Jawa, (2) siswa
memerlukan sebuah pendekatan yang mempermudah da@aa pembelajaran

menulis berita.
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Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti damd&@tr bersama-sama
merencanakan tindakan yang perlu dan penting ditakuTindakan itu adalah:
(1) menjelaskan teknik penulisan berita dengan naghken pendekatan yang
mudah, (2) menggunakan pendekatan keterampilaegy@g mudah dimengerti
oleh siswa. Permasalahan yang muncul tersebutdi€an penyelesaiannya pada
tindakan penelitian yang akan dilaksanakan dalgediklus yaitu siklus I, siklus

Il, dan siklus III.

C. Deskripsi Siklus per Siklus

Penelitian tindakan kelas ini untuk meningkatkatek@mpilan menulis
naskah berita berbahasa Jawa dengan menggunakdekptan keterampilan
proses ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Hasidlakan dari siklus | dievaluasi,
apabila masih ada kekurangan akan diperbaiki pedias derikutnya. Sebelum
dilaksanakan penelitian, terlebih dahulu dilakukaengaturan jadwal antara
peneliti dengan guru bahasa Jawa, yaitu Ibu Thefsmarni, S.Pd.

Berdasarkan kesepakatan antara peneliti dengan ¢aowal rencana
tindakan dilaksanakan dengan menggunakan jam palajgahasa Jawa, yaitu
pada hari Rabu jam ke 5 dan 6. Dalam penelitianyamg bertindak sebagai
pengajar adalah lbu Theresia Sumarni, S.Pd sedarmgkzeliti ikut mengevaluasi
proses dan hasil berita siswa agar nantinya dajzulan perbaikan-perbaikan
pada siklus berikutnya.

Sebelum diadakan tindakan siklus I, 1l, dan Iltldbih dahulu diadakan
pre testpada tanggal 25 Januari 20BXe testini bertujuan untuk mengetahui

keterampilan awal siswa dalam menulis naskah bbetdahasa Jaware test
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berupa tugas menulis berita berbahasa Jawa dengaggmmakan tema bebas.
Setelah dilakukanpre test yaitu menulis berita dengan tema bebas, maka
didapatkan hasil tulisan naskah berita berbahagsa deswa. Dari tulisan tersebut,
dapat diketahui bahwa beberapa aspek yang harusdaldan keterampilan
menulis berita seperti judul berita, organisasbgsiita, bahasa jurnalistik, pilihan
kata, dan mekanik tulisan masih belum terpenuhi.

Siswa menulis judul naskah berita kurang menarikw® menuliskan
kelangkapan isi berita kurang dari 4 unsur atay&anunsur. Siswa menuliskan
struktur penulisan berita belum urut, sehingga daacaenjadi kurang jelas, dan
kurang dapat dipahami. Siswa menuliskan bahastabeing tidak ringkas, jelas,
singkat, dan menarik. Siswa banyak melakukan kieaalalalam memasukkan
kata, seperti kata bahasa Indonesia dan penempatandalam bahasa ragam
ngoko dan ragamkrama Siswa masih melakukan kesalahan dalam penulisan
huruf, kata, dan tanda baca. Siswa kurang rapindasih banyak coretan dalam
menulis naskah berita bahasa Jawa.

Permasalahan tersebut dicari jalan keluarnya padkakian penelitian
yang dilaksanakan dalam tiga siklus. Penelitiadakan kelas ini dilaksanakan
untuk meningkatkan keterampilan menulis naskahtddrerbahasa Jawa pada
siswa kelas IX A dengan menggunakan pendekatarrakepdan proses. Dari
hasil pengamatan dan hasik test tindakan yang dilakukan sebagai berikut.

1. Agar siswa dapat memahami cara menulis naskahab#gitgan baik maka

diberikan penjelasan mengenai judul berita, orgemnisberita, bahasa
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jurnalistik, pilihan kata, dan mekanik tulisan dalanenulis naskah berita
berbahasa Jawa.

2. Agar siswa dapat menghasilkan tulisan naskah bemtag baik maka
diperlukan sebuah pendekatan yang dapat mempernsigyedn dalam menulis
naskah berita berbahasa Jawa.

3. Melihat respon dan tanggapan siswa terhadap pela#napendekatan yang
digunakan.

4. Mengadakarmpost testyaitu menulis berita berbahasa Jawa untuk mehgeta
kemampuan siswa setelah dilakukan tindakan.

Berikut penjelasan siklus-siklus yang dilaksanatalam penelitian ini.

1. Siklus |

Siklus | pada penelitian tindakan kelas ini dilakokdalam dua kali
pertemuan. Pada pelaksanaan siklus | dilakukan @@mban menulis naskah
berita berbahasa Jawa dengan menggunakan pendk&tgeammpilan proses.

a. Perencanaan Tindakan

Dalam tahap perencanaan dalam penelitian ini, fiedehgan kolaborator
menetapkan tindakan yang dilakukan dalam upaya ngkaikan keterampilan
menulis naskah berita berbahasa Jawa. Persiagabaemeliputi hal-hal sebagai
berikut.

1) Persiapan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

2) Persiapan materi yang akan disampaikan dalam peajatet menulis naskah

berita berbahasa Jawa.
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3) Persiapan media pembelajaran yang akan digunakdamdgroses
pembelajaran.

4) Menyiapkan lembar tes yang digunakan oleh siswaikumienulis naskah
berita berbahasa Jawa.

5) Persiapan alat untuk mengumpulkan data penelgigoerti format observasi,
catatan lapangan, format penilaian dan alat untekdokumentasikan proses
pembelajaran.

b. Implementasi Tindakan

Langkah-langkah dalam penelitian tindakan kelas yaitu siswa
mengikuti pembelajaran menulis naskah berita bekmhJawa dengan
menggunakan pendekatan keterampilan proses yanguthnéhhap prapenulisan,
tahap penulisan, dan tahap revisi, tahap suntirdgntahap publikasi.

1) T ahap prapenulisan
Tahap prapenulisan meliputi penentuan tema ataik, tppmbatasan topik,
menentukan materi penulisan, dan penyusunan kesarggita. Guru
membebaskan siswa dalam memilih tema dan topik atemgenggali ide
lewat kejadian yang ada di lingkungan sekitar. palm merupakan tahap
awal sebelum dilaksanakannya tahap penulisan.

2) Tahap penulisan (penyusunan draf)

Tahap penulisan terdiri atas pengembangan karanganjadi alinea,
pemilihan kata, penyusunan kalimat dan paragrafjukian menyusunnya
menjadi draf naskah berita. Tahap penulisan iniupekan tahap inti dalam

kegiatan penulisan.
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3) Tahap revisi
Tahap revisi meliputi membaca kembali tulisan, merbaiki ejaan, kata, dan
tanda bacanya, dikurangi atau ditambah kalimat ptaiagrafnya, serta ditata
formatnya sesuai dengan kebutuhan.
4) Tahap menyunting
Tahap penyuntingan meliputi kegiatan setelah hHaigan tersebut direvisi.
Hal ini dimaksudkan agar hasil tulisannya tepadaki terdapat berbagai
kesalahan baik yang terkait dengan hasil beritakeébahasaan.
5) Tahap publikasi
Tahap publikasi, siswa membacakan tulisan merekagade siswa lain
menjadi pendengar untuk memberikan kritik atasamiyang telah dibacakan.
Di bawah akan dijelaskan tindakan-tindakan yangkdikan dalam siklus |
yang akan dilaksanakan dalam dua kali pertemuan.
1) Pertemuan |
Pertemuan pada siklus | dimulai pada hari Rabugainty Februari 2012
pada jam 5 dan 6. Guru masuk kedalam kelas IX Agaeali pertemuan dengan
salam lalu mengabsen siswa. Guru memberikan amiesemgan melakukan
tanya jawab mengenai materi yang berkaitan dengaskah berita. Guru
memberikan motivasi belajar pada siswa. Pada lkaegimiti, guru memberikan
materi dengan menggunakan metode ceramah. Guru ené&arb materi
mengenai pengertian berita, unsur-unsur beritaktstr penulisan berita, ciri

bahasa jurnalistik, dan pilihan kata (diksi). Gumneelakukan tanya jawab
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mengenai materi berita dengan tujuan untuk mengesagjauh mana pemahaman
siswa mengenai materi berita.

Media yang digunakan adalah selembar fotokopiakamaderita. Guru
memperlihatkan contoh naskah berita berbahasa Ja8iawa disuruh
memperhatikan contoh naskah berita tersebut. Gueminta siswa untuk
mengidentifikasi isi berita dan mencari unsur-ungng terkandung dalam berita
tersebut. Selesai mengerjakan siswa diminta mefigsnhasil yang diperoleh
dengan bantuan guru. Setelah kegiatan tersebwagsetpiru membimbing siswa
menulis naskah berita berbahasa Jawa dengan malakylendekatan
keterampilan proses dalam menulis naskah beriity y@hap prapenulisan dan
tahap penulisan.

Langkah awal dalam menulis berita berbahasa Jaalatadiswa diminta
untuk menentukan tema, setiap siswa diminta mentbus bebas sesuai dengan
keinginannya. Tahap penggalian ide, guru coba memgnsiswa dengan
peristiswa yang terjadi di sekitar lingkungan sisv@swa diminta membuat
kerangka berita dengan dipandu oleh guru. Siswainthmmengembangkan
kerangka berita tersebut menjadi alinea dengan redrapkan pemilihan kata,
penyusunan kalimat dan paragraf, dan kemudian nsemytya menjadi draf
berita, setelah selesai membuat kerangka bergatiet. Guru memberikan waktu
selama 40 menit untuk menulis kerangka berita ndemaskah berita utuh dalam
proses menulis berita

Selama proses menulis peneliti memperhatikan silean menulis berita

berbahasa Jawa. Beberapa siswa bertanya kepadangumgenai unsur-unsur
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berita, struktur penulisan berita, dan bahasa fistila Menindaklanjuti hal
tersebut guru menjawab pertanyaan siswa secaraetoenly didepan kelas agar
semua siswa memahaminya. 40 menit berlalu. Guruamekan apakah hasil
berita sudah selesai, ada yang menjawab sudahadiayang menjawab belum.
Guru memberikan waktu tambahan selama 5 menit unerkyelesaikannya.

Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil bergauru menutup
pelajaran, guru memberikan kesimpulan terhadaprimgag diberikan sebelum
keluar. Guru menutup pelajaran dengan salam. Garuathserver keluar kelas
untuk membicarakan rencana pembelajaran selanjutnya
2) Pertemuan Il

Pembelajaran dilangsungkan sepulang sekolah padaRadéu siang.
Kegiatan pada pertemuan Il siklus | itu meliputbagai berikut. Guru dan
observer masuk kedalam kelas IX A. Guru mengkokaissiswa dan mengabsen
siswa. Guru memberikan apresepsi mengenai mateita bsebentar. Guru
memberikan motivasi bagi siswa. Guru mengingatkaengenai unsur-unsur
berita, struktur penulisan berita, dan bahasa listita

Masuk ke kegiatan inti, guru membagikan hasil mienbkrita kepada
siswa yang dikumpulkan pada hari Rabu pagi tadruGoemandu siswa untuk
melakukan tahap koreksi naskah berita. Guru mentftasi kesalahan-
kesalahan siswa pada hasil menulis berita berballasea mereka dan
menjelaskan perbaikannya. Siswa melakukan tahagsiresetelah guru
menjelaskan kesalahan untuk diperbaiki. Siswa darimtuk koreksi antar teman

dengan bantuan guru, mereka saling bertukar hdshbnya. Tahap awal, siswa
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membaca hasil tulisan berita temannya lalu diidikasi kesalahannya, setelah itu
memberikan komentar atau masukan. Tahap mengkoddkkukan selama 30
menit.

Hasil menulis berita dikembalikan kepada pemiliknyatuk dilakukan
perbaikan setelah koreksi antar teman selesai.aSigveri waktu selama 30 menit
untuk memperbaiki hasil tulisan beritanya agar ménjulisan akhir yang terbaik.
Semua tahap selesai, kemudian guru meminta bebsigpa untuk maju. Untuk
menghormati teman yang membacakan hasil beritangeghn, guru meminta
siswa lain untuk memberikan tepuk tangan bagi sisyang selesai
mempublikasikan.

c. Observasi

Observasi yang dilakukan dalam penelitian berugalementasi kegiatan
monitoring selama siklus | pada pelaksanaan penabaie menulis berita
berbahasa Jawa. Selama tindakan siklus | terseledip melakukan pengamatan
dengan menggunakamstrumentpenelitian di antaranya format observasi, catatan
lapangan, dan foto dokumentasi.

Proses pembelajaran pada siklus | berlangsung aelamkali pertemuan.
Pengamatan proses tindakan ini menggunakan lembsenasi dan catatan
lapangan. Pada siklus I, tindakan awal guru mulangajar materi menulis
naskah berita berbahasa Jawa dengan pendekataanikeitan proses. Kondisi
siswa cukup antusias, beberapa siswa cukup mentp@rngoenjelasan guru
dengan cara mencatat materi yang dianggap persigana kelas masih gaduh

dan suasana tersebut menyebabkan sebagian besar tglak serius dalam
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mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Belbessgwa sudah mulai aktif.
Pendekatan keterampilan proses dalam menulis naséata berbahasa Jawa
dimulai dari tahapan prapenulisan. Pada tahapismiasmulai menentukan tema
sesuai dengan Kkeiinginannya. Beberapa siswa yangihmaingung dalam
menentukan judul dan membuat kerangka karanganahadlerita. Untuk
mengatasi kebingungan siswa, guru berinisiatif memmg ide dengan
menceritakan kejadian atau peristiwa yang terjadi.

Pada saat menyusun draft, guru menyarankan untokikberatkan pada
isi. Siswa tampak bingung ketika mereka mengembamdéerangka karangan
naskah berita, apalagi mereka harus mengembangis&am berita dengan unsur-
unsur berita, struktur penulisan berita, dan bapaselistik. Siswa mulai ramai
ketika beberapa siswa mulai bertanya mengenai kata bahasa Indonesia ke
dalam bentuk bahasa Jawa.

Pada saat merevisi siswa saling bertukar dengaantesebangku. mereka
berdiskusi tentang naskah berita tersebut berdasadaksi dan komentar, baik
dari guru maupun dari siswa lainnya. Pada tahapyomgimg siswa banyak
melakukan kesalahan naskah berita mengenai bahasgahn. Guru mempunyai
peranan sangat besar sebab siswa masih mempurgdbdtasan dalam tahap
revisi dan suntingan naskah berita baik dari segiaba dan ejaan. Guru
menyuruh siswa untuk menulis ulang naskah terssdiatah semua selesai.

Pada tahapan publikasi, siswa kurang antusias. @eminta siswa untuk
maju secara sukarela, beberapa siswa berani megwa SDerada dibelakang

banyak yang menggoda. Guru meminta siswa untuk ngenaSebagai
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penghormatan kepada siswa yang maju, guru menambgidn tambahan dan

menyusruh siswa lain untuk bertepuk tangan seh@ayaihormatan kepada teman

yang maju. Untuk mempermudah penggalian ide dalanteqmuan berikutnya,
siswa diminta untuk mencari bahan di lingkunganitaekdi internet, dan bisa
juga melihat TV.

d. Refleksi

Refleksi dalam penelitian ini dilakukan oleh petalengan guru bahasa

Jawa berdasarkan hasil observasi selama proseselagandn siklus | adalah

sebagai berikut.

1) Pada umumnya siswa telah dapat mengikuti pembatajaenulis berita yang
dilakukan guru sesuai dengan rencana tindakan jglap disusun, namun
siswa masih memiliki kekurangan pada hasil bergangiswa masih
mengalami kesulitan dalam pemilihan judul yang mi&nhgengembangan
unsur-unsur berita, struktur penulisan berita, baharnalistik, penggunaan
diksi yang tepat, serta penggunaan ejaan sesugadeflYD. Oleh karena itu,
pada pembelajaran siklus Il akan membahas lebiandahengenai materi
berita tersebut.

2) Untuk mengatasi siswa yang kurang memperhatikanandalproses
pembelajaran, guru berusaha memotivasi siswa demgamberitahukan
keuntungan yang mereka dapat setelah belajar rserbérita dengan
menggunakan pendekatan keterampilan proses. Garuragmberikan materi

dan membimbing siswa sehingga siswa tidak kesuli@am mengerjakan
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tugas yang diberikan. Guru akan menegur langsuhgdap siswa yang tidak
memperhatikan dalam pembelajaran.

3) Dalam melaksanakan tahapan menulis, siswa masihemémn bantuan
guru. Hal ini dikarenakan siswa masih belum tedidalam melaksanakan

proses menulis dengan menggunakan pendekatanrkeitza proses.

2. Siklus Il
Siklus Il pada penelitian tindakan kelas ini dilekn dalam dua kali
pertemuan yaitu hari Rabu tanggal 8 Februari 2042 lnari Sabtu tanggal 11
Februari 2011. Pelaksanaan siklus Il dilakukan mgatan menulis berita
berbahasa Jawa dengan menggunakan pendekatanrielanaproses. Siklus I
digunakan sebagai langkah perbaikan dari hasil ydipgroleh pada siklus I.
kegiatan tersebut di antaranya
a. Perencanaan Tindakan
Perencanaan dalam siklus Il ini tidak jauh berbdeiagan perencanaan
yang ada dalam kegiatan pratindakan dan siklusrki&pan tersebut meliputi hal-
hal sebagai berikut.
1) Persiapan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
2) Persiapan materi yang akan disampaikan dalam peajatet menulis berita
berbahasa Jawa.
3) Persiapan media pembelajaran yang akan digunakdamdaroses
pembelajaran.
4) Persiapan lembar tes yang digunakan oleh siswakuntanulis berita

berbahasa Jawa.
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5) Persiapan alat untuk mengumpulkan data penelgigoerti format observasi,
catatan lapangan, format penilaian dan alat untekdokumentasikan proses
pembelajaran.

b. Implementasi Tindakan

Langkah-langkah dalam penelitian tindakan kelas yaitu siswa
mengikuti pembelajaran menulis berita berbahasaa Jd@ngan menggunakan
pendekatan keterampilan proses yang meliputi tapagpenulisan, tahap
penulisan, tahap revisi, tahap penyuntingan, daaptgublikasi. Berikut akan
dijelaskan tindakan-tindakan dalam siklus Il yanigk$anakan dalam dua kali
pertemuan.

1) Pertemuan |

Jam pelajaran berbahasa Jawa dimulai. Guru danitpenasuk kelas.
Guru menyuruh peneliti untuk duduk dibelakang sefpéasa dan melaksanakan
tugasnya. Awal pembelajaran guru mengkondisikarwasislan melakukan
presensi. Guru meminta siswa untuk memasukkan pakg tidak ada kaitannya
dengan pelajaran berbahasa Jawa kedalam tas. ISettaua dilakukan guru
memulai pelajaran. Guru memberikan apresepsi debgdanya jawab mengenai
materi berita. Kegiatan inti dimulai, guru menergang mengenai materi berita
seperti pemilihan judul yang menarik, pengembangasur-unsur berita, struktur
penulisan berita, bahasa jurnalistik, penggunaksi gang tepat serta penulisan
ejaan sesuai dengan EYD. Siswa berpendapat daranbartberdasarkan

pemahamannya saat membahas teks berita.
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Guru bersama dengan siswa mengidentifikasi kesalahanulis teks
berita pada pertemuan sebelumnya. Berdasarkanfikigsit tersebut diharapkan
dapat menjadi acuan bagi siswa dalam memperbaks berita yang akan
dilakukan pada siklus Il. Guru meminta siswa untuddihat teks berita tersebut
setelah itu guru membagikan fotokopian mengenaiotoherita berbahasa Jawa.
Guru memancing ide yang diperoleh siswa. Berdasgek@aban dari siswa, guru
mengajak siswa untuk menjabarkan ke dalam 5W+1Hu Gwlai menerangkan
bab menulis berita. Proses membuat berita ada dggdoéahap yang harus dilewati
oleh siswa.

Pertemuan ke | siklus Il ini siswa akan melewaliafa pramenulis dan
tahap menulis. Tahap pramenulis berita siswa danimtuk menentukan sebuah
tema, tema yang dipilih siswa bebas. Siswa dimumtuk menyusun kerangka
berita setelah tema dipilih. Kegiatan berikutnyswsi diminta mengembangkan
kerangka berita tersebut menjadi naskah berita yauiy

Guru memberikan pengertian dalam menulis beritasharemperhatikan
unsur-unsur berita, struktur penulisan berita, baljarnalistik, penggunaan kata
(diksi) serta penerapan ejaan sesuai dengan EYmgeHaan menulis berita ini
dibatasi guru selama 30 menit. Selesai menulis| basta dikumpulkan kepada
guru. Guru menutup pelajaran, kemudian guru daergbs bersama-sama keluar.
2) Pertemuan Il

Hari pertemuan Il siklus Il. Pelajaran dimulai puki2.35 WIB-01.55
WIB. Guru dan peneliti masuk kelas IX A. Guru meaupelajaran dengan

mengkondisikan siswa dan melakukan presensi. Guembrikan apresepsi.
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Pada pertemuan ini siswa dijadwalkan untuk menfalantahap revisi, tahap
menyunting, dan tahap publikasi hasil berita yatght dikumpulkan ke guru pada
pertemuan sebelumnya. Guru dengan bantuan siswdbageimasil berita kepada
siswa. Guru meminta siswa mengkoreksi dengan bigalirguru setelah semua
berita dikembalikan.

Selama 30 menit pengkoreksian, guru memerintahkawas untuk
mengembalikan hasil berita tersebut kepada pergdikiSiswa diminta untuk
memperbaiki hasil tulisannya selama 30 menit. Waking tersisa tinggal 20
menit. Guru meminta siswa untuk maju dengan sukagleingan tujuan untuk
melatih keberanian siswa. Bagi siswa yang maju,u goremberikan point
tambahan. Guru bersama siswa menyimpulkan hasihdarulis berita pada hari
itu dimulai dari proses menulis berita dan matexsihberita yang ditulis siswa.
Jam menunjukkan pukul 01.55. Guru mengakhiri pedajasebelum pulang guru
meminta kepada siswa untuk menggali ide lewat mieglian kemudian guru dan
observer meninggalkan kelas bersama-sama.

Di ruangan guru bahasa Jawa, guru dan penelitid@@ebmengenai proses
pembelajaran yang akan dilaksanakan Rabu mendaRergliti pamit pulang
kepada guru setelah pembelajaran selesai.

c. Observasi

Observasi yang dilakukan dalam penelitian berugalementasi kegiatan

monitoring selama siklus 1l pada pelaksanaan pesjdrain menulis naskah berita

berbahasa Jawa. Selama tindakan siklus Il tersqimneliti melakukan
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pengamatan dengan menggunakastrument penelitian di antaranya lembar
observasi, catatan lapangan, dan foto dokumentasi.

Proses pembelajaran pada siklus Il berlangsungh letaik dari
pembelajaran siklus |. Saat pra-penulisan siswauguéintusias dan serius.
Ketertarikan siswa untuk mengikuti proses pembrdajaterbukti dengan
terciptanya suasana tenang. Siswa mulai mengertgemai judul berita, unsur-
unsur berita, dan struktur penulisan berita. Saatuiis naskah berita, guru tetap
menyarankan menulis draf kasar terlebih dahuluw&isukup lancar dalam
menuangkan ide tulisan dan mengembangkannya. $asgtspmenulis tersebut,
guru mengingatkan kembali bagian-bagian berita yaagis ada dalam suatu
naskah berita.

Tahap merevisi siswa melakukan perubahan tulisamdabarkan
pengetahuan yang dimiliki dan komentar dari gurahap ini siswa juga terlihat
cukup mampu untuk menidentifikasi kesalahan bald@saejaan yang terdapat
dalam naskah berita. Guru membantu siswa yang niasgung dalam tahap
revisi dan suntingan. Beberapa siswa sudah beramgemukakan pendapat,
mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaargdiari Siswa cukup aktif
dalam mengikuti pembelajaran, dan cukup seriusndagengerjakan tugas yang
diberikan guru.

d. Refleksi

Refleksi ini didasarkan dari hasil observasi siswelama proses

pembelajaran menulis berita siklus Il berlangsuRgfleksi siklus Il sebagai

berikut.
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1) Siswa mulai memahami pendekatan keterampilan proségm menulis.
Siswa mulai memahami proses penulisan dari tahapepulisan, tahap
penulisan (penyusunan draf), tahap revisi, menggntilan tahap publikasi.
Pemakaian bahasa Indonesia dan pencampuran bexhkwa ragarkrama
dan ngokomasih terdapat dalam hasil tulisan siss@hingga harus dibantu
pada tahap revisi dan suntingan.

2) Kekurangan siswa pada aspek-aspek menulis beritzal@sa Jawa sudah
mulai teratasi. Pada aspek isi siswa mulai memahanmeéngenai
pengembangan unsur-unsur berita, struktur penubsaita, pemilihan judul
yang menarik, dan penggunaan kata. Pada aspek takigsan, kesalahan
siswa dalam penulisan huruf, penulisan kata, gam&rapan tanda baca sudah
mulai berkurang. Siswa masih kesulitan dalam meéngahasa jurnalistik,

sehingga siklus Ill akan lebih difokuskan lagi mangi bahasa jurnalistik.

3. Siklus Il
Pelaksanaan tindakan dalam siklus 1l berlangsuragand 2 kali

pertemuan. Hasil yang telah dicapai berdasarkaluasiaterhadap subjek dalam
siklus Il menunjukkan adanya peningkatan keteraampihenulis berita berbahasa
Jawa. Hal tersebut terbukti dengan adanya peniagkskor rata-rata menulis
berita berbahasa Jawa daretesthingga siklus Il. Peningkatan tersebut belum
maksimal karena masih terdapat kekurangan baik Ipasi&tulisan siswa maupun
pada proses pembelajaran, sehingga masih perlakdiadindakan dalam siklus

[l dengan harapan siswa mampu meraih skor maksimal
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a. Perencanaan tindakan

Secara keseluruhan, perencanaan tindakan pada siklnampir sama
dengan perencanaan tindakan pada siklus | danssiklyang meliputi sebagai
berikut.

1) Persiapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

2) Persiapan media pembelajaran

3) Persiapan materi yang akan disampaikan dalam pejatet menulis berita
berbahasa Jawa.

4) Persiapan lembar jawaban yang akan diguanakan umeRulis berita
berbahasa Jawa.

5) Persiapan alat pengumpul data seperti format oasematatan lapangan, soal
tes, format penilaian dan alat dokumentasi untukdokumentasikan proses
penelitian.

b. Implementasi Tindakan

Langkah-langkah tindakan dalam penelitian tindakelas siklus Il yaitu
siswa mengikuti pembelajaran menulis berita berbahalawa dengan
menggunakan pendekatan keterampilan proses yaniputhdbeberapa tahap.

Tahap tersebut meliputi tahap pramenulis, tahapl@am, tahap revisi, tahap

menyunting dan tahap publikasi. Berikut akan dgk#n tindakan dalam siklus Il

yang dilaksanakan dalam dua kali pertemuan.

1) Pertemuan |

Pelakasanaan pembelajaran dilaksanakan pada Rajpgatal5 Februari

2012 jam ke 5-6. Guru dan peneliti masuk ke keXas\.| Semua siswa berada di
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dalam kelas, guru memulai pelajaran dengan salamu @engkondisikan siswa
dan melakukan presensi. Guru melakukan apresepgjademelakukan tanya
jawab mengenai materi berita.

Kegiatan inti dimulai dengan guru menjelaskan meagenateri tentang
berita dan unsur-unsur berita. Guru menjelaskangemai penggunaan kata
(diksi), penggunaan ejaan sesuai dengan EYD, daggp@aan bahasa jurnalistik.
Guru memberikan contoh berita dalam bentuk fotokometelah guru selesai
memberikan materi. Siswa menyimak berita terselamt mhencoba menemukan
unsur-unsur berita tanpa bantuan dari guru. Untekgygali ide lebih dalam, guru
juga menanyakan apa yang diperoleh siswa dari meark@an. Siswa mencoba
merangkai berita dengan tema bebas setelah seaiemabaca koran. Guru
mengidentifikasi hasil tulisan berita dan menyarkpaikeberhasilan siswa dalam
proses pembelajaran siklus 1l sebelum siswa dimmenulis naskah berita
berbahasa Jawa. Guru menjelaskan beberapa kesalahgnmasih ada dalam
tulisan berita siswa pada siklus Il seperti penggunkata, penerapan ejaan, dan
penggunaan bahasa jurnalistik. Kesalahan tersghntdgperbaiki pada siklus I11.

Pada pertemuan | siklus Ill, siswa diminta untukiakganakan 3 tahap
sekaligus yaitu tahap prapenulisan, tahap penutisantahap revisi. Tahap awal
siswa diminta untuk menentukan tema atau ide poKaknudian mereka
menyusun kerangka berita, kemudian mereka dimimtakumenyusun draf berita.
Siswa diminta untuk melakukan tahap revisi setesiasai membuat berita secara
utuh. Siswa bertukar dengan teman sebangku, kemushing mengkoreksi

dengan bantuan guru, dan memberikan saran untbiigan. Hasil tulisan yang
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sudah direvisi oleh teman sebangku dikumpulkan d&pmgaru. Guru mengakhiri
pelajaran. Guru dan peneliti keluar dari kelas.uGdein peneliti berunding untuk
pertemuan terakhir siklus III.

2) Pertemuan Il

Pelakasanaan pembelajaran dilaksanakan pada hanu Raggal 22
Februari 2012 pada jam 5-6. Guru dan peneliti mdsukelas IX A. Keadaan
kelas tenang. Guru mengkondisikan siswa dan metakpkesensi. Hari ini para
siswa dijadwalkan untuk melakukan tahap menyuntisug tahap publikasi. Guru
mengawali pelajaran dengan salam. Guru menjelaslegiatan yang akan
dilaksanakan pada jam tersebut. Guru membagikahtbksan berita yang sudah
direvisi oleh temannya kepada pemiliknya untuk kiikan penyuntingan dan
publikasi.

Siswa diberi waktu selama 30 menit untuk melakukamtingan terhadap
hasil tulisan berita yang sudah direvisi. Selanhapasuntingan siswa sudah mulai
terkondisikan, sebagian besar siswa sudah mulaanpalSiswa melakukan
publikasi setelah selesai melakukan tahap penygartin Guru berinisiatif
memanggil satu per satu siswa untuk maju kedepkas kmtuk membangkitkan
keberanian para siswa. Beberapa siswa masih mimdek maju, tetapi sebagian
besar siswa sudah berani untuk membacakan hasariuberita ke depan kelas.
Jam bahasa Jawa berakhir. Guru menutup pelajaemelit? berterima kasih
kepada siswa karena telah membantu selama pengambdta mengenai

penelitian ini. Guru dan observer keluar kelas.
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c. Observasi

Observasi yang dilakukan dalam penelitian berugalementasi kegiatan
monitoring selama siklus Il pada pelaksanaan pémdran menulis berita
berbahasa Jawa. Selama tindakan siklus Ill tersqimrieliti melakukan
pengamatan dengan menggunakan instrument penetitiaantaranya format
observasi, catatan lapangan, dan foto dokumentasi.

Proses pembelajaran pada siklus 1l berlangsungh Idimik dari
pembelajaran siklus II. Siswa terlihat sangat aatuspada saat tahap
prapenulisan. Siswa memilih dan menentukan semeima yang akan ditulis.
Siswa juga menyusun kerangka naskah berita. Patlangsulis draft kasar siswa
diminta untuk menulis naskah berita dengan meretiktkan pada isi daripada
mekanik tulisan. Siswa cukup lancar dalam menuamgide tulisan dan
mengembangkannya. Guru tidak lupa mengingatkan &knkepada siswa
mengenai aspek-aspek yang harus ada dalam naskiéd yeng dibuat oleh
siswa.

Saat tahap merevisi, siswa melakukan perubahasatulberdasarkan
pengetahuan siswa dari hasil revisi guru maupun tdaran sebangku. Tahap
merevisi dan menyunting, siswa banyak yang aktiirdamenjawab pertanyaan
dan bertanya kepada guru. Siswa mulai serius dat@mgerjakan tugas yang
diberikan oleh guru, terbukti dari ketercapain KKddlam siklus Ill. Tahap
publikasi, guru meminta siswa membacakan naskahabga di depan kelas.
Siswa lain diminta untuk bertepuk tangan sebagaiukepenghargaan dan guru

juga memberikan poin tambahan kepada siswa yarahdugtani maju.
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Refleksi

Refleksi dalam penelitian ini dilakukan oleh petielengan guru bahasa

Jawa. Refleksi berdasarkan hasil observasi selaosep pembelajaran siklus 1lI

adalah sebagai berikut.

1) Siswa memahami mengenai penggunaan kata (diksigrgean ejaan sesuai

dengan EYD, serta penerapan bahasa jurnalistik.

2) Siswa memahami pendekatan keterampilan proses dalanulis naskah

3)

4)

berita berbahasa Jawa. Diawali dari tahap prapsamnlitahap penulisan
(penyusunan draf), tahap revisi, tahap suntingan, tdhap publikasi. Siswa
masih harus belajar mengenai merevisi dan menygirikamena tahap revisi
dan suntingan inilah proses yang paling membuaiasisngung.

Hasil yang dicapai berdasarkan hasil evaluasi &ulgalam siklus 1lI
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan mebeliga. Hal tersebut
terlihat adanya peningkatan skor keterampilan meragrita daripre test
hingga siklus III.

Dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai keterdamp menulis berita
dengan menggunakan pendekatan keterampilan progak mendapatkan

hasil yang lebih maksimal.

Hasil Penelitian

Pembelajaran menulis naskah berita berbahasa Jawarm menggunakan

pendekatan keterampilan proses dapat meningkatksihrhenulis naskah berita

berbahasa Jawa. Keberhasilan peningkatan keteemmpiknulis naskah berita

dengan menggunakan pendekatan keterampilan prosesackan pada perolehan
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rata-rata skor yang terus meningkat setiap siklasmiembelajaran menulis
naskah berita dilakukan dalam tiga siklus. Setikjus dilakukan sesuai dengan
rencana tindakan. Siklus Il dan siklus Il merupalkerbaikan dari siklus | yang
bertujuan meningkatkan aspek-aspek keterampilanuisenaskah berita yang
masih rendah sehingga dapat dimaksimalkan. Hasélp&n ini dibagi menjadi
dua, yaitu hasil prestasi dan hasil proses. Hasiétpsi dan hasil proses dapat
dijelaskan sebagai berikut.
1. Hasil Prestasi

Berdasarkan haspre testdan post testyang diperoleh pada tindakan
selama siklus I, dapat disimpulkan bahwa keteraanpihenulis naskah berita
siswa mengalami peningkatan. Sebelum diadakankamjakor rata-ratpre test
siswa adalah 62,4 dengan skor terendah 48 dantakiorggi 80. Setelah diberi
tindakan pada siklus |, skor rata-rata siswa merg§& dengan skor terendah 53
dan skor tertinggi 81. Peningkatan tersebut dajibatidalam tabel berikut.

Tabel 5. Peningkatan SkorPretest dan Siklus | Keterampilan Menulis
Naskah Berita Berbahasa Jawa

Jumlah Siswa Skor Rata—rgta Selisih
Pretest Siklus |
35 62,4 66,3 3,9

Kenaikan skor terjadi dapre test ke siklus I. Kenaikan skor tersebut
digunakan untuk menghitung keberhasilan dari tiadaikang dilakukan setelah
menggunakan pendekatan keterampilan proses. Tegadigkatan sebesar 6,3%
yang terhitung dari:

Skor rata-rata siklus | — Skor rata-r&e test
Persentase Kenaikan X 100%

Skor rata-rafae test
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66,3 - 62,4

Persentase kenaikan : T X 100 % =6,3%

Hasil pre testdan Siklus | selengkapnya dapat dilihat dalamltaeekut.

Tabel 6. Perbandingan SkorPretest dan Siklus | Keterampilan Menulis
Naskah Berita Berbahasa Jawa

No. Nama Siswa Pre test Siklus |
1. Abiema Febrian N 57 72
2. Adam Pangestu Aji 59 64
3. Aji Kurnia Sandi 58 65
4, Ardhia Rahma N 57 69
5. Braviana Sekar A 50 55
6. Brenda Yolla A 65 67
7. Budi Sasongko 50 57
8. Deva Prabowo 64 69
0. Devi Cindy Adam 69 77
10. | Deviana Risky Fadhila 71 69
11. | Dewi Lestyo Febri 57 57
12. | Dewi Septiana W 65 81
13. Dwi Sudarman 69 64
14. Emfaldo Prakas T 52 64
15. Febri Iskandar 72 64
16. Fenni Nurul K 60 56
17. Fian Primus E 49 61
18. Fitriasari 67 53
19. | Galuh Ayu Andriyani 71 74
20. | Handoko Setyo P 55 74
21. Indah Norma R 52 64
22. Lia Rara Anantiani 74 76
23. | Mazhagna Furindia S 71 71
24. Monica Putri D 77 68
25. | Muhamad Nurudin Irsyad 48 55
26. Nanda Muherman 71 76
27. | Nurdin Ariyanto W 72 74
28. | Oppie Meilian W 60 69
29. | Puguh Yuda Pratama 50 66
30. Riza Herawati 80 77
31. | Wahyu lka S 77 67
32. | Witra Hastuti 64 74
33. | Yuda Prasetyo 67 66
34. | Yunanda Muslim 55 50
35. | Yusuf Haryo P 48 55
Jumlah Nilai 2183 2320
Rerata 62,4 66,3
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Selain tabel, enaikan skor rata-rata menulis naskahite berbahasa Jawa
daripre testdan siklus dapat terlihat pada diagram batdoagikut:

Diagram 2. Kenaikan Skor Rate-rata Menulis Naskah BeritaPre test-Siklus |

Pre test

Peningkatan juga terjadi pada siklusPada siklus | skor re-rata siswa
66,3 dengan skor terendah 53 dan tertinggi 81 pada siklus Il mengala
peningkatan skor re-rata menjadi 73,5 dengan skor terendah 60 dan
tertinggi 83. Peningkatan tersebut dapat dilihémdabel berikut

Tabel 7. Peningkatan Skor Siklus | dan Siklus Il Keteramplan Menulis
Naskah Berita Berbahasa Jawa

Jumlah Siswe _Skor Rata-rata Selisih
Siklus | Siklus I
35 66,3 73,5 7,1

Kenakan skor terjadi padisiklus | ke siklus Il. Pada siklus Iterjadi
peningkatarskor setelah diadakannya perbaikan tindakan ddtssl. Persentas
kenaikan skor pada siklussebesar 10,9% yang terhitung dari:

Persentase kenaika Skor rata-rata siklus Il — Skor rata-r&glus |

X 100%
Skor rata-rata Siklus |

73,5-66,3
66,3

Persetase kenaikan = X 100% =11%
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Tabel 8. Perbandingan Skor Siklus | dan Siklus Il keterampilan Menulis

Naskah Berita Berbahasa Jawa

No. Nama Siswa Siklus | Siklus Il
1. | Abiema Febrian N 72 79
2. | Adam Pangestu Aji 64 66
3. | Aji Kurnia Sandi 65 70
4. | Ardhia Rahma N 69 65
5. | Braviana Sekar A 55 60
6. | Brenda Yolla A 67 75
7. | Budi Sasongko 57 69
8. | Deva Prabowo 69 70
9. | Devi Cindy Adam 77 82
10. | Deviana Risky Fadhila 69 81
11. | Dewi Lestyo Febri 57 69
12. | Dewi Septiana W 81 74
13. | Dwi Sudarman 64 71
14. | Emfaldo Prakas T 64 64
15. | Febri Iskandar 64 74
16. | Fenni Nurul K 56 71
17. | Fian Primus E 61 74
18. 53 72
19. | Galuh Ayu Andriyani 74 84
20. | Handoko Setyo P 74 69
21. | Indah Norma R 64 78
22. | Lia Rara Anantiani 76 81
23. | Mazhagna Furindia S 71 81
24. | Monica Putri D 68 75
25. | Muhamad Nurudin Irsyad 55 67
26. | Nanda Muherman 76 76
27. | Nurdin Ariyanto W 74 75
28. | Oppie Meilian W 69 83
29. | Puguh Yuda Pratama 66 76
30. | Riza Herawati 77 82
31. | Wahyu Ika S 67 77
32. | Witra Hastuti 74 71
33. | Yuda Prasetyo 66 78
34. | Yunanda Muslim 50 69
35. | Yusuf Haryo P 55 64
Jumlah Nilai 2320 2572
Rerata 66,3 73,5
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Selain tabel di atas, enaikan skor rata-ratanenulis naskahberita
berbahasa Jawa daiklus ' dan siklus Il dapat digambarkan pada diagram bat

berikut.

Diagram 3. Kenaikan Skor Rate-rata Menulis Naskah Berita
Siklus I-Siklus 11

Siklus | Siklus 1l

Berdasarkan hasil siklus 1l dan siklus 1ll dapasimipulkan bahwi
keterampilan menulis naskah berita siswa mengatemingkatan. Pada siklus
skor ratarata siswa 73,5 dengan skor ndah 60 dan skor tertinggi 84. Pa
siklus 1ll mengalami peningkatan skor I-rata menjadi 79,1 dengan sl
terendah 70 dan skor tertinggi 86. Peningkatarelertsdapat dilihat dalaitabel
berikut.

Tabel 9. Peningkatan Skor Siklus Il dan Siklus 1ll Keterampilan Menulis
Naskah Berita Berbahasa Jawa

Jumlah Siswe _ Skor Rata-rata Selisih
Siklus I Siklus 11l
35 73,5 79,1 57

Persentase kenaikan dari siklus Il ke kondisi abtglemberian tindake

pada siklus Ill, terjadi peningkatan sebesar 7 ya¥%g terhitung dar

. Skor rata-rata siklus Il — Skor rata-r&iklus Il
Persentase kenaikar
X 100%

Skor rata-rata Siklus Il
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Persentase kenaikan MS X 100% =7,6%

73,5
Hasil Siklus 1l dan Siklus Il selengkapnya dap#ihdt dalam tabel berikut.

Tabel 10. Perbandingan Skor Siklus Il dan Siklus Il Keterampilan Menulis
Berita Berbahasa Jawa

No. Nama Siswa Siklus I Siklus 1lI
1. | Abiema Febrian N 79 83
2. | Adam Pangestu Aji 66 73
3. | Aji Kurnia Sandi 70 79
4. | Ardhia Rahma N 65 76
5. Braviana Sekar A 60 70
0. Brenda Yolla A 75 78
7. | Budi Sasongko 69 76
8. Deva Prabowo 70 83
9. | Devi Cindy Adam 82 83

10. | Deviana Risky Fadhila 81 79

11. | Dewi Lestyo Febri 69 76

12. | Dewi Septiana W 69 84

13. | Dwi Sudarman 71 79

14. | Emfaldo Prakas T 64 76

15. | Febri Iskandar 74 76

16. | Fenni Nurul K 71 73

17. | Fian Primus E 74 83

18. | Fitriasari 72 76

19. | Galuh Ayu Andriyani 84 86

20. | Handoko Setyo P 69 83

21. | Indah Norma R 78 84

22. | Lia Rara Anantiani 81 81

23. | Mazhagna Furindia S 81 84

24. | Monica Putri D 75 79

25. | Muhamad Nurudin Irsyad 67 79

26. | Nanda Muherman 76 78

27. | Nurdin Ariyanto W 75 75

28. | Oppie Meilian W 83 78

29. | Puguh Yuda Pratama 76 83

30. | Riza Herawati 82 82

31. | Wahyulka S 77 84

32. | Witra Hastuti 71 76

33. | Yuda Prasetyo 78 79

34. | Yunanda Muslim 69 72

35. | Yusuf Haryo P 64 74

Jumlah Nilai 2572 2769
Rerata 73,5 79,1
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Selain tabel di atas, enaikan skor rata-ratanenulis naskahberita
berbahasa Jawdari siklus I dan siklus Il dapat digambarkan pada diag
batang berikut.

Diagram 4. Kenaikan Skor Rate-rata Menulis Naskah Berita
Siklus II-Siklus IlI

Siklus Il Siklus 111

Peningkatan prestasi dalam keterampilan menulisahalserita berbahat
Jawa didapatkan data bahwa skor-rata tiap siklus meningkat. Pada ss |
siswa belum terbiasa dalam menerapkan pendekatarakgilan proses sehing
beberapa siswa mengalami penurunan skorpre testsampai siklus I. Tercat
dari 35 siswa yang ada terdapat 10 s yang mengalami penurunan sl

Hasil siklus 1l menurukkan bahwa guru memberikan bimbing
mengenai tahapan dalam menulis naskah. Tahapan ryemglapat perhatic
khusus adalah tahapan revisi dan suntingan. Linsavasiyang mengalar
penurunan skor pada siklus | sudah menunjukkampgkatan skor. Siswa yal
mengalami penurunan skor berkurang walaupun skom-rata belum
menunjukkan ketercapaian KK

Hasil siklus Il menunjukkan bahwa dari 35 siswedégat lorang yan
mengalami penurunan skor. Siswa sudah mengerti emnangahapan dala

menulis naskah beritwalaupun masih harus dibimbing dalam tahap rewasi



73

suntingan. Rata-rata skor sudah menunjukkan keteima KKM. Peningkatan

skor tersebut diterangkan dalam tabel peningkdtankeerikut.

Tabel 11. Peningkatan Keterampilan Siswa Dalam Merlis Berita berbahasa
Jawa Pretest-Siklus 11l

No. Nama Siswa Pretest | Siklus | | Siklus Il | Siklus Il
1. Abiema Febrian N 57 72 79 83
2. | Adam Pangestu Adi 59 64 66 73
3. | Aji Kurnia Sandi 58 65 70 79
4, Ardhia Rahma N 57 69 65 76
5. Braviana Sekar A 50 55 60 70
6. Brenda Yolla A 65 67 75 78
7. Budi Sasongko 50 57 69 76
8. Deva Prabowo 64 69 70 83
9. Devi Cindy Adam 69 77 82 83
10. | Deviana Risky Fadhila 71 69 81 79
11. | Dewi Lestyo Febri 57 57 69 85
12. | Dewi Septiana W 65 81 74 84
13. | Dwi Sudarman 69 64 71 79
14. | Emfaldo Prakas 52 64 64 76
15. | Febri Iskandar 72 64 74 76
16. | Fenni Nurul K 60 56 72 73
17. | Fian Primus E 49 61 84 83
18. | Fitriasari 67 53 72 76
19. | Galuh Ayu Andriyani 71 74 84 86
20. | Handoko Setyo P 55 74 69 83
21. | Indah Norma R 52 64 78 84
22. | Lia Rara Anantiani 74 76 81 81
23. | Mazhagna Furindia S 71 71 81 84
24. | Monica Putri D 77 68 75 79
25. | Muhamad Nurudin Irsyad 48 55 67 79
26. | Nanda Muherman 71 76 76 78
27. | Nurdin Ariyanto W 72 74 75 75
28. | Oppie Meilian W 60 69 83 78
29. | Puguh Yuda Pratama 50 66 76 83
30. | Riza Hernawati 80 77 82 82
31. | Wahyu Ika S 77 67 77 84
32. | Witra Hastuti 64 74 71 76
33. | Yuda Prasetyo 67 66 78 79
34. | Yunanda Muslim 55 50 69 72
35. | Yusuf Haryo P 48 55 64 74

Jumlah Nilai 2185 2320 2572 2769

Tingkat Kemampuan Rata-rata 62,4 66,3 73,5 79,1
Tingkat Kemampuan Tertinggi 80 81 84 86
Tingkat Kemampuan Terendah 48 53 60 70
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Berdasarkan data di atas dapat terlihat jelas adpegingkatan skor re
rata yang diperoleh seluruh siswa mulai cpre testhingga siklus Ill. Selai
perbandingan skor re-rata hasil menulis berita berbahasa Jaljelaskan pada
tabel, agar terlihat perbedaannya, maka ditunjukddangan bentt diagram
batang. Berikukenaikan skor ra-rata berita danpre testsampasiklus Ill.

Diagram 5. Kenaikan Skor Rate-rata Menlis Naskah Berite
Pretest-Siklus 1l

¥ Tingkat kemampuan
tertinggi

Tingkat kemampuan
terendah

m Tingkat kemampuan
rata-rata

Pre test Siklus| Siklus Il Siklus Il

Peningkatan juga dapat dilihat dengan menggunakaal perolehan sk
berdasarkan skala empat dpre testhingga siklus Ill. Berikut peningkate
perolehan skor siswa berdasarkan skala e.

Tabel 12 Perolehan Skor Siswa dalam Skala Empat Siklus Il, dan i

Kategori Nilai Frekuensi
Pre test Siklus | Siklus Il Siklus 111
Baik Sekali (86100 0 0 0 1
Baik (76-85) 4 7 28 29
Cukup (56-74) 21 23 17 5
Kurang (10-55) 10 5 0 0

Pendekatan keterampilan proses ini membawa penargketerampilal

menulis naskah beritberbahasa Jawa. Kenaikan skeradi pada setiap asp

yang menjadi kriteria penilaian dalam menulis naskearita berbahasa Ja.
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Peningkatan skor keterampilan menulis naskah bbathahasa Jawa pada saat
pre testdapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 13. PenilaianPretest Keterampilan Menulis Berita Berbahasa Jawa

No Nama Siswa A B C D E Nilai
B1 B2 El E2
1. | Abiema Febrian N 6 20 10 6 6 6 3 57
2. | Adam Pangestu A 6 15 15 6 g @ 3 59
3. | Aji Kurnia Sandi 6 15 15 6 6 6 4| 58
4. | Ardhia Rahma N 6 20 10 6 6 6 3 57
5. | Braviana Sekar A 6 15 10 4 6 6 3 50
6. Brenda Yolla A 6 20 15 6 8 6 4] 65
7. | Budi Sasongko 6 15 10 4 6 6 3 50
8. | Deva Prabowo 6 20 15 6 8 6 3 64
9. | Devi Cindy Adam 8 30 20 6 6 6 3] 69
10. | Devina Risky F 8 25 15 6 8 6 3 71
11. | Dewi Lestyo F 6 20 10 4 8 6 3| 57
12. | Dewi Septiana W 8 20 15 6 6 6 3 65
13. | Dwi Sudarman 6 25 15 6 8 6 3 69
14. | Emfaldo Prakas T 4 15 10 6 8 6 3 52
15. | Febri Iskandar 6 30 15 6 6 6 3 72
16. | Fenni Nurul K 4 20 15 6 6 6 3| 60
17. | Fian Primus E 4 15 10 4 6 6 4 49
18. | Fitriasari 8 25 15 4 6 6 3| 67
19. | Galuh Ayu A 8 25 15 6 8 6 3| 71
20. | Handoko Setyo P 6 20 10 4 6 @ 3 55
21. | Indah Norma R 6 15 10 4 8 6 3 52
22. | Lia Rara Anantiani 8 25 20 6 6 6 3 74
23. | Mazhagna F 8 25 15 8 8 6 3 73
24. | Monica Putri D 6 30 20 6 6 6 3| 77
25. | Muhamad Nurudin 4 15 10 4 6 6 3 48
26. | Nanda Muherman 8 25 15 6 8 6 3 71
27. | Nurdin Ariyanto 6 25 20 6 6 6 3| 72
28. | Oppie Meilian W 6 25 10 4 6 6 3] 60
29. | Puguh Yuda P 6 15 10 4 6 G 3 50
30. | Riza Herawati 8 30 20 6 6 6 4 80
31. | Wahyu Ika S 8 30 20 6 6 4 3 77
32. | Witra Hastuti 8 20 15 6 6 6 3| 64
33. | Yuda Prasetyo 8 25 15 8 4 4 3 67
34. | Yunanda Muslim 6 15 15 4 6 6 3 55
35. | Yusuf Haryo P 6 15 10 4 6 4 3| 48
Jumlah Nilai 226 | 745 490 190, 230 204 109 2183
Rerata 65| 21,3 14 54 6,8 58 3 62,4
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Keterangan :

A : Judul Berita

B : Organisasi Berita

Bl : Kelengkapan Isi Berita
B2 : Struktur Penulisan berita
D : Pilihan Kata

E : Mekanik Tulisan

El : Ejaan sesuai EYD

E2 : Kerapian Tulisan

Berdasarkan data di atas didapatkan keterangamabsitor rata-rata yang
didapatkan siswa tiap aspek masih rendah. Peroletkan rata-rata untuk
keterampilan menulis pada aspek judul naskah beetadapatkan 6,5. Organisasi
isi pada aspek kelengkapan isi berita, siswa meatkap skor rata-rata sebesar
21,3, sedangkan untuk aspek struktur penulisariabsiswa mendapatkan skor
rata-rata sebesar 14. Aspek bahasa jurnalistikasie@ndapatkan skor rata-rata
sebesar 5,4. Aspek pilihan kata (diksi) siswa mpatkan skor rata-rata sebsesar
6,6. Untuk mekanik tulisan pada aspek ejaan, siswadapatkan skor rata-rata
sebesar 5,8, sedangkan pada aspek kerapian t@iisaa mendapatkan skor rata-
rata sebesar 3.

Peningkatan skor rata-rata setiap aspek meningkiatpde testsampai
siklus I. Hal tersebut terlihat dari pemerolehamrskata-rata tiap aspek pada
siklus I. Berdasarkan siklus | didapatkan data lmalskor rata-rata tiap aspek
meningkat. Skor rata-rata siswa untuk aspek jucagkah berita meningkat
menjadi 6,7. Organisasi berita pada aspek kelermgkapi berita dan aspek
struktur menulis berita, skor rata-rata siswa mgkah menjadi 22 dan 15,9.
Aspek bahasa jurnalistik skor rata-rata siswa ngk@h menjadi 6,8. Aspek

pilihan kata skor rata-rata meningkat menjadi 8/@kanik tulisan untuk aspek
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ejaan dan kerapian tulisan meningkat menjadi 6 8#h Peningkatan skor
keterampilan menulis naskah berita berbahasa Jada gklus | dapat terlihat
dari tabel berikut.

Tabel 14. Penilaian Siklus | Keterampilan Menulis Brita Berbahasa Jawa

No Nama Siswa A B C D E Nilai
B1 B2 El E2
1. | Abiema Febrian N 6 25 20 6 6 6 3 72
2. | Adam Pangestu A 6 20 15 6 8 g 3 64
3. | Aji Kurnia Sandi 6 20 15 6 8 6 4| 65
4. | Ardhia Rahma N 8 25 15 6 6 6 3| 69
5. | Braviana Sekar A 6 20 10 4 6 6 3 55
6. Brenda Yolla A 6 20 15 6 8 8 4| 67
7. | Budi Sasongko 6 15 15 6 6 6 3 57
8. | Deva Prabowo 6 20 20 6 8 6 3 69
9. | Devi Cindy Adam 6 30 20 6 6 6 3| 77
10. | Devina Risky F 8 25 15 6 6 6 3| 69
11. | Dewi Lestyo F 6 20 10 4 8 6 3| 57
12. | Dewi Septiana W 8 25 25 6 8 6 4, 81
13. | Dwi Sudarman 6 20 15 6 8 6 3| 64
14. | Emfaldo Prakas T 6 20 15 6 8 6 3 64
15. | Febri Iskandar 6 20 15 6 8 6 3 64
16. | Fenni Nurul K 6 20 10 4 6 6 4| 56
17. | Fian Primus E 6 20 15 4 6 6 4| 61
18. | Fitriasari 6 15 10 4 6 4 3| 48
19. | Galuh Ayu A 8 25 20 6 8 6 3| 74
20. | Handoko Setyo P 8 25 20 6 6 6 3 74
21. | Indah Norma R 6 20 15 6 8 6 3| 64
22. | Lia Rara Anantiani 8 25 20 8 6 6 3| 76
23. | Mazhagna F 8 25 15 6 8 6 3] 71
24. | Monica Putri D 6 25 15 6 6 6 4| 68
25. | Muhamad Nurudin 4 20 10 6 6 6 3] 55
26. | Nanda Muherman 8 25 20 6 8 6 3 76
27. | Nurdin Ariyanto 8 25 20 6 6 6 3| 74
28. | Oppie Meilian W 8 25 15 6 6 6 3| 69
29. | Puguh Yuda P 8 20 15 8 6 6 3 66
30. | Riza Herawati 8 30 15 8 6 6 4| 77
31. | Wahyu Ika S 6 25 15 6 6 6 3| 67
32. | Witra Hastuti 8 25 20 6 6 6 3| 74
33. | Yuda Prasetyo 8 20 15 6 8 6 3 66
34. | Yunanda Muslim 6 15 10 4 6 6 3| 50
35. | Yusuf Haryo P 6 15 15 4 6 6 3| 55
Jumlah Nilai 236 770 555 202 238 21( 1183 23
Rerata 6,7 22 15,9 5,8 6,8 6 3,4 66
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Keterangan :

A : Judul Berita

B : Organisasi Berita

Bl : Kelengkapan Isi Berita
B2 : Struktur Penulisan berita
D : Pilihan Kata

E : Mekanik Tulisan

El : Ejaan sesuai EYD

E2 : Kerapian Tulisan

Hasil siklus Il menunjukkan perolehan skor rat@mantuk keterampilan
menulis pada aspek judul naskah berita mendapatkanOrganisasi isi pada
aspek kelengkapan isi berita, siswa mendapatkan sita-rata sebesar 26,4,
sedangkan untuk aspek struktur penulisan berizasisendapatkan skor rata-rata
sebesar 16,6. Aspek bahasa jurnalistik siswa mextikap skor rata-rata sebesar
6,7. Aspek pilihan kata (diksi) siswa mendapatkkor gata-rata sebsesar 7,1.
Untuk mekanik tulisan pada aspek ejaan, siswa npatklan skor rata-rata
sebesar 6,1, sedangkan pada aspek kerapian fgisaa mendapatkan skor rata-
rata sebesar 3,3.

Berdasarkan data siklus Il didapatkan keterangdnwhaskor rata-rata
yang didapatkan siswa tiap aspek sudah mengalarmgiatan secarsignificant
walaupun skor rata-rata yang diperoleh belum merklian ketercapai KKM.
Peningkatan skor rata-rata setiap aspek untuk lefmildah dijelaskan ditulis
dalam bentuk tabel. Berikut taeble peningkatan &kterampilan menulis naskah

berita berbahasa Jawa pada siklus II.
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Tabel 15. Penilaian Siklus Il Keterampilan MenulisBerita Berbahasa Jawa

No. Nama Siswa A B C D E Nilai
B1 B2 El E2
1. Abiema Febrian N 6 30 20 6 8 6 3 79
2. | Adam Pangestu A 6 20 15 8 8 § 3 66
3. | Aji Kurnia Sandi 6 25 15 6 8 6 4, 70
4, Ardhia Rahma N 8 20 15 6 6 6 4 65
5. Braviana Sekar A 6 25 10 4 6 6 3 60
6. Brenda Yolla A 2 30 15 6 8 6 4, 75
7. | Budi Sasongko 6 25 15 6 6 g 3 69
8. Deva Prabowo 6 25 15 6 8 6 3 70
9. | Devi Cindy Adam 8 30 20 8 6 6 4 82
10. | Devina Risky F 6 30 20 8 8 6 3 81
11. | Dewi Lestyo F 8 20 15 6 8 8 4, 69
12. | Dewi Septiana W 8 25 15 6 8 8 4 74
13. | Dwi Sudarman 8 25 15 6 8 6 3 71
14. | Emfaldo Prakas T 6 20 15 6 8 6 3 64
15. | Febri Iskandar 6 30 15 8 6 6 3 74
16. | Fenni Nurul K 8 25 15 6 8 6 3 71
17. | Fian Primus E 6 30 15 6 8 6 3 74
18. | Fitriasari 6 30 15 6 6 6 3| 72
19. | Galuh Ayu A 8 30 20 8 8 6 4| 84
20. | Handoko Setyo P 8 25 15 6 6 @ 3 69
21. | Indah Norma R 8 25 20 8 8 6 3 78
22. | Lia Rara Anantiani 8 30 20 8 6 6 3 81
23. | Mazhagna F 8 30 20 6 8 6 3 81
24. | Monica Putri D 6 30 15 8 6 6 4, 75
25. | Muhamad Nurudin 6 25 15 6 6 6 3 67
26. | Nanda Muherman 8 30 15 8 6 q 3 76
27. | Nurdin Ariyanto 8 25 20 8 6 6 2| 75
28. | Oppie Meilian W 8 30 20 8 8 6 3| 83
29. | Puguh Yuda P 8 25 20 6 8 § 3 76
30. | Riza Herawati 8 30 20 8 6 6 4 82
31. | Wahyu lka S 8 30 15 8 6 6 44 77
32. | Witra Hastuti 8 25 15 6 8 6 3| 71
33. | Yuda Prasetyo 8 30 15 8 8 6 3 78
34. | Yunanda Muslim 6 20 20 6 8 6 3 69
35. | Yusuf Haryo P 8 20 15 6 6 6 3 64
Jumlah Nilai 252 | 925 580 236 250 214 114 257
Rerata 72| 26.4 16,6 6,7 7,1 6,1 3.3 73,
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Keterangan :

A : Judul Berita

B : Organisasi Berita

Bl : Kelengkapan Isi Berita
B2 : Struktur Penulisan berita
D : Pilihan Kata

E : Mekanik Tulisan

El : Ejaan sesuai EYD

E2 : Kerapian Tulisan

Peningkatan skor juga terjadi pada siklus lll. keaisebut terlihat dari
pemerolehan skor rata-rata tiap aspek pada sikluBérdasarkan siklus 1l
didapatkan data bahwa skor rata-rata tiap aspekngieat. Skor rata-rata siswa
untuk aspek judul naskah berita meningkat menja8li @rganisasi berita pada
aspek kelengkapan isi berita dan aspek strukturuhiseberita, skor rata-rata
siswa meningkat menjadi 27,6 dan 18,9. Aspek bahasalistik skor rata-rata
siswa meningkat menjadi 7,7. Aspek pilihan katarskata-rata meningkat
menjadi 7,7. Mekanik tulisan untuk aspek ejaan kisrapian tulisan meningkat
menjadi 6,2 dan 3,3.

Berdasarkan data siklus 1l didapatkan keterangamma skor rata-rata
yang didapatkan siswa tiap aspek sudah mengalarmgiatan secarsignificant
Hal tersebut dibuktikan dengan skor rata-rata ydipgroleh sudah menunjukkan
ketercapaian KKM. Peningkatan skor rata-rata setisipek untuk lebih mudah
dijelaskan ditulis dalam bentuk tabel. Peningkas&or keterampilan menulis

naskah berita berbahasa Jawa pada siklus Il deybi&tat dari tabel berikut.
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Tabel 16. Penilaian Siklus Il Keterampilan Menulis Berita Berbahasa Jawa

No. Nama Siswa A B C D E Nilai
B1 B2 El E2
1. Abiema Febrian N 8 30 20 8 8 6 3 83
2. | Adam Pangestu A 8 20 20 8 8 6 3 73
3. | Aji Kurnia Sandi 8 25 20 8 8 6 4, 79
4, Ardhia Rahma N 8 25 20 6 8 6 3 76
5. Braviana Sekar A 6 25 15 6 8 6 4 70
6. Brenda Yolla A 8 30 15 8 8 6 3] 78
7. | Budi Sasongko 6 25 20 8 8 6 3 76
8. Deva Prabowo 8 30 20 8 8 6 3 83
9. | Devi Cindy Adam 8 30 20 8 8 6 3] 83
10. | Devina Risky F 6 30 20 8 6 6 3 79
11. | Dewi Lestyo F 8 30 20 8 8 8 3| 85
12. | Dewi Septiana W 8 30 20 8 8 6 3 84
13. | Dwi Sudarman 8 25 20 8 8 6 4 79
14. | Emfaldo Prakas T 8 25 20 6 8 6 3 76
15. | Febri Iskandar 8 30 15 8 6 6 3 76
16. | Fenni Nurul K 8 20 20 8 8 6 3 73
17. | Fian Primus E 8 30 20 8 8 6 3 83
18. | Fitriasari 8 30 15 8 6 6 3| 76
19. | Galuh Ayu A 8 30 20 8 8 8 4, 86
20. | Handoko Setyo P 8 30 20 8 8 @ 3 83
21. | Indah Norma R 8 30 20 8 8 6 4 84
22. | Lia Rara Anantiani 8 30 20 8 6 6 3 81
23. | Mazhagna F 8 30 20 8 8 6 4 84
24. | Monica Putri D 8 30 15 8 8 6 4, 79
25. | Muhamad Nurudin 8 30 15 8 8 6 4 79
26. | Nanda Muherman 8 25 20 8 8 6 3 78
27. | Nurdin Ariyanto 8 25 15 8 8 8 3] 75
28. | Oppie Meilian W 8 30 15 8 8 6 3| 78
29. | Puguh Yuda P 8 30 20 8 8 G 3 83
30. | Riza Herawati 8 30 20 8 6 6 4 82
31. | Wahyu lka S 8 30 20 8 8 6 4 84
32. | Witra Hastuti 8 20 20 8 8 8 4, 76
33. | Yuda Prasetyo 6 30 20 6 8 6 3 79
34. | Yunanda Muslim 8 20 20 6 8 6 4 72
35. | Yusuf Haryo P 8 25 20 6 6 6 3 74
Jumlah Nilai 272 | 965 660| 268 268 218 117 2769
Rerata 78 | 27,6| 18,9 7,7 7,1 6,2 3.3 79,1
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Keterangan :

A : Judul Berita

B : Organisasi Berita

Bl : Kelengkapan Isi Berita
B2 : Struktur Penulisan berita
D : Pilihan Kata

E : Mekanik Tulisan

El : Ejaan sesuai EYD

E2 : Kerapian Tulisan

2. Hasil Proses

Proses pembelajaran menulis naskah berita berbalasa dilakukan
selama tiga siklus di kelas IX A. Proses pembedajasiklus I, II, dan Il
dilakukan berdasarkan perencanaan pembelajaran taly disusun. Selama
proses pembelajaran dari siklus I, 1l, dan Il gegnenengamati aktivitas yang
dilakukan siswa. Aktivitas siswa terangkum dalanmbar observasi siswa,
sedangkan untuk mengamati proses pembelajaran memganggunakan
pendekatan keterampilan proses, peneliti menulisk@dalam catatan lapangan.

Pada siklus I, pembelajaran dalam menulis naskataldeerbahasa Jawa
dilakukan dengan mengaplikasikan pendekatan kepl@mproses. Proses yang
dilewati siswa ada 5 tahapan. Pembelajaran menasikah berita berbahasa Jawa
dilakukan mulai dari penyampaian materi, pembedantoh, tahap pramenulis,
tahap penyusunadraft, tahap revisi, tahap penyuntingan, dan tahap keasali
Berdasarkan catatan lapangan sudah menunjukkarrapeb@eningkatan. Hal

tersebut dapat terlihat pada cuplikan catatan ggaberikut ini:



83

Guru memulai menerangkan bab berita. Pada saat generangka
mengenai berita, ada beberapa siswa yang bertdnyak mempermudah sis
dalam memahami berita berbahasa Jawa, guru merabebi&berapa conto
berita berbahasa Jawa. Guru meminta siswa untulganesti apa yang ad
dalam berita tersebut. Untuk mengamati teks beévdebahasa Jawa, siswa
membutukan waktu 15 menit.

Proses mengamati selesai, siswa mulai gaduh lagi, @encoba untul
menenangkan siswa dengan memberikan teguran ddaaranSiswa kemudian
diminta untuk mengelompokkan teks berita terselarnt thenulis inti-intinya
kedalam unsur-unsur berita yang terdiri dari 5WHt $etelah 15 menit berlalu
kondisi kelas masih gaduh. Guru meminta siswa umémlang sebentar jika
tidak tenang guru tidak akan melanjutkan pelajar8swa tenang, guru
melanjutkan pelajaran menulis berita berbahasa .JaBetelah selesai
memberikan contoh naskah berita berbahasa Jawa, rgutai memberikan
pemahaman bagaimana menciptakan naskah beritashetda ide sederhana
diambil di lingkungan sekitar.

Guru selanjutnya memberikan pertanyaan-pertanyaeih kepada siswa
untuk menghidupkan suasana seperti kejadian atastip@ di sekitar rumah
jalan cerita peritiwa tersebut. Ada siswa yang @eap fwau kula nonton
kecelakaan buk, sepeda motor kalian sepeda motisan#dulillah boten napa:
napa, boten onten sing lukaPemancingan ide membuat suasana kelas pada
saat pembelajaran menulis naskah berita menjadyenangkan. Kondisi kelas
mulai gaduh ketika siswa diminta untuk menulis Bngy naskah berita. Pada
penyusunamraft siswa diminta untuk menyusun naskah sesuai deidgayang
telah digali sebelumnya.

Dalam proses penyusunadraft siswa diarahkan untuk membugat
pemetaan apa saja yang akan dimunculkan dalammbskiéganya nanti. Hal in
untuk memudahkan siswa dalam mengembangkan dan anadtkgn siswg
dalam menulis naskah berita. Siswa mulai sibuk ibkudi dengan teman-
temannya jika mengalami kesulitan, misalkansure sing dileboke apa dhisik
yaw? Unsur what apa where yaw?Peran guru disini hanya mengarahkan gan
tidak membatasi kerangka kasaran yang dibuat si$emma dibebaskan yang
penting sesuai dengan realitas kehidupan atautiperisang terjadi di sekitaf
lingkungan siswa tadi. (C8&iklus 101/02/2012)

Berdasarkan catatan lapangan di atas menunjukkdmvabasiklus |
pertemuan pertama pada penggalian ide, guru sudahanting siswa untuk
menceritakan peristiwa yang terjadi di lingkungakitr. Siswa diminta untuk
menyusun kerangka karangan terlebih dahulu sebdisasun menjadi sebuah

naskah berita. Hal ini digunakan untuk mempermudsiswa dalam
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mengembangkan naskah berita yang akan dibuatnympTpenyusunaxraft,
siswa sudah melakukan diskusi dengan siswa lairgemen unsur apakah yang
dimasukkan pertama dalam naskah berita yang dideht siswa. Pertemuan ke
dua siklus I guru mulai membantu siswa dalam mekaahmasalah yang
dihadapi siswa dalam tahap revisi. Tahap revisvaisnelakukan konsultasi
dengan guru. Dalam tahap publikasi tampak siswalhmsaing tunjuk untuk
maju, akhirnya guru meminta siswa untuk maju sesakarela. Beberapa siswa

tampak berani maju. Hal tersebut tampak pada calap@angan berikut ini.

Guru meminta siswa untuk membagikan hasil menudigtd yang
dikerjakan tadi siang. Guru meminta hasil tersabptitar silang. Para siswa
asing dengan kegiatan tersebut. Para siswa bangakangkat tangan untuk
bertanya kepada guru. Kondisi kelas mulai ramai gatuh. Akhirnya gur
menenangkan siswa, guru menjelaskan bahwa progiss ire adalah bagia
dari pendekatan proses dalam menulis berita yangshdijalani oleh siswa
Guru memandu siswa dalam merevisi hasil tulisany guenjadi rebutan par
siswa. Selama 30 menit proses revisi dilaksanalGaswa diminta untu
membenarkan hasil naskah berita yang sudah dikordRara sisw
membenarkan berita sesuai dengan point yang suklatekki secara bersam
bersama. Setelah proses tersebut selesai, untultimeédeberanian gur
meminta beberapa siswa untuk membacakan hasihbgait

Ketika guru meminta siswa untuk maju, siswa satmas#ain saling
tunjuk, kondisi kelas semakin gaduh, kemudian gorenenangkan lagil
Akhirnya guru meminta siswa untuk maju secara fl@arbeberapa sis
berani maju. Untuk siswa yang berani maju, gurunakeemberikan poin
tambahan. Saat satu persatu siswa maju, siswaakli#vegl banyak yan
menggoda, terkadang siswa yang maju merasa mintdlgiuk mengatas
keminderan itu, Guru harus berdiri didekat siswagyaaju tadi supaya siswa
yang menggodanya tadi tidak menggaggu siswa yat@ngemaju. Pada saat
maju ada siswa yang maju bersuara lirih dan adarbph siswa yang bersuara
nyaring. Siswa maju dengan suara lirih karena nzer@kut salah dala
mengkomunikasikan hasil menulis beritanya.

(CL/Siklus /01/02/2012
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Tabel 17. Hasil Pengamatan Terhadap Perubahan Sikapiswa padaPre Test

dan Siklus |
No. Deskripsi Sikap Pretest Siklus | Selisih Poin
1. Antusias dalam belajar 20 25 5
5 Mencaj[at materi pembelajaran 18 24 6
yang dianggap penting
Keal_<t|fan bertanya dan 13 16 3
menjawab pertanyaan
4. Keseriusan mengerjakan tugas 13 16 3

Pada siklus | berdasarkan tabel 17 terjadi pentagkgang cukup baik
setelah diterapkan pendekatan keterampilan menaskah berita siswa dengan
menggunakan pendekatan keterampilan proses. Rdda kada beberapa aspek
dalam penulisan naskah berita yang belum mencagsdiyang optimal, untuk itu
perlu ada tindakan lanjutan. Aktivitas siswa damugpada tindakan awal guru
mulai mengajar materi menulis naskah berita bedmldawa dengan pendekatan
keterampilan proses. Kondisi siswa cukup antuskeherapa siswa cukup
memperhatikan penjelasan guru dengan mencatatingateg dianggap penting.
Suasana dalam proses penyusunan draft masih gadhiilgga menyebabkan
sebagian besar tidak serius dalam mengerjakan .tiRpda tahap revisi dan
menyunting siswa masih mengalami kesulitan sehimggga menjadi rebutan di
kelas. Pada tahap publikasi beberapa siswa sudk lmevani maju.

Pada siklus 1l ini, tindakan yang dilakukan hamgama dengan tindakan
yang dilakukan pada siklus I. Guru hanya memfokngs@da pembelajaran yang
kurang dipahami pada siklus I. Guru memfokuskanappdmbelajaran yang
kurang dipahami oleh siswa pada siklus I, untukrgatnya dilakukan perbaikan
pada siklus II. Hasil pada siklus Il ini, aspek-@sgang dinilai kurang pada siklus

| telah mengalami peningkatan. Hasil siklus Il dalam tahap penggalian ide,
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siswa mulai aktif dalam mengeluarkan apa yang akaris. Guru mengajak
siswa untuk menjabarkan ide yang didapat ke dalasuruberita 5W+1H. Guru
juga berkeliling dan mengajak siswa untuk berirkgiraHasil menulis naskah
berita siswa juga mengalami peningkatan. Siswa imidabiasa untuk
mengembangkan naskah berita berdasarkan kerangksakayang telah dibuat.

Hal tersebut dapat terlihat pada cuplikan catapargan berikut ini.

Guru menerangkan materi berita, dalam mengamatasidiminta
untuk melihat contoh berita yang sudah diberikaglai® contoh yang tadi
diberikan, guru juga memancing ide yang sudah dipbr siswa. Ad
beberapa siswa yang menjawabonten kebakaran buk, wonten banijir,
kecelakaan kalian pencurian bukDari contoh dan jawaban siswa tersehut,
guru mencoba mengajak siswa untuk menjabarkan kemd&w + 1H.
Kegiatan tersebut kemudian dipraktekkan oleh sig@agan dibantu gurd.
Untuk mengantisipasi siswa yang ramai, guru dalasnerangkan matet
menulis berita tidak hanya didepan kelas (pusasietetapi guru berkeliling,
mengajak siswa berinteraksi. Guru menanyakan matana yang sulit bag
siswa.

Kegiatan yang akan dilaksanakan siswa dalam prosssulis adal
beberapa tahap yaitu tahap pramenulis, tahap menmydiaft, tahap revisi
tahap penyuntingan, dan tahap publikasi. Tahap gmahs, siswa dimintg
untuk menuliskan sebuah ide yang sudah didapat&eringkungan sekitar
internet, maupun dari tv. lde yang didapatkan siswsebut kemudian diolah
menjadi kerangka karangan. Peran guru disini hamgmgarahkan tidak
membatasi kerangka karangan dan tema yang dibepkan bebas yan
terpenting sesuai dengan realitas kehidupan maratsia peristiwva yan
sedang terjadi.

Berkembang dari tahap pra menulis kemudian memjag menyusu
draft. Tahap menyusun draft siswa diminta oleh gumtuk menulis sebua
kerangka dasar seperti yang sudah dicontohkangoleh Kegiatan berikutny.
siswa diminta untuk mengembangkan kerangka kasgmag sudah dibu
oleh siswa tersebut. Siswa diberi waktu sekitar 8&€enit untuk
mengembangkan kerangka berita tersebut. Tidak hey#a tersebut jug
harus mengembangkan bagian-bagian yang harus #la dabuah naska
berita. Kondisi kelas pada saat diterangkan maemakin gaduh apalagi
ditambah siswa disuruh untuk menulis berita. Guencoba menenangkan
dengan cara memberi hadiah kepada siapa yang ¢elpat selesai dala
menulis berita. Siswa menjadi tenang dan bersenmakgmbali karen
keinginannya untuk mendapatkan hadiah dari gursebert. (CLSiklus
11/08/02/2012)
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Aktivitas pada siklus Il banyak mengalami peningkat Siswa mulai
serius dan bersungguh-sungguh dalam merevisi midman dengan
memperhatikan masukan dan saran dari guru. Tahayupingan siswa masih
membutuhkan bantuan guru. Tahap publikasi siswainbdrani maju satu per

satu. Hal tersebut dapat terlihat pada cuplikaataatlapangan berikut ini.

Guru meminta siswa untuk mengeluarkan hasil pekenga. Guru
meminta siswa untuk melanjutkan tahap merevisi pa&e temannya yan
masih dibawa. Waktu merevisi tidak membutuhkan waking lama karens
siswa hanya melanjutkan revisi tersebut. Setelalsiréersebut selesai, para
siswa kemudian mengembalikan hasil revisian tetdedpada pemiliknya.

Segera setelah selesai melakukan revisi, siswa uméng berita
tersebut berdasarkan point yang dikoreksi olehktoredengan dibantu gury.
Siswa menyunting berita selama 30 menit. Padaeaatunting, masih ad
beberapa siswa yang kebingungan. Akhirnya guru ubarpkelas, untuk
memandu siswa yang masih kebingungan. Proses m@amyurerita selesai
Waktu tersisa 15 menit, guru meminta beberapa siswak maju, guru masi
meminta siswa untuk maju secara sukarela.

Ada beberapa siswa yang maju untuk membacakan Ihesita
berbahasa Jawa. Siswa maju satu persatu. Konsliga snulai gaduh, sehingga
guru harus menenangkan siswa-siswanya. Kondisis kelalai tenang lagi
Guru melanjutkan menilai hasil belajar siswa. Sstl persatu siswa maju
siswa dibelakang banyak yang menggoda, terkad@wasfang maju merasa
minder. Kondisi siswa pada saat membacakan hasililiseéberita sudah mulgi
membaik, bahkan sudah ada beberapa siswa yang rbafaini untuk
membacakan hasil tulisannya kedepan kelas.§iRIus 1¥111/02/2012)

1SN

oD

Sikap siswa mengalami perubahan setelah dilakukdakan pada siklus
II. Perubahan sikap siswa selama penelitian daiklonsd sampai siklus 1l tampak

dalam hasil lembar pengamatan peneliti sebagdiuteri
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Tabel 18. Hasil Pengamatan Perubahan Sikap dari Sliks | dan Siklus I

No. Deskripsi Sikap Siklus | Siklus Il | Selisih Poin

1. Antusias dalam belajar 25 30 5

5 Menca_tat materi pe_:mbelajaran 24 29 5
yang dianggap penting
Keaktlfan bertanya dan 16 23 4
menjawab pertanyaan

4, Keseriusan mengerjakan tugds 16 23 5

Berdasarkan catatan lapangan dan tabel 18 padas sikldiperoleh
keterangan bahwa siswa lebih antusias dalam menglkoses pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan keterampilan prSaas.tahap prapenulisan
siswa cukup antusias dan serius. Ketertarikan sismtak mengikuti proses
pembelajaran terbukti dengan terciptanya suasamange Siswa sudah mulai
mengerti mengenai judul berita, unsur-unsur bedéen, struktur penulisan berita.
Pada saat menulis naskah berita, guru tetap merkamramenulis draf kasar
terlebih dahulu. Siswa cukup lancar dalam menuamgige tulisan dan
mengembangkannya.

Beberapa siswa sudah berani mengemukakan pendagesigajukan
pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari guru. Siswkaip aktif dalam
mengikuti pembelajaran, dan cukup serius dalam erEigan tugas yang
diberikan guru. Pada siklus Il terlihat adanya pgkatan skor yang di peroleh
setiap siswa.

Pada siklus Il ini, tindakan yang dilakukan hamgama dengan tindakan
yang dilakukan pada siklus | dan Il. Guru memfolarskada pembelajaran yang
kurang dipahami oleh siswa pada siklus I, untdlrgatnya dilakukan perbaikan

pada siklus lll. Siswa sudah terkondisikan dalantaksanakan menulis naskah
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berita dengan menggunakan pendekatan keterampitesse Hal tersebut dapat

terlihat pada cuplikan catatan lapangan berikut ini

Kondisi kelas mulai tenang lagi, Guru melanjutka@nerangkan proses
yang akan dilewati siswa, sambil siswa mengerjakamulis berita. Dengan
cepat ketika siswa disuruh untuk merencanakan kebeiata, siswa langsung
memulai dengan proses penggalian ide, memilih téamamembuat kerangkia
berita. Pada proses penggalian ide siswa menchanbaelalui koran. Untuk
menulis berita siswa diberi waktu selama 30 mesglama menulis berita
kondisi kelas sudah mulai terkondisikan, siswa yeargai tinggal beberapa.
Terkadang beberapa siswa meminta bantuan guru omgnkbahasakan sebuah
kata Indonesia kedalam berbahasa Jawa.

Setelah selesai menulis berita, guru meminta siswwak mengkoreks
hasil berita temannya. Untuk mempersingkat wakéuitdo yang ditulis hanya
ditukarkan ke teman yang ada dibangku sebelahngkanfa proses revisi,
siswa diminta untuk mengkoreksi hasil berita tenyanrsiswa diminta untuk
menuliskan apa yang kurang dalam berita tersebrdgseB mengkoreksi
dilaksanakan selama 25 menit. Tak terasa waktu yadibgrikan untuk
mengkoreksi hasil menulis berita telah habis. Radktu yang masih tersisg
beberapa menit tersebut, guru meminta kepada siswgk mengumpulkar
tugas revisi tersebut kepada guru untuk dilaksartkliap menyunting da
publikasi pada pertemuan Il siklus Ill. (Giklus 11V15/02/2012)

=

-

Berdasarkan catatan lapangan di atas pada saat pafy@enulisan siswa
sudah terlihat antusias. Siswa memilih dan menamtidendiri tema yang akan
ditulis. Siswa sudah bisa menyusun kerangka karamgeskah berita. Tahap
menulis draft, siswa sudah cukup lancar dalam megkan ide tulisan dan
mengembangkannya. Beberapa siswa masih memintaudmanguru untuk
membahasakan beberapa kata dalam bahasa Indoeed@#akn berbahasa Jawa
bahkan beberapa siswa meniru berita dalam koramdanbahasakannya dalam
bahasa Jawa.

Tahap revisi, siswa menukarkan hasil pekerjaan aletgman sebangku.
Saat merevisi, siswa melakukan perubahan tulisasialsarkan pengetahuan yang

dimiliki oleh siswa baik dari guru maupun dari temsebangku. Siswa dapat
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mengkoreksi walaupun masih membutuhkan bantuan glam. Siswa dapat
menuliskan yang kurang dalam naskah berita yandidibleh temannya. Guru
tidak lupa mengingatkan kembali kepada siswa meaigespek-aspek yang ada
dalam naskah berita yang dibuat oleh siswa. Tahapiswa lebih aktif dalam
menjawab pertanyaan dan bertanya kepada guru. Takaypunting dan publikasi
pada siklus Il siswa sudah mengalami peningkaltéal. tersebut dapat terlihat

pada cuplikan catatan lapangan berikut ini.

Guru membagikan hasil berita yang sudah direvighoteman-
temannya kepada pemiliknya. Dengan panduan hastartotemannya, siswa
langsung melakukan tahap suntingan berita. Dalafakukan tahap suntingal
berita, tampak beberapa siswa masih bingung dataryer kepada gurl
mengenai pembenarannya. Untuk mengatasi hal térsgbtu  membantu
siswa tersebut dan langsung membahasnya didepas &ghr semua siswa
paham dan mengerti. Selama 30 menit siswa melaktdzap menyunting
Guru bertanya kepada siswa apakah siswa sudesasehenyunting. Sisw
hampir bersamaan menjawab sudah..............

Akhirnya guru melanjutkan ke tahap berikutnya, yaghap publikasi
Dalam tahap publikasi kondisi siswa pada saat msajlah mulai membaiki.
Para siswa sudah berani maju tanpa ditunjuk. $&lus 11V22/02/2012)

—_— 3

0

Berdasarkan catatan lapangan di atas dapat dipenolermasi bahwa
sebagian besar siswa dapat melakukan tahap memgur@iswa menyunting
berdasarkan hasil coretan yang sudah dikoreksitel®an dengan dibantu guru,
walaupun masih tampak beberapa siswa yang magirgndan bertanya kepada
guru. Tahap publikasi, guru meminta siswa untuk tecakan naskah beritanya
di depan kelas. Sama seperti kegiatan sebelumig@&a dain diminta untuk
bertepuk tangan sebagai bentuk penghargaan danjggaumemberikan poin

tambahan kepada siswa yang sudah berani maju.
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Sikap siswa juga mengalami perubahan setelah d#iaktindakan pada
siklus Ill. Perubahan sikap siswa selama peneliialam siklus lisampai siklus
[Il tampak dalam hasil lembar pengamatan pendaiiagai berikut.

Tabel 19. Hasil Pengamatan Perubahan Sikap dari Sliks 11 dan Siklus Il

No. Deskripsi Sikap Siklus 1l Siklus 111 Selisih Pan
1. Antusias dalam belajar 30 32 2
2 Mencaf[at materi pembelajaran 29 31 5
yang dianggap penting
Keaktlfan bertanya dan 23 26 3
menjawab pertanyaan
4, Keseriusan mengerjakan tugas 23 29 6

Pada tabel 19 siklus Ill semua siswa menunjukkaring&atan skor yang
cukup significant Siklus Il terlihat kondisi kelas yang sudah &kialam proses
menulis naskah berita berbahasa Jawa. Antusiassmea sineningkat ditandai
dengan siswa dapat mencari bahan dari berbagaiesymabla tahap pramenulis,
Siswa dapat mengembangkan kerangka karangan. ®msnaai tampil di depan
membacakan naskah berita tanpa diminta oleh guda paehap publikasi, dan
siswa sudah mencatat materi yang dianggap perieaktifan siswa meningkat
ditandai dengan siswa berani bertanya dan mengdmula@endapat pada tahap
pramenulis, menulis, editing, dan menyunting. Kiesan siswa mengerjakan
tugas terlihat pada tahap menulis, editing, danyuoneimg.

Hal itu menunjukkan bahwa siswa sudah aktif danmbeat dalam
mengikuti pembelajaran menulis naskah berita sglairglak perlu siklus lagi.
Dengan demikian, penelitian ini sudah menandakamakegan karena adanya
perubahan sikap dari segi antusiasme siswa, kaaldifwa, dan keseriusan siswa

dalam menulis naskah berita berbahas Jawa.
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E. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Peningkatan Proses Pembelajaran Menulis Berita Beidhasa Jawa
dengan menggunakan Pendekatan Keterampilan Proses

Pembahasan hasil proses pada peningkatan ketéaampenulis naskah
berita berbahasa Jawa menggunakan pendekatanngiiera proses ini melalui
tiga siklus. Sebelum pelaksanaan tiga siklus térldahulu diadakapre test Pre
testdilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampusaradentang menulis
naskah berita berbahasa Jawa. Berikut pembahaskn saatgore testsampai
dengan siklus IIl.
a. Pretest

Saatpre test siswa diminta untuk menulis naskah berita denigena
bebas. Hasil menulis naskah berita berbahasa Jetvedusn tindakan, ditemukan
banyak kekurangan dalam penilaian antara lain matenulis judul naskah
berita, organisasi isi (kelengkapan isi berita gnktur penulisan berita), bahasa
jurnalistik, pilihan kata, dan mekanika tulisana@m dan kerapian tulisan).
Kekurangan tersebut dapat terlihat pada cuplikail hdisan siswa berikut.
1) Aspek Judul Berita
Data 01 : “Lindu” (S06)

Data di atas menunjukkan bahwa siswa sudah me&aaligidul berita
secara singkat. Namun jika dicermati lebih dekgt Jadul yang ditulis masih
menimbulkan kebingungan bagi pembacanya. Judulelets terlalu luas

cakupannya dan tidak memuat banyak informasi mengeasalah yang dibahas
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dalam tulisan naskah berita siswa. Hal ini disebab&leh ketidaktahuan siswa

dalam memfokuskan suatu masalah yang menonjohdakiah berita tersebut.

Data 02 : “Penjudi Mlumpat Jendela{S10)
Data 03 : “100 Murid Nompo Beasiswa(S12)
Data 04 : “Purwokerta Mangihi Masalah Sampal{(S23)

Cuplikan data-data di atas terlihat siswa sudah imenuliskan judul yang
singkat. Judul tersebut juga sudah memuat inforiyesg sedang dibahas dalam
naskah berita siswa. Siswa sudah bisa memfokuskatu permasalahan yang
menonjol dari naskah berita. Hal tersebut membaktikiahwa siswa sudah mulai
mengerti bagaimana menuliskan judul berita yangaes
2) Aspek Organisasi Isi (Kelengkapan Isi Berita dan Stuktur Penulisan

Berita)

Data 05 : Wektu iku jam nuduhake 05.55. Dinane Sabtu, tamggal
Mei 2006. Kutha ngayogyakarta dioyak dening lindianthi
ukuran 5,9 skala Richter. Kaya ngapa rasane wekiy kaya-kaya
donyane iki arep ambrol. Rasane giris lan miris idsigl.

Ati tansah trataban, dheg-dhegan. Sawise sawetasktuy
keprungu menawa kadadeyan kang mentas wae iku, kakblan,
ya sing padha tilar donya, ya sing omah-omah paalmruk, rata
lemah lan sapanunggalang06)

Data 06 : Sleman: Rong Penjudi sing arep kabur mlumpat jendés
(30) lan Tr (29) Warga Ambarketawang Gamping Slemian
diringkus Petugas Polsek Gamping, kamis (29/9).i Kasmas
Polsek Gamping Aiptu Roni Asmara, ngomong rongategka
mlayu Ing penggerebekan sing dilakoke petugas. Wékiwvi
petugas entuk Informasi tentang perjudian sing amgpomahe Rn
(35) warga Ambarketawang Gamping Sleman. Wektu
penggerebekan, Rn lan Mh (37) asal Madura bisak#iceNamung
rong tersangka sing liya, Js lan Tr kabur bar mlanpsaka
Jendela. Petugas nyita 3 dadu, duwit Rp. 900 ewuikar kanggo
barang bukti(S10)
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Data 07 : Dino kemis, 28 Juli kepungkur, kanca-kanca kita 8D
Sukadanau 04 kabupaten Bekasi cukup sibuk. Eskkkedas lan
plataran Sekolah wis di sapu resik. murid-murid \wwgagi bapak
lan ibu guru nata meja, nyiapke lungguhan kanggaouastimewa
antarane Kepala kantor Depdiknas wilayah Bekasi,nj&eat
kecamatan Cibitung lan tamu saka Perusahaan coda ooy
Cibitung. Bapak-bapak iku teka kanti tujuan inggiyerahke
beasiswa kanggo murid ing Sekolah menika. murid divenehi
beasiswa iku terharu, amarga beasiswa iku pentiranggo
keluargane. kanca-kanca sing sekolah ing desa &aelagih,
wonosari lan wonojaya uga nompo beasiswa. kanca&&asing
nompo beasiswa diwenehi alat tulis lan khitananaha&®ewenahan
beasiswa iku salah sawijining kegiatan bakhti absiaka coca-
cola.(S12)

Data 08 : Pemkab Banyumas tasih manggihi masalah sampah.
Akibatipun kota purwakerta gagal ngrebut penghargasdipura
2011. Masalah sampah meniko ugi dereng pikantukygeamtosan
serius, buktinipun tasih katah sampah mblader worsiedut kota
purwakerto.

Salah setunggal ingkang sanget ketingal wontenJéhdral
Soedirman kilen. Kejawi menika ugi katah sampahpuktwonten
halaman pendopo wakil Bupati utawi Pendopo Eks Koti
Purwokerto.

Kepala Dinas cipta karya kebersihan lan Tata ruang
(DCKKTR) kabupaten Banyumas, Mayang koro dipunwoiaisi,
Jum’at (30/9) ngendiko badhe ngatasi masalah samnmpahiko. Ing
mangsa ketiga, masalah sampah kadang angel ditan(23)

Dari data-data di atas dapat terlihat bahwa sisaand menuliskan
kelengkapan isi berita tidak lengkap. Naskah beydag ditulis siswa hanya
memuat informasi yang menjawab 4 sampai 5 unsitalsari 6 unsur yang harus
ada. Hal ini disebabkan oleh kurangnya informasiuabahan-bahan yang
diperoleh siswa, sehingga naskah berita yang slituknjadi tidak runtut sesuai
dengan aturan 5W+1H.

Selain itu, dari data-data di atas terlihat bahisava kebingungan dalam
menuliskan struktur penulisan berita secara rumtaskah berita menjadi kurang

jelas dan kurang dapat dipahami pembaca. Hal sebdibkan oleh kurangnya
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kreatifitas siswa dalam mengembangkan ide cerdingga siswa kebingungan

dalam mengembangkan cerita berdasarkan penggoldvadpam informasi. Hal ini

menjadi bukti bahwa siswa belum cukup mampu dalaemgorganisasikan isi

naskah berita.

3) Aspek Bahasa Jurnalistik

Data 09 : “Sawise sawatara wektu, keprungu menawa kadadeyamng k
mentas wae iku, akeh korbane, ya sing padha tibenyd, ya sing
omah-omah padha ambruk, rata lemah lan sapanunggdla
(S06)

Data 10 : “Wektu penggerebekan, Rn lan Mh (37) asal Madusaldicekel.
Namung rong tersangka sing liya, Js lan Tr kabur hampat

saka Jendela.(S10)

Data 11: “Dino kemis, 28 Juli 2001 kepungkur, kanca-kancéa k6D N
Sukadanau 04 kabupaten Bekasi cukup sib{(f12)

Data 12 : “masalah sampah meniko ugi dereng pikantuk pengisam serius,
buktinipun taksih katah sampah mblader wonten sukhth
purwokerto.” (S23)

Kutipan data-data di atas dapat terlihat kalimaigyadak ringkas (bertele-
tele). Kataya sing padha tilar donya, ya sing omah-omah padmabruk
seharusnya dalam kalimat tersebut dapat digantgadesing tilar donya lan
omah-omah padha ambruKata rong tersangka sing liya, Js lan Tr kabur bar
lumpat saka Jendeldalam kutipan di atas merupakan kalimat yang bdfasa
sing liyatidak ditulis karena keterangas danTr sudah menerangkan katang
tersangka Dalam kalimat bahasa Jawa tidak mengenal tenSelk ada
perbedaan kata atau istilah untuk menunjuk masaclédup dengan menyebutkan

keterangan waktu seperti tanggal, hari, bulan, &hun. Pada katAino kemis,

28 Juli 2001 kepungkuseharusnya dapat ditulis dengan Kaiao kemis, 28 Juli
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2001 kepungkur Kata tasih katah juga menunjukkan pemborosan Kkata,

seharusnya pada kata tersebut ditulis kat@mh saja karena kat&atah sudah

menunjukkan keterangan masih ada sampah yang ad@ngiat tersebut.

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa siswa bs&panuhnya bisa menuliskan

bahasa Jurnalistik.

4) Aspek Pilihan Kata

Data 13 : “Sawise sawatara wektu, keprungu menawa kadadeyang k
mentas wae iku, akeh korbane, ya sing padha titanyd, ya sing
omah-omah padha ambruk, rata lemah lan sapanunggdla

(S06)

Data 14 : “Kasi humas polsek Gamping Aiptu Roni Asmara, ngognmng
tersangka mlayu Ing penggerebekan sing dilakokegaest” (S10)

Data 15 : “Bapak-Bapak iku teka kanthi tujuan inggih menildelok keadaan
Sekolah sing mulai rusak, sekaligus nyerahke be&asisanggo
murid ing sekolah menika(S12)

Data 16 : “Kejawi meniko ugi katah sampah numpuk wonten halam
pendopo wakil Bupati utawi pendopo Eks kotip Puertik (S23)

Kutipan data di atas dapat terlihat kesalahan pamggn bahasa Indonesia,
bahasa Jawa ragakrama, dan ngoko dalam penyusunan kalimat. Katiar
donyadalam data di atas merupakan bahasa Jawa fagana sedangkan bahasa
Jawa ragam ngoko dari kata tersebut adaiali. Katangomongdalam data di
atas merupakan bahasa Jawa raggokosedangkan bahasa Jawa radaama
dari kata tersebut adalaigendika Katatekadanndelok merupakabahasa Jawa
ragamngoko,sedangkan bahasa Jawa ragaama adalahrawuh dan mirsani.
Kata tujuan, keadaan,dan mulai merupakan kosa kata bahasa Indonesia,
sedangkan bahasa Jawa ragamama adalahancas, kahanangan wiwit. Kata

halamanmerupakan bahasa Indonesia, sedangkan bahasaalmakramanya
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adalahlatar. Hal ini menjadi bukti bahwa siswa belum cukup mangaliam
memilih kosa kata.
5) Aspek Mekanika Tulisan (Ejaan dan Kerapian Tulisan)

Data 17 : “Kutha Ngayogyakarta dioyak dening lindhu, kanthuwane 5,9
skala Richter.”(S06)

Data 18 : “Sleman: Rong Penjudi sing arep kabur mlumpat jéadéds (30)
lan Tr (29) Warga Ambarketawang Gamping Sleman, iso
diringkus petugas polsek Gamping, kamis (298)0)

Data 19 : “kanca-kanca sing nompo beasiswa diwenehi alastlain khitanan
masal.” (S12)

Data 20 : “masalah sampah meniko ugi dereng pikantuk pengisam serius,
buktinipun tasih katah sampah mblader wonten sukiota
purwokerto.” (S23)

Kutipan data-data di atas terdapat kesalahan paad@akaian huruf. Kata
Ngayogyakarta seharusnya ditulis dengaryogyakarta dan skala Richter
seharunya ditulis dengan huruf kapital bukan hledil menjadiSkala Richter.
Kata Ambarketawang Gamping Slemseharusnya diberi tanda baca koma untuk
memisahkan keterangan tempat sehingga memjadbarketawang, Gamping,
Sleman.Kata iso seharusnya memakai huruf vokal (a) bukan huruf v¢&a
menjadiisa. Kata kanca-kancaseharusnya diawali dengan huruf kapital menjadi
Kanca-kancadan katanomposeharusnya memakai vokal (a) bukan vokal (o)
menjadi nampa. Kata meniko seharusnya memakai vokal (a) bukan vokal (0)
menjadi menika. Kata pikantuk seharusnya mendapatkan huruf konsonan (h)
menjadi pikanthuk. Ini membuktikan bahwa siswa belum sepenuhnya mampu

dalam mengaplikasikan pemakaian huruf kapital, yokansonan, gabungan-

konsonan, dan tanda baca yang sesuai.
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b. Siklus I

Berdasarkan pemantauan kegiatan pada siklus It déiphat adanya
peningkatan keterampilan menulis naskah berita dbexda Jawa dengan
menggunakan pendekatan keterampilan proses. Diama&kaspek yang terdapat
dalam kisi-kisi penilaian menunjukkan adanya pekatgn. Namun, masih
beberapa aspek yang belum dikuasai siswa. Bebasmek yang belum dikuasai
oleh siswa pada kegiatan siklus | dapat dilihat cigplikan data berikut.

1) Aspek Judul Berita
Data 21 : “BOS” (S06)

Data di atas menunjukkan bahwa siswa sudah mk&aaligidul berita
secara singkat. Namun jika dicermati lebih dekgt Jadul yang ditulis masih
menimbulkan kebingungan bagi pembacanya. Judulelets terlalu luas
cakupannya dan tidak memuat banyak informasi mengeasalah yang dibahas
dalam tulisan naskah berita siswa. Hal ini disebab&leh ketidaktahuan siswa

dalam memfokuskan suatu masalah yang menonjohdakiah berita tersebut.

Data 22 : “TKI Sing Di Aniaya” (S10)
Data 23 : “Tragedi Pesawat ning Magetan(S12)
Data 24 : “Pergantosan lIklim dados Agenda Nasion&823)

Cuplikan data-data di atas terlihat siswa sudah benuliskan judul yang
singkat. Judul tersebut juga sudah memuat inforiymsy sedang dibahas dalam
naskah berita siswa. Siswa sudah bisa memfokuskatu permasalahan yang
menonjol dari naskah berita. Hal tersebut membaktikiahwa siswa sudah mulai

mengerti bagaimana menuliskan judul berita yangaes
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2) Aspek Organisasi Isi (Kelengkapan Isi Berita dan Stuktur Penulisan

Berita)

Data 25 :

Data 26 :

Data 27 :

Ing aliwarti-aliwarti, lan kalawarti, kerep kapacabab BOS.
BOS cekakan saka Bantuan Operasional Sekolah. Amsafa
santere pawata iku, ana wong tua kang duwe pane@@ ku
Bantuan Operasional Siswa. Sing bener, BOS iku Beant
Operasional Sekolah, dudu Bantuan Operasional Siswa

Bos iku minangka bagean saka Program Kompensasi
Pengurangan Subsidi Bahan Bakar Minyak dicekak dadPS
BBM. Kepriye terange? Wiwit biyen, yen tuku bensam
sabangsane (Bahan Bakar Minyak), iku mesthi olemtuzan saka
pemerintah. Bantuane apa? Bantuane yaiku kantha temng luwih
murah tinimbang rega semesthine.

Wiwit tanggal 1 Oktober 2005, reregan BBM mundhak.
Umpamane bensin sing maune 2400 rupiah, dadi 45G6akn.
Sanadyan regane mundhak, nanging pemerintah tejgptekake
nasibe wong cilik. Buktine apa? Buktine kanthi an&0S. Kanthi
BOS, bayaran sekolah dadi rada murah, malah anassisra bayar
sekolah alias gratis. Sing luwih nyenengake, B@Sdikting wiwit
wulan juli 2005, yaiku wulan sapisan bocah sekgtadha sinau
ing saben taun pamulangafs06)

Sari, Warga Negara Indonesia Ingkang kerja dados$ Mg
Malaysia di aniaya kalian majikane dewe. Sebtu 1 &/ari saka
Malaysia mulih Ing Indonesia amarga ora tahan kalimajikane
ingkang kejem. Satekane Sari Ing griya, Sari langsicerita
marang kaluwargane kejadian-kejadian kekejeman angkdipun
lakoni majikanipun marang sari. Sawise kaluargaukgu ceritane
sari boten terima. Banjur kaluargane sari kimau dapmarang
PJTKI, Ing kana PJTKI, kimau Sari ditakoni pertaagpaingkang
perbuatan sing wis di lakoni majikane marang dekAdhire
majikane di panggil Ing Indonesia, di tahan Ing Badilan lan di
hukum penjara(S10)

Jakarta-Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (SBY)
ngimutaken perkawis pergantosan iklim ndadosakerendg
nasional Indonesia. “Kula badhe, ngimutaken biliigem ngatasi
pergantosan iklim injih meniko agenda awake dheagenda
nasional, mboten naming donya,” ngendhikanipun ioes lan
wapres Boediono wonten Rekor kalian Dewan nasional
Pergantosan iklim ing Kantor Presiden, Jakarta, Jatm(30/9).
Rapat mbahas upaya ngelola dampakipun Pergantddiam. (S23)
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Dari data-data di atas dapat terlihat bahwa sisand menuliskan
kelengkapan isi berita tidak lengkap. Naskah beydag ditulis siswa hanya
memuat informasi yang menjawab 4 sampai 5 unsiaksari 6 unsur yang harus
ada. Hal ini disebabkan oleh kurangnya informasiuabahan-bahan yang
diperoleh siswa, sehingga naskah berita yang slituagnjadi tidak runtut sesuai
dengan aturan 5W+1H.

Selain itu, dari data-data di atas terlihat bahisava kebingungan dalam
menuliskan struktur penulisan berita secara ruitaskah berita menjadi kurang
jelas dan kurang dapat dipahami pembaca. Hal sebdibkan oleh kurangnya
kreatifitas siswa dalam mengembangkan ide cerdaingga siswa kebingungan
dalam mengembangkan cerita berdasarkan penggoldwadpam informasi. Hal ini
menjadi bukti bahwa siswa belum cukup mampu dalaemgorganisasikan isi

naskah berita.

Data 28 : Neng desa Geplok kecamatan Karas, Magetan, JawarTim
dino rebo esuk tanggal 20 Mei 2009 Jam Setengah lmingso
Indonesia mengeti Hardiknas. Pesawat sing tibokiaimong nggone
TNI AU Jenis Hercules C-130 nomer A-1325 Pesawawi ku
mangkat saka Bandara Halim Perdanakusuma Jakairaju akhir
Biak Papua deneng arep mampir ning Bandara Iswalddiun
Pesaway kuwi ngalami kacilakan.

Satus wong mati. termasuk warga desa sing omahe mel
ketiban pesawat kasebut. 15 wong ngalami lecet:lereah-omah
ing desa kasebut remuk lan kobong sekitar 4 omahsitdh
Peswat TNI AU kasebut nggawe warga Pangkalan Trauma

Musibah pesawat Hercules C-130 nggone TNI AU mau
nambah dowo daftar kacilakan peswat TNI AU. Pesaweabwat
nggine negoro iku okeh sing umure tuwo lan kudamtig amarga
anggaran ora nyukupi, kepelso peswat tuwo kuwi dsibperasike
kanggo ngangkut wong lan alat kelengkapan liyg8&2)
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Berdasarkan data di atas dapat terlihat bahwaasdalam menuliskan
kelengkapan isi berita tidak lengkap. Naskah besiswa hanya memuat
informasi yang menjawab 5 unsur berita dari 6 ungurg harus ada. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya informasi yang diperaitwa, sehingga naskah
berita yang ditulis menjadi tidak runtut sesuaigienaturan 5SW+1H.

Berdasarkan data di atas dapat terlihat bahwa sigyek mengalami
kesulitan dalam menuliskan struktur penulisan besécara runtut. Naskah berita
yang ditulis jelas dan dapat dipahami pembaca.&gwah bisa mengembangkan
ide cerita berdasarkan bahan informasi yang beérsidding penting, kurang
penting, serta informasi yang tidak diperlukan. laimenjadi bukti bahwa siswa
cukup mampu dalam mengorganisasikan isi naskataberi
3) Aspek Bahasa Jurnalistik

Data29: ftng aliwarti-aliwarti, lan kalawarti, kerep kapacakab BOS”
(S06)

Data 30 : “Ing kana PJTKI kimau Sari di takoni pertanyaan kang
perbuatan sing wis dilakoni majikane marang dekrie(®10)

Data 31 : “Omah-omah ing desa kasebut remuk lan kobong ge&itamah.”
(S12)

Data 32 : “Kula badhe, ngimutaken bilih kagem ngatasi pergesatn iklim
injih meniko agenda awake dhewe, agenda nasionalpten
naming donya.’(S23)

Kutipan data-data di atas dapat terlihat pembordsda. Kataaliwarti-
aliwarti dalam kutipan di atas merupakan bentuk jamak. ldhvearti-aliwarti
dapat diganti dengan kaddiwarti. Katalng kana PJTKIseharusnya dapat ditulis

dengan katalng kana atau Ing PJTKI karena kedua kata tersebut sudah

menunjukkan keterangan tempat jadi tidak perlu migran keduanya. Kata
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ditakoni pertanyaarjuga menunjukkan pemborosan kata, seharusnya patda k
tersebut ditulis katditakonisaja karena katditakonisudah menunjukkan sebuah
pertanyaan yang ditujukkan kepada seseorang.

Kata omah-omalseharusnya dapat ditulis dengan kat@ahkarena pada
akhir kalimat tersebut sudah dijelaskan bahwa ruyeaigremukdankobongada
4 omah Pada data katagenda awake dheveeharusnya pada kata tersebut dapat
dihilangkan dan diganti dengagenda nasional kitaBerdasarkan data di atas
terlihat bahwa siswa belum sepenuhnya bisa meramiblhasa Jurnalistik.
4) Aspek Pilihan Kata

Data 33 : “Amarga saka santere pawata iku, ana wong tua kahgve
panemu BOS iku Bantuan Operasional SiswW&06)

Data 34 : “Sari, Warga Negara Indonesia ingkang kerja daddd @ianiaya
kalian majikane dewe.(S10)

Data 35 : “Satus wong mati, termasuk warga desa sing omahe Retiban
pesawat kasebut(S12)

Data 36 : “Rapat mbahas upaya ngelola dampakipun pergantogdm.”
(S23)

Kutipan data di atas dapat terlihat penggunaaradsatindonesia dalam
penyusunan kalimat. Kataa dalam data di atas merupakan bahasa Indonesia,
sedangkan berbahasa Jawa dari kata tersebut ddalah Katatermasukdalam
data di atas merupakan bahasa Indonesia sedangik@ahhsa Jawa ragargoko
dari kata tersebut adal&alebu Hal ini menjadi bukti bahwa siswa belum cukup
mampu dalam memilih kosa kata.

Kata mbahasdalam kutipan data di atas merupakan bahasa Indones

sedangkan berbahasa Jawa ragggmmadari kata tersebut adalalgrembag Hal
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ini menjadi bukti bahwa siswa belum cukup mampuaciamemilih kosa kata.

Kutipan data di atas juga terlihat pencampuranrankerbahasa Jawa ragam
krama dan berbahasa Jawa ragagoko Katakerja, dianiaya, majikane, dewe
sedangkan kata lainnya berbahasa Jawa rdagama Seharusnya kata tersebut
dapat diganti denganyambut damel, dipunaniaya, majikanipun, piyamkaél

ini menjadi bukti bahwa siswa belum cukup mampuwknnenggunakan kata
dengan tepat.

5) Aspek Mekanika Tulisan (Ejaan dan Kerapian Tulisan)

Data 37 : “Ing aliwarti-aliwarti, lan kalawarti, kerep kapada bab BOS.”
(S06)

Data di atas terdapat kesalahan dalam pengguaada baca koma. Kata
sesudalalawarti dan kalawarti seharusnya tidak diberi pemakaian tanda koma.
Tanda koma digunakan di antara unsur-unsur dalaim gamerincian atau
pembilangan. Hal ini menjadi bukti bahwa siswa mmadsielum mampu
menggunakan tanda baca dengan baik.

Data 38 : “Sari, Warga Negara Indonesia ingkang kerja dadoKl Ting
Malaysia di aniaya kalian majikane dew&310)

Data 39 : “Pesawat-pesawat nggone negoro iku okeh sing untuwmed lan
kudu diganti.”(S12)

Data 40 : “Kula badhe ngimuttaken bilih kagem ngatasi pergeain iklim
injih meniko agenda awake dhewe, agenda nasionalpten
naming donya.(S23)

Kutipan data-data di atas terdapat kesalahan peaatakaian huruf. Kata

dewe seharusnya diberi tambahan huruf konsoflan menjadi dhewe Kata

negoro, okehgantuwo pemakaian vokal (0) seharusnya diganti dengan @jal
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menjadi negara, akeh,dan tuwa Kata ngimuttaken pemakaian vokal (i)
seharusnya diganti dengan vokal (e) menfgBmuttakenPada Injih pemakai
konsonan (j) seharusnya diganti dengan konsonamégjadiinggih, danmeniko
pemakaian vokal (0) seharusnya diganti dengan v{Raimenjadimenika Ini

membuktikan bahwa siswa belum sepenuhnya mampunmdalangaplikasikan

pemakaian huruf vokal, konsonan, dan gabungan-kamso

c. Siklus Il

Hasil menulis naskah berita kegiatan pada siklbellm sesuai dengan
harapan. Peneliti bersama guru sepakat menjalatikdakan dalam siklus II.
Dari hasil kegiatan siklus Il dapat diambil kesifgrubahwa penguasaan kelima
aspek kisi-kisi penilaian semakin membaik. Hadisan terlihat kesalahan yang
dibuat siswa semakin berkurang. Keberhasilan d&urkegsempurnaan tulisan
siswa pada kegiatan siklus Il ini dapat dilihat gaédta berikut.

1) Aspek Judul Berita
Data41: *“Pengetan Dinten Idhul Adha” (S06)
Data42: *“Lomba Mading” (S23)

Data di atas menunjukkan bahwa siswa sudah meaaligidul berita
secara singkat. Namun jika dicermati lebih dekgt Jadul yang ditulis masih
menimbulkan kebingungan bagi pembacanya. Judutdetstidak mengandung
banyak informasi yang termuat dalam tulisan naskahta siswa. Hal ini
disebabkan oleh ketidaktahuan siswa memfokuskaralafayang akan dibahas
dalam naskah berita yang ditulis.

Data 43: “Kecelakaan Mobil lan Motor” (S10)
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Data 44 : *“Siswa SMA Blitar lan Jakarta ning AALB12)

Data di atas terlihat siswa sudah bisa menuligkdal yang singkat dan
judul tersebut sudah mengandung informasi yanguatrmdalam naskah berita
siswa. Siswa sudah bisa memfokuskan masalah yangdikahas dalam naskah
berita tersebut. Hal ini membuktikan bahwa siswalabu mulai mengerti
bagaimana menuliskan judul berita yang sesuai.

2) Aspek Organisasi Isi (Kelengkapan Isi Berita dan Suktur Penulisan
Berita)

Data 45 : Dinten Minggu wingi (6/10), sedaya umat islam ménge
dinten Idhul Adha. Sakrampungipun solat Idhul Atla@ak-bapak
sesarengan kaliyan pemuda-pemuda komplek Lanud blok
langsung kemawon mbeleh sapi ugi wedhus ingkangsdadban.

Sedaya hewan kurban wonten 6 sapi lan 8 wedhusteWon
setunggal sapi ingkang dados geguyu, wekdal bagthe gembelih
mlayu lan ugi lompat-lompat. Gara-gara kedadosamikee wonten
satunggalipun bapak-bapak ingkang ketaton gara-ggman
kesandung watu lan dhawah wekdal badhe nangkepipapi

Tiyang-tiyang sami gumuyu, lan akhire sapi kurbages
dipun sembelih, lan dados hewan kurb¢@06)

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa peny&gdengkapan isi berita
telah terwujud. Siswa telah mampu menyajikan beetagan lengkap dan mampu
menceritakan unsur 5W+1H. Siswa sudah bisa mengkapubahan-bahan
informasi secara lengkap untuk menjabarkan 5W+1idl iHi membuktikan
bahwa siswa sudah mampu menuliskan 5W+1H.

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa struktaulgan berita belum

terwujud. Siswa masih kesulitan dalam mengemband&eativitas bercerita,

sehingga siswa kebingungan dalam mengembangkancedé berdasarkan
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informasi yang bersifat paling penting, kurang pegtserta informasi yang tidak

diperlukan.

Data 46 :

Data 47 :

Kecelakaan antaranipun sepeda motor lan mobil. Rabu
(17/9). Kejadianipun wektu sonten ing jam wangsrjek Amargi
kathah sanget pegawai-pegawai kang budal utawa wukerja,
pegawai setungal-setunggalipun boten wonten ingkangun
ngalah. Ing Jl. Jogja-Solo.

Kedadosanipun sepeda motor kang nyebrang saking sis
kiwa mergi ditabrak kalian mobil ingkang ngebut isigih tengen.
Amarginipun pegawai (P.Tono) ingkang nitih sepeda&amkiwah
ketabrak, keseret mobilipun P. Dani lan mental tiba

Akibatipun sepeda motoripun rusak parah lan pegawai
ingkang nitih sepeda montoripun inggih luka par&manging (P.
Dani) pegwai ingkang nitih mobil kiwau purun tanggujawab
mbeta kurban ing Rumah Sakit.

Akhiripun sedaya biaya Rumah Sakit ditanggung kalif.
Dani. Samenika P. Tono lan P. Dani sampun dai84D)

Lomba Ngerayakake Dinten Sumpah PemudaKanggo
ngerayakake dinten sumpah pemuda, warga Bantul aigdke
lomba majalah dinding (Mading), ing kantor Dinas npli&ikan
Dasar Bantul, Jumat (28/8). Kegiatan meniku dipurergki 67
regu saka SD, SMP, lan SMA.

Juara 1, 2, lan 3 tingkat SD yaiku saking SD Sew®D,
Jamblang, lan SD Gunturan, Juara 1, 2, lan 3 tirng8&P yaiku
saking SMPN 3 Pleret, SMP 2 Piyungan, lan SMP Bagligura.
Lan Juara tingkat SMA yaiku SMK Muhammadiyah 1 Baf8MA
1 Bantul, lan SMAN 1 Srandakan.

Lomba senam inggih dianakake kanggo ngerayakakerdin
Sumpah Pemuda lan juaranipun yaiku kecamatan Bahtaia 1,
SMPN 3 Pajaran Juara 2, lan kecamatan Kasihan Judrasak
derengipun dianakake lomba senam, warga bantul ragpiEreng
nganakake senam masal ing Lapangan Triren¢§23)

Berdasarkan data-data di atas terlihat bahwa panykelengkapan isi

berita telah terwujud. Siswa sudah bisa mengumpulk@an-bahan informasi

secara lengkap sesuai dengan unsur 5W+1H. Siswh tehmpu menyajikan

berita dengan lengkap dan mampu menceritakan uB%dr1H. Pembaca

memahami apa yang ingin disampaikan oleh penulis.
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Berdasarkan data-data di atas terlihat bahwa sirysénulisan berita
sudah urut. Pengambaran berita sudah terdiri dad,|badan, dan akhir berita.
Siswa telah mampu mengembangkan satu ide menjablerdyga kalimat,
walaupun ada salah satu bagian yang kurang jeleas)bgica masih bisa

memahami apa yang akan disampaikan oleh penulis.

Data 48 : Para siswa SMA N 3 kabupaten Blitar ngunjungi Akade
Angkatan Udara (AAU) Jogja Senin (28/6). Saka romibongan
120 siswa lan 8 guru dipimpin Lulus Prianto MpdnaiAAU
rombongna kuwi mau langsung didampingi para karbol.
Rombongan kuwi mau diterima ing ruang sinau RuaBgkimpus
AAU. Pendapat Lulus Prianto kunjungan iki temanends Saka
cerak tentang kehidupan sawise SMA.” Pemilihan Akdmggo
tuuan sinau amarga AAU salah sawijine calon pemmmpNI AU
sekaligus tujuan wisata kota jogja.

Saksuwene ning AAU rombongan ngunjungi Museum Karbo
ruang sinau karbol AAU, flight, lapangan tembakn Ipapan
souvenir. Sadurunge rombongan saka SMA N 3 Bli@mnpet
ngunjungi UGM kanthi tujuan wisatane. Sadurunge A
nerima kunjungan 265 siswa SMA N 44 Jakarta singngin
Wakil Kepala SMA N 44 Jakarta Sadeli. Kanthi tujuaambah
pengalaman(S12)

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa peny&gengkapan isi berita
belum terwujud. Siswa masih menuliskan 5 unsurtdelari 6 unsur yang harus
ada dalam naskah berita. Hal ini disababkan oleangnya bahan informasi yang
diperoleh siswa.

Berdasrkan data di atas terlihat bahwa strukturulgan berita belum
terwujud. Keterbatasan siswa dalam mengembangkanidsa menjadi beberapa
kalimat. Sehingga siswa kebingungan dalam mengeghklande cerita ke dalam

kelompok paling penting, kurang penting, sertanmi@si yang tidak diperlukan.
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Hal ini membuktikan bahwa siswa belum mampu mendpgakan naskah berita
secara urut.
3) Aspek Bahasa Jurnalistik

Data 49 : “Tiyang-tiyang sami gumuyu, lan akhire sapi kurbaaged
dipunsembelih, lan dados hewan kurbas06)

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa penggubabaasa jurnalistik
belum terwujud. Bahasa berita di atas tidak mengkgam kalimat berita yang

ringkas dan singkat. Seharusnya Katapada akhir katgumuyudihilangkan.

Data 50 : “Kecelakaan antaranipun sepeda motor lan mob{iS’10)

Data51: Rombongan kuwi mau langsung didampingi para karbol.
Rombongan kuwi mau diterima ing ruang sinau Ruang U
kampus AAU.(S12)

Data 52 : “Bendungan Katulampa sing ana ing Bogor, Jawa Bairki
volumene munggah disebabake jawals23)

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa penggubabaasa jurnalistik
sudah terwujud. Siswa sudah menggunakan bahasa ryagigps, dan tidak
melakukan pemborosan kata. Susunan kalimat dengatahmdimengerti oleh
pembaca. Data-data di atas membuktikan bahwa ssslah mulai mengerti
mengenai pemakaian bahasa jurnalistik.

4) Aspek Pilihan Kata
Data 53 : “Gara-gara kedadosan menika wonten satunggalipupakabapak
ingkang ketaton gara-garanipun kesandung watu ldravehh
wekdal badhe nangkep sapinipuriS06)
Data 54 : “ Kecelakaan antaranipun sepeda motor lan mob{510)
Data 55 : “Pemilihan AAU kanggo tujuan sinau amarga AAU salah

sawijining pencetak calon pemimpin AAU sekaligysain wisata
kota jogja.” (S12)



109

Data 56 : “Kegiatan meniku dipundhereki 67 regu saka SD, SMR,SMA.”
(S23)

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa pemiliketa belum terwujud.
Data di atas terlihat penggunaan bahasa Indomedten penyusunan kalimat.
Kata gara-gara antaranipun,dan kota merupakan bahasa Indonesia sedangkan
berbahasa Jawa rag&mamaadalahamarginipun, antawisipudan bahasa ragam
ngokoadalahkutha.Data di atas juga terdapat pencampuran anatarenagana
dan ragacimgoka Katawatu dan lan merupakan ragamgokq sedangkan kata
yang lain merupakan ragaknama Seharusnya kata tersebut diganti dengan kata
selodankalian. katamenikadandipundherekimerrupakan berbahasa Jawa ragam
kramg sedangkan kata yang lain merupakan raggoka Hal ini menjadi bukti
bahwa siswa belum cukup mampu untuk memilih katey yapat.
5) Aspek Mekanika Tulisan (Ejaan dan Kerapian Tulisan)

Data 57 : “Dinten Minggu wingi (16/11), sedaya umat Islam met dinten
Idul Adha.(S06)

Data 58 : “Amargi kathah sanget pegawai-pegawai ingkang budi@awa
khondhur kerja.”(S10)

Data 59 : “Para Siswa SMA N 3 Kabupaten Blitar ngunjungi AAldgja
Senin (28/6) saka rombongan 120 siswa lan 8 gupingiin
Prianto M.Pd ning AAU."(S12)

Data 60 : “Juara 1, 2, 3 tingkat SD yaiku saking SD Sewon, Jabblang, lan
SD Gunturan.”(S23)

Berdasrkan data di atas menunjukkan bahwa asplk#&nika tulisan sudah
mulai terwujud. Pemakaian huruf vokal dan konsosadah benar. Pemakaian
huruf kapital juga sudah benar. Pemakaian tanda jug@a sudah benar. Hal ini
menjadi bukti bahwa siswa sudah mengerti mengesragunaan EYD berbahasa

Jawa.
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d. Siklus III

Hasil menulis naskah berita bahasa pada kegiaktus d dan siklus Il
belum sesuai harapan, oleh karena itu penelitiabesisguru sepakat menjalankan
tindakan dalam siklus Ill. Hasil tulisan tersebwpdt dilihat kesalahan yang
dibuat siswa semakin membaik dan berkurang. Keb#ama dan kekurang
sempurnaan tulisan siswa pada kegiatan siklusaphtdilihat pada data berikut.
1) Aspek Judul Berita

Data 61 : Persija Kalah, Jakarta Rusuh(S06)
Data 62 : ‘Sekolah Perduli Siswa(S12)
Data 63 : Jakarta Waspada Ban;jir(S23)

Berdasarkan kutipan data di atas terlihat siswaalsugisa menuliskan
judul yang singkat dan relevan dengan isi yangdidiamnya. Judul yang ditulis
siswa sudah memberikan informasi yang jelas dengakah berita yang dibahas
sehingga pembaca tidak kebingungan mengenai masdiajang dibahas pada

naskah berita tersebut.

Data 64 : Tanah Longsor’(S10)

Pada kutipan data di atas terlihat kemampuan sdal@m menuliskan
judul belum terwujud, walaupun judul yang ditulisngan singkat, namun jika
dicermati lebih dekat judul berita kurang membarikaformasi yang jelas

mengenai naskah berita yang di bahas.
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2) Aspek Organisasi Isi (Kelengkapan Isi Berita dan Stuktur Penulisan
Berita)

Data 65 : Ewonan The Jack Mania ngamuk punggung sawise tim ba
balan sing dijago kalah 3-2 dening Persipura Jayaping final
Liga Djarum Indonesia 2005, Minggu (25/9). Amuk [saer ora
mung dumadi ing njero stadion wae, nanging mrentgdnti
njaba. Lampu2 hias dipecahi, pot2 kembang digulkegaMVobil
polisi 8 lan puluhan mobile penonton dirusak lamolbing. Ing
njero stadion, The Jack Mania nyawati supporter djmira sing
cacahe luwih setithik. Kerusuhan iki nyebabake warngwas lan
puluhan nandhang tatu.

Tumrap Persipura, gelar juara kasebut sing sapisamnawit
kompetisi non amatir Liga Indonesia di gelar tau®93-1994. Ing
taun2 sadurunge prestasi paling manjila kacatheg imusing
kompetisi 1995-1996, Persipura maju nganti babakieal. Mula
ora nggumunake yen gelar juara Liga Indonesia 2@@&mpa
kanthi sukarena. Masyarakat Jayapura pesta sawemrgas lan
konvoi kendharaan ing dalan2 kutH&06)

Data di atas menunjukkan bahwa aspek kelengkapaberg#a sudah
terwujud. Siswa sudah menuliskan enam unsur kedakskah beritanya. Pada
data di atas menunjukkan siswa sudah dapat meanleskam unsur berita. Siswa
juga sudah mampu menceritakan unsur berita 5W+1Hdi@m naskah berita
sehingga pembaca dengan mudah untuk memahami yenigeditulis siswa. Hal
ini menjadi bukti bahwa siswa menggambarkan semsaruengan lengkap.

Dalam menuliskan struktur berita terlihat siswaubeimampu menuliskan
struktur berita secara lengkap. Jalan cerita sudat Akan tetapi lebih baik lagi
jika pengembangan berita sebaiknya ditambah beadtalimat lagi, walaupun
begitu isinya masih dapat dipahami oleh pembaca.

Data 66 : Sebtu (26/3) wonten tanah longsor ing desa mekar sa
Kejadianipun ing tengah wengi sekitar jam 09.00pédkirakake
wonten tanah longsor amargi saking enjang ngantesgw jawah

kemawon.
Menurut warga ingkang mersani wonten 3 dhalem ingka
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kependem siti lengser. Wonten 8 korban ingkand teesil utawi
dereng ditemokake, korban selamat wonten 2 singpsandi
evakuasi. Keluwarga ingkang ditinggal tasih wonteg keadaan
duka.

Kerugian ingkang dialami kulag luwih sekitar 25 gut
Ngantos samenika korban ingkang dereng di temokaksh di
padosi. Korban ingkang sampun ditemokake sakmehikaakuasi
ing RS. Islam(S10)

Data 67 : Kepala Sekolah SD Mulia ning dina Kamis (6/10) niene
Penghargaan kayata beasiswa amarga bocahe pintgepising
diwenehi beasiswa ora mung sing pinter tapi karaggo wong
sinau ora mampu.

Para siswa lan wong tuwane bersyukur amarga anakieu
beasiswa kanggo ngragati biaya ning sekolahane,gntoa saben
dino ngandani anake supaya sinau lan dadi wong Hupinter.
Rasa syukur wong tuane murid sing entuk beasiswa Ibaajur
mara ning Sekolahan, ngucapke matur nuwun mararg-guru
sing ngajukake beasiswa.

Siswa-siswa ning SD Mulia seneng banget, amargal&ek
bisa mbiyantu dheweke. Murid-murid saben mulih Békbanjur
leren, maem, lan sinau bareng-bareng ning omahe&aa (S12)

Data 68 : Dhuwure volume banyu ing lawang banyu Kali Ciliwung
bendungan Katulampa munggah kanthi 60 cm atawaneirtg
tingkat siaga 4/waspada. Bendungan Katulampa simg &g
Bogor, Jawa barat iki munggah seko 30cm-60cm jadiabbabake
jawah.

Jawah iku seko jum’at enjang nganthi jam 09.00 aBuéri
2012, digolongake ing intensitas jawah sing rendaiperkirakake
volume iki bakal munggah nganthi pirang dina, selbah sing
guyur bogor soyo suwe soyo kerep

Warga sing tinggal ing bantaran bendungan Katulampa
utawa sungai ciliwung, diharapake saged waspada Karjangan
banjir, merga jawah sing soyo deres. Aktifitas saingiliwung
ditingkatake dados siaga 4 utawa waspada. Nangiaggrintah
during ana sing turun tangaS23)

Berdasarkan data-data di atas menunjukkan bahwek &gpengkapan isi
berita sudah terwujud. Siswa sudah menuliskan eoasur kedalam naskah
beritanya. Pada data-data di atas menunjukkan ssswlah dapat menuliskan

enam unsur berita. Siswa juga sudah mampu mengaritansur berita 5W+1H
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ke dalam naskah berita sehingga pembaca dengarhmuatizk memahami berita
yang ditulis siswa. Hal ini menjadi bukti bahwavwss menggambarkan semua
unsur dengan lengkap.

Siswa dapat menuliskan struktur berita secara kEmgkerdasarkan
struktur berita berdasarkan piramida terbalik. Gis¥apat mengembangkan ide
cerita ke dalam bagian yang paling penting, kurpegting, serta bagian yang
tidak diperlukan. Jalan cerita sudah urut dan ddjpahami oleh pembaca akan
tetapi lebih baik lagi jika pengembangan beritaagetya ditambah beberapa
kalimat lagi. Hal ini menjadi bukti bahwa siswa ahdbisa menuliskan struktur
berita secara lengkap.

3) Aspek Bahasa Jurnalistik

Data 69 : “Amuk supporter ora mung dumadi ing njero stadiomewnanging
mrembet nganti njaba.(S06)

Data 70 : “Wonten 8 korban ingkang taksih ical utawi derengechoake,
korban selamet wonten 2 ingkang sampun dievaku¢si.0)

Data 71 : “Siswa-siswa ing SD Mulia seneng banget, amargalsdk bisa
mbiyantu dheweke. Murid-murid saben mulih sekolamjur
leren, maem, lan sinau bareng ing omahe kanca(&l12)

Data 72 : “Jawah iku saka jum’at enjang nganthi Jam 09.00, J&huari
2012, digolongke ing intensitas jawah sing rendd[$23)

Berdasarkan kutipan data-data dalam naskah beigaas sudah
menunjukkan bahwa sebagian besar naskah sudals dieigan menggunakan
bahasa berita yang ringkas, jelas, singkat, dararerKutipan data-data di atas
sudah menunjukkan tidak adanya penempatan kata yaemgbuat kalimat
menjadi boros dan penulisan kalimat sudah singgagan memperhatikan ejaan

yang disesuaikan sehingga dapat dipahami secaed obgh pembaca dan tidak
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meninmbulkan kesan yang berbelit-belit. Hal tersebhanujukkan bahwa siswa
sudah bisa menuliskan bahasa jurnalistik secagkairtanpa pemborosan kata.
Hal ini menjadi bukti bahwa siswa sudah mulai metgamengenai bahasa
jurnalistik.

4) Aspek Pilihan Kata

Data 73 : “Mobil polisi 8 lan puluhan mobile penonton dirusén dibakar”
(S06)

Data 74 : “Wonten 8 korban ingkang taksih ical utawi derengechokake,
korban selamat wonten 2 tiyang ingkang sampun #ies”
(S10)

Data 75 : “Rasa syukur wong tuane murid sing enthuk beasiswa banjur
mara ning Sekolahan ngucapke matur nuwun marang-guru
sing ngajukake beasiswa(512)

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa pemilireta kudah terwujud.
Data di atas sudah tidak terlihat pencampuran emdiarbahasa Jawa ragam
krama ngokq dan penggunaan bahasa Indonesia. Hal ini mehjaidi bahwa
siswa mampu dalam memilih kata.

Data 76 : “Warga sing tinggal ing bantaran bendungan Katulaanptawa
Sungai Ciliwung diharapake saged waspada karo teygn
banjir, merga jawah sing soyo dereg323)

Data di atas terlihat bahwa pemilihan belum tendujpata di atas masih
terlihat pencampuran anatara berbahasa Jawa rdgama ngokq dan
penggunaan bahasa Indonesia. Hal ini menjadi laktwa siswa belum mampu
dalam memilih kata. Kat@wah merupakan kata beragatrama sedangkan kata

yang lain beragamgoka Dari hasil pekerjaan siswa masih terlihat penggun

bahasa Indonesia dalam penyusunan kalimat. titaggal dan Sungaimerupakan
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bahasa Indonesia, sedangkan berbahasa Jawa dateksgbut adalatrip dan
kali. Hal ini membuktikan bahwa siswa masih melakuk@sakahan dalam
memilih kata.

5) Aspek Mekanika Tulisan (Ejaan dan Kerapian Tulisan)

Data 77 : “Amuk supporter ora mung dumadi ing njero stadiomewnanging
mrembet nganthi njaba.(S06)

Data di atas, terlihat bahwa siswa telah mampu memekan tanda baca
dengan benar. Tanda koma dipakai untuk memisahkthmat setara yang satu

dengan kalimat setara berikutnya.

Data 78 : “Wonten siti lengser ing desa mekar sar{310)

Data di atas, terlihat bahwa siswa masih belum nmamgnggunakan
huruf kapital dengan benar. Pada kd&ésa mekar sarseharusnya dituli®esa
Mekar Sari Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unmgama jabatan dan
pangkat yang diikuti nama orang atau yang dipagdaagai pengganti nama orang
tertentu, nama instansi atau nama tempat.

Data 79 : “Siswa-siswa ing SD Mulia seneng banget, amargals¢k bisa
mbiyantu dheweke.(S12)

Data di atas terlihat bahwa siswa telah mampu memg@gn tanda baca
dan pemakaian huruf kapital dengan benar. Pemékaia baca koma digunakan
untuk memisahkan kalimat setara yang satu darimiedlisetara berikutnya dan
pemakaian huruf kapital untuk menunjukkan nama s&mp

Data 80 : “Diperkiraake volume iki bakal munggah nganthi pag dina,
sebab jawah sing guyur bogor soyo suwe soyo ke(&2.3)
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Data di atas terlihat bahwa siswa belum mampu d@damakaian tanda
baca, huruf kapital, dan huruf vokal. Tanda bacan&odigunakan untuk
memisahkan kalimat setara yang satu dengan darmdialsetara berikutnya.
Huruf kapital untuk menujukkan nama tempat. Kéiagor menjadi Bogor.
Pemakaian huruf vokal (0) yang salah pada kataseharusnya diganti dengan

vokal (a) menjadsaya

2. Peningkatan Hasil Menulis Naskah Berita Berbahasa awa Dengan
Menggunakan Pendekatan Keterampilan Proses

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan selama tgjdus dan 6 kali
pertemuan. Dalam proses pembelajaran menulis ndskata berbahasa Jawa,
terlihat adanya peningkatan yargjgnificant. Peningkatan prestasi dengan
menggunakan pendekatan keterampilan proses dagaskan sebagai berikut:
a. Pretest

Sebelum dilaksanakan tindakan menggunakan Pendekai@rampilan
Proses, peneliti dan kolaborator melakukae test Pre testdilakukan untuk
mengetahui seberapa jauh siswa dalam memahamimbskita bahasa JawRre
testyang diberikan dalam bentuk tes menulis naskahabehasa Jawa dengan
tema bebas. Berdasarkan hasil menulis naskah Ibati@sa Jawa siswa kelas 1X
A diperoleh data siswa yang tuntas tes menulisatabkrita bahasa Jawa hanya 3
siswa, sedangkan 32 siswa lainnya tidak tuntasa-Réh kelas pada saat
dilaksanakarpre testsebesar 62,4 dengan rincian siswa yang mendapskicain
dengan kriteria baik sekali tidak ada. Siswa yangnaapatkan skor dengan

kriteria baik 4 siswa. Siswa yang mendapatkan sl@rgan kriteria cukup 21
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siswa. Siswa yang mendapatkan skor dengan kriterang 10 siswa. Untuk itu
dilaksanakan penelitian siklus 1, Il, dan 1l dengdindakan pendekatan

keterampilan proses.

b. Siklus |

Pelaksanaan pembelajaran menulis naskah berital@esd Jawa dengan
menggunakan pendekatan keterampilan proses pdda bittilaksanakan selama
dua kali pertemuan. Penggunaan pendekatan ketdasmpbses dalam menulis
naskah berita berbahasa Jawa diharapkan dapatgkatkan keterampilan siswa
dalam menulis naskah berita berbahasa Jawa. Panemgtama pendekatan
keterampilan proses siswa belum terbiasa menggunpkadekatan hali ini
menyebabkan ada beberapa siswa yang mengalamiupanuskor darpre test
hingga siklus I. Dari 35 siswa yang ada terdapaftifiva yang mengalami
penurunan skor.

Berdasarkan hasppost testpada siklus | diperoleh rata-rata kelas yang
semula 62,4 menjadi 66,3 dengan skor terendah A&kiar tertinggi 80. Hasil
yang diperoleh tersebut dikategorikan cukup, karéaa hasilpre testsampai
siklus | sudah ada peningkatan. Persentase kenddwapre testsampai siklus |
terjadi peningkatan sebesar 6,3 %. Peningkatkail sesuai dengan harapan
diadakan tindakan lanjutan agar skor siswa dajéth lmeningkat dari hasil skor
siklus I. Walaupun peningkatannya tidak cukup tirdgngan penggolongan skor
berdasarkan skala empat diperoleh informasi bahsiawla berkategori baik, 21
siswa berkategori cukup, dan 10 siswa berkategorarlg maka masih perlu

diadakannya test lebih lanjut untuk mengetahuil lyasig lebih maksimal.
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c. Siklus Il

Pelaksanaan pembelajaran siklus Il lebih ditingkatlari siklus I. Proses
pembelajaran menulis naskah berita dengan menggonagendekatan
keterampilan proses guru membahas lebih dalam mang®ateri naskah berita.
Guru memberikan motivasi siswa dengan memberitahuk@ngenai keuntungan
yang mereka dapat setelah belajar menulis naskaka.b®alam penerapan
pendekatan keterampilan proses ini guru membertkdarbingan lebih dalam
mengenai tahap revisi dan suntingan.

Hasil siklus Il diperoleh skor rata-rata kelas sane73,4 dengan skor
terendah 60 dan skor tertinggi 84. Persentase kamaikor dari siklus I sampai
siklus 1l terjadi peningkatan skor sebesar 10,9%mhgda 7 siswa sudah
mendapatkan nilai yang berkategori baik, 23 siswekdiegori cukup, dan 5
berkategori kurang. Lima siswa yang mengalami pemam skor darpre test
hingga siklus | sudah menunjukkan peningkatan .n$wa yang mengalami
penurunan sudah mulai berkurang. Pada siklus I yaengalami penurunan
sekitar 5 orang. Pada pembelajaran menulis naskdta lsudah menunjukkan
peningkatan yangignificantmeskipun belum memenuhi KKM yaitu .7guru dan
peneliti lebih berusaha lagi dalam meningkatkanr ske@nulis naskah berita

berbahasa Jawa untuk memenuhi KKM.

d. Siklus Il
Pembelajaran menulis naskah berita siklus Il daam sebagai
pemantapan siswa. Pada siklus Il guru dan periebih mendalam mengupas

bahasa jurnalistik. Pada siklus Il guru masih mentiing siswa dalam tahapan
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revisi dan suntingan. Hasil siklus Il skor ratéar&elas menjadi 79,1 dengan skor
terendah 70 dan skor tertinggi 86. Persentase kamalari siklus Il ke siklus 11l
terjadi peningkatan sebesar 7,6%. Siswa mengalamingkatan skor menulis
terlihat dari perbandingan skor dari hasil Siklusampai hasil test siklus Il yang
mengalami peningkatan sebesar 7,6 % dengan kategmwa mendapatkan nilai
yang berkategori amat baik, 29 siswa mendapat ddagan kategori baik, dan 5
siswa mendapatkan nilai dengan kategori cukup.

Siklus [ll didapatkan hasil bahwa dari 35 siswad#gat 1 siswa yang
mengalami penurunan skor walaupun skor yang didapdah dalam kriteria
tuntas. Kesimpulan yang dapat diambil dari pembaihassil tulisan siswa adalah
siswa telah mampu menulis naskah berita berbahasa dengan baik serta
memperhatikan aspek-aspek pembangun suatu naskiéd BPeningkatan yang
dialami siswa darpre testsampai siklus Il cukup tinggi dan memuaskan. &eca
keseluruhan, pelaksanaan tindakan ini berhasil my&aitkan keterampilan
menulis siswa. Hal ini ditandai dengan peningkateor rata-rata menulis naskah
berita dan sikap positif siswa dalam mengikuti pelajran menulis naskah

berita berbahasa Jawa.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian serta peadzmhdalam penelitian,
maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan menwdr#teb bahasa Jawa pada
siswa kelas IX A SMP 1 Berbah dengan menggunakadgs@atan keterampilan
proses dapat meningkatkan kualitas proses danapredalam pembelajaran
menulis berita bahasa Jawa. Pendekatan keterampitzses yang digunakan
melatih kemandirian siswa untuk dapat menghasilbarta bahasa Jawa yang
baik dengan memperhatikan tahapan atau proses datmbuat berita bahasa
Jawa. Pendekatan keterampilan proses dapat metkagkeualitas proses.

Pendekatan keterampilan proses terdiri dari linhagan. Tahap pertama
siswa memulai menulis naskah berita melalui prgeapenulisan. Pada tahap
Siswa diminta untuk menentukan topik, menyusun riga karangan dan
mencari sumber bahan yang akan digunakan. Tahapak&dwa melaksanakan
tahap penulisan. Siswa diminta untuk menyusun dkafangan dengan
memperhatikan isinya. Tahap ketiga siswa melaksandkhap revisi. Siswa
diminta untuk memperbaiki naskah beritanya berdasar pada hasil
pengkoreksian antar teman. Tahap keempat sisw&ksaglakan tahap suntingan.
Hal ini dimaksudkan agar naskah berita yang dikasibenar-benar tepat. Tahap
kelima siswa melaksanakan tahaparing dengan cara membacakan naskah

beritanya ke depan kelas.
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Pada proses pembelajaran siswa terlihat lebih iastu&ntusiasme siswa
lebih meningkat ditandai dengan siswa dapat mehedwan dari berbagai sumber,
siswa dapat mengembangkan kerangka karangan, desa &lerani tampil di
depan membacakan naskah berita tanpa diminta aleln iswa lebih aktif
ditandai dengan siswa berani bertanya dan mengdmulaendapat pada tahap
pramenulis, menulis, editing, dan menyunting. Siswga lebih serius dan
mandiri dalam mengerjakan tugas ditandai denganldeea yang lebih tenang
pada tahap menulis, editing, dan menyunting.

Di samping itu, penggunaan pendekatan keteramppeoses dalam
pembelajaran menulis berita bahasa Jawa juga dagahgkatkan prestasi. Pada
pelaksanaapre test siswa memperoleh nilai yang maséiative rendah dengan
skor rata-rata 62,4. Setelah menggunakan pendekatarampilan proses pada
siklus I, keterampilan menulis berita bahasa Jaswasmeningkat menjadi 66,3.
Pada siklus Il hasil skor rata-rata keterampilamulie berita berbahasa Jawa
siswa meningkat lagi menjadi 73,5. Pada siklus Hhsil skor rata-rata
keterampilan menulis berita berbahasa Jawa mertinggajadi 79,1.

Hasil berita berbahasa Jawa menunjukkan bahwa Hesita siswa
dikembangkan lebih jelas. Siswa sudah bisa menqudisl dengan baik. Siswa
sudah bisa mengorganisasikan isi secara urut das. jJPemilihan kata dalam
berita sudah benar serta penerapan ejaan dalata.&eicara keseluruhan, pada
akhir siklus 1ll, semua aspek dalam menulis bésd#hasa Jawa sudah mengalami

peningkatan.
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B. Implikasi

Berdasarkan temuan dan hasil penelitian tindak#as kgada peningkatan
keterampilan menulis berita bahasa Jawa dengarekataoh keterampilan proses
pada siswa kelas IX A SMP Negeri 1 Berbah dapanplikasikan sebagai
berikut.

1. Pelaksanaan pembelajaran menulis berita bahasa demgan pendekatan
keterampilan proses dalam penelitian ini berperigarasitif, yaitu siswa
terlihat lebih antusias, lebih aktif dan serius adal mengikuti kegiatan
pembelajaran. Siswa semakin aktif bertanya danamefy pertanyaan. Selain
itu, siswa juga lebih serius dan mandiri dalam negjafan tugas.

2. Pelaksanaan pembelajaran menulis berita bahasa demgan pendekatan
keterampilan proses dapat mempermudah guru daa sigl@m menghasilkan

tulisan yang lebih baik dengan mempertimbangkaa kamapan.

C. Saran
Saran yang dapat diberikan dalam penelitian inisddsebagai berikut.

1. Untuk Guru

a. Guru mata pelajaran Bahasa Jawa hendaknya menggurmdmbelajaran
dengan pendekatan keterampilan proses dalam kegm¢aulis teks berita
ataupun menulis karya lain.

b. Guru hendaknya melatih siswa untuk gemar menulisg@® memberikan
latihan membuat kalimat, menerapkan pilihan katm djaan sesuai dengan

norma EYD yang benar
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. Untuk Siswa

. Siswa hendaknya menggunakan pembelajaran melalundegatan
keterampilan proses, karena merupakan cara yarad tm mudah untuk

melatih siswa dalam menulis teks berita.

. Untuk Penelitian

. Kepada peneliti ataupun para peneliti lain hendakmelakukan penelitian

lanjutan dari penelitian ini untuk menambah keteyzgrnaan penelitian ini.



DAFTAR PUSTAKA

Akhadiah, Sabarti dan Arsjad, Maidar G dan Ridw&akura H. 1996Menulis
Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Arikunta, Suharsimi. 2002 (Ed.Ke-12Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek Jakarta: Rineka Cipta

Arikunta, Suharsimi dan Suhardjono dan Supardi. 820@ENELITIAN
TINDAKAN KELASJakarta: PT Bumi Aksara.

Barus, Sedia Willing. 201Qurnalistik: Petunjuk Teknis Menulis Beritdakarta:
Erlangga.

Calderonello, A.H., & Edwards, J. 198&ughdrafts: The Process of Wiitirgoston:
Houghton Mifflin

Djuraid, Husnan N. 2009 (Ed. RevisBanduan Menulis BeritaMalang: UMM
PRESS.

Hopkins, David. 1994. (Second Editios).Teacher’'s Guide To Teach Classroom
ResearchUSA: St Edmunds Press Ltd.

Isaac, Stephen and Michael, William B. 1982. (Sec&adition). Handbook In
Research And Evaluatiofalifornia. EdITS Publishers.

Madya, Suwarsih. 2006Teori dan Praktik Penelitian Tindakan (Action
Research)Bandung. Alfabeta Bandung.

Nurgiyantoro, Burhan. 2011 (Ed. Ke-1Penilaian Pembelajaran Bahasa
Berbasis KompetensYogyakarta: BPFE.

Olson, Miles C and Combs, Warren E. 1982mposition And Applied Grammar.
The Writing ProcesdJSA. Allin and Bacon, Inc.

Panitia Kongres Bahasa Jawa. 19Bfaan Bahasa Jawa Yang Disempurnakan
Semarang: Balai Penelitian Bahasa

Partilah. 2007.Upaya Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsiknig
dengan Pendekatan Keterampilan Proses Siswa KelasSD Negeri
Kasongan, Kasihan, BantulSkripsi S1. Yogyakarta: Program Studi
Pendidikan Bahasa & Sastra, FBS-UNY.

Raimes, Ann. 1983.Techniques In Teaching WritingNew York: Oxford
University Press.

124



125

Rojaki. 2008. Upaya Peningkatan Kemampuan Menuéiskdh Drama melalui
Pendekatan Proses Pada Siswa Kelas XI IPA 1 SMANBgYogyakarta.
Skripsi S1. Yogyakarta: Program Studi Pendidikarhd®a & Sastra
Indonesia, FBS UNY.

Subandi, Tjipto. 2010 (Ed. Ke-1l).esson Study Berbasis PTK (Penelitian
Tindakan Kelas) Suatu Model Pembinaan Menuju Gurofd3ional
Surakarta: FKIP-UMS.

Sudaryanto dan Suyata, Pujiyanti dan Rujito. 200paya Meningkatkan
Keterampilan Menulis Wacana Siswa Kelas Il Mel&#tandekatan Proses,
Sebuah Penelitian Tindakan Di SLTP 9 Yogyakaftagyakarta: UNY.

Sugiyono. 2010 (Ed. Ke-10Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
Bandung: Alfabeta

Suriamiharja, Agus dan Husen, Akhlah dan Nunuy,j&hah. 1997 Petunjuk
Praktis Menulis Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Suprapto, Tommy. 201®olitik Redaksi BeritaYogyakarta: Pustaka Kaiswaran
Tim Penyusun. 200®anduan Tugas AkhilYogyakarta: FBS-UNY.

Trianto. 2010 (Ed. Ke-1).Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research) Teori dan Praktikarta: Prestasi Pustaka
Raya.

Sumber Internet
http://bestbuydoc.com/id/doc-file/5067/pengajaratekampilan-menulis-pada-
program-pengajaran-bahasa-indonesia-untuk-pensing-ali-universitas-
padjadajaran.html.21.00.2012/4/17
http://JenisJenis-Tulisan-Jurnalistik-Romeltea-Mawga. htm|.08.30.2012/11/5
http://zaifbioPedekatan-Pembelajaramordpress.com.21.00/2012/4/17
http://ciri-ciri-teks-berita-yang-baik-dan-benantii21.00/2013/1/7




LAMPIRAN



CATATAN LAPANGAN

Nama Observe : Rovi'atun Nur Rochmah
Catatan ke :Pertemuan awal (Pra tindakan)
Hari : Rabu

Tanggal : 25 Januari 2012

Jam :09.55 WIB - 11.25 WIB
Tempat :SMP N 1 Berbah ( Kelas IX A)

Pembelajaran dimulai pada jam ke 5 dan ke 6. Sefitkul 09.55 WIB
sampai pukul 11.25 WIB. Keadaan kelas pada saaapgan jam, beberapa
siswa berada diluar kelas. Ketika guru dan obsedatang semua siswa yang
berada diluar kelas segera masuk kedalam kelas &aat masuk kelas, guru
mempersiapkan siswa untuk dapat mengikuti pelajatangan baik. Guru
member salam, melakukan presensi, dan meminta sistut memasukkan buku
yang tidak ada kaitannya dengan pembelajaran bak@asa. Guru kemudian
memberikan pengertian kepada siswa mengenai kedsmradbserver didalam
kelas.

Pembelajaran mengenai menulis berita bahasa Jamaladi Guru
meminta siswa untuk tenang dan mendengarkan nimgta yang disampaikan.
Guru meminta siswa untuk mencatat materi beritagydianggap penting. Guru
memberikan contoh berita bahasa Jawa kepada S&uwa.meminta siswa untuk
mencari unsur-unsur yang dominan pada contoh bgaitg diberikan. Pada saat
siswa mencatat unsur-unsur berita, kondisi keldsingaduh. Guru menenangkan
siswa dan memberikan siswa batas waktu mengerjaksur-unsur berita. Siswa
mengerjakan perintah guru selama 15 menit.

Waktu yang diberikan untuk mengerjakan soal sudabish Para siswa
belum juga menyelesaikan soal tersebut. Untuk niasgatersebut guru
mengkoreksi secara bersama-sama dengan siswa. i8uanya kepada siswa

bagian mana yang sulit. Beberapa dari siswa mebjdidak ada yang sulit, dan
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setengahnya lagi menjawab soal tersebut sulit. rAlgai guru meminta bantuan
kepada siswa yang sudah bisa menjawab untuk membamta yang belum bisa.
Pengkoreksian selesai, kemudian guru bersama smemyimpulkan
materi berita. Guru meminta siswa untuk menuliskahasberita singkat. Tema
yang diberikan adala tema bebas. Banyak siswa rdngetika mengerjakan
naskah berita. Ada siswa yang mengatkaor, ‘bingung boten saged buk? Boten
wonten ide buk, tugas teng dalem bukSiswa merasa kesulitan dalam
mengapresiasikan ide kedalam naskah berita. Guncoba memancing siswa
melalui kejadian penting yang pernah terjadi. Sisakéif yang belum paham
menulis naskah berita bahasa Jawa, bertanya kepmdaPadare testini guru
dan peneliti hanya memantau siswa dalam mengerjakgas menulis naskah
berita. Waktu sudah mendekati jam istirahat sel@niggnyak siswa yang tidak
serius dalam mengerjakan tugas yang diberikangleln. Pada saat bel berbunyi,
tanda istirahat dimulai. Banyak siswa yang berhaarbukeluar kelas untuk
istirahat. Sebelum para siswa keluar, guru memintktu 5 menit untuk
mengumpulkan hasil naskah berita yang telah digii&/a. Setelah selesai guru
dan observer berpamitan keluar dengan siswa demgagucapkan salam. Guru
dan observer keluar kelas dan membicarakan RerRaaiisanaan Pembelajaran

yang akan dilaksanakan pada Siklus I.

Yogyakarta, 25 Januari 2012
Observer

Rovi’atun Nur Rochmah
NIM. 07205244095
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Nama Observe : Rovi'atun Nur Rochmah
Catatan ke :Pertemuan ke | (Siklus I)

Hari : Rabu

Tanggal :1 Februari 2012

Jam :09.55 WIB - 11.25 WIB
Tempat :SMP N 1 Berbah ( Kelas IX A)

Hari ini pelajaran seperti biasanya. Masih ada tsd#e siswa yang ada
diluar kelas ketika pergantian jam pelajaran. Kaetrkelihat guru dan observer
menuju kelas, para siswa langsung berebut untukikriesdalam kelas. Guru dan
observer masuk kedalam kelas. Guru menyuruh olbsentek duduk dibelakang
dan melaksanakan tugas seorang observer. Kondits keamai, guru
menenangkan siswanya. Guru meminta semua yang ddiakaitannya dengan
materi bahasa Jawa untuk dimasukkan ke dalam #as lati. Setelah semua
dilakukan, Guru memulai pelajaran dan memberikaiesgpsi mengenai materi
berita.

Guru memulai menerangkan bab menulis berita. Guemierikan
pengertian mengenai definisi berita dan meneranglgn yang menjadi unsur-
unsur dalam berita seperti 5W + 1H, struktur pesawli berita dan bahasa
jurnalistik. Pada saat guru menerangkan mengendap@da beberapa siswa
yang bertanya. Untuk mempermudah siswa dalam memdiezita bahasa Jawa,
guru memberikan beberapa contoh berita bahasa Gawa.meminta siswa untuk
mengamati apa yang ada dalam berita tersebut. Umietkgamati teks berita
bahasa Jawa, siswa membutukan waktu 15 menit.

Proses mengamati selesai, siswa mulai gaduh lagi, mnencoba untuk
menenangkan siswa dengan memberikan teguran daaaanSiswa kemudian
diminta untuk mengelompokkan teks berita tersebarn dhenulis inti-intinya
kedalam unsur-unsur berita yang terdiri dari 5SWH: $etelah 15 menit berlalu
kondisi kelas masih gaduh. Guru meminta siswa utéokng sebentar jika tidak
tenang guru tidak akan melanjutkan pelajaran. Siemang, guru melanjutkan

pelajaran menulis berita bahasa Jawa. Setelahasetdesnberikan contoh naskah
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berita bahasa Jawa, guru mulai memberikan pemahbagaimana menciptakan
naskah berita berdasarkan ide sederhana dianbmp#&ungan sekitar.

Guru selanjutnya memberikan pertanyaan-pertanyaait kepada siswa
untuk menghidupkan suasana seperti kejadian atastip@ di sekitar rumah,
jalan cerita peritiwa tersebut. Ada siswa yang m@eap fwvau kula nonton
kecelakaan buk, sepeda motor kalian sepeda mothgn#dulillah boten napa-
napa, boten onten sing lukaPemancingan ide membuat suasana kelas pada saat
pembelajaran menulis naskah berita menjadi menyggaan Kondisi kelas mulai
gaduh ketika siswa diminta untuk menulis langsureskah berita. Pada
penyusunardraft siswa diminta untuk menyusun naskah sesuai deiggayang
telah digali sebelumnya.

Dalam proses penyusundraft siswa diarahkan untuk membuat pemetaan
apa saja yang akan dimunculkan dalam naskah bgaitaanti. Hal ini untuk
memudahkan siswa dalam mengembangkan dan mengaraigaa dalam
menulis naskah berita. Siswa mulai sibuk berdiskesigan teman-temannya jika
mengalami kesulitan, misalkdmnsure sing dileboke apa dhisik yaw? Unsur
what apa where yaw?” Peran guru disini hanya mengarahkan dan tidak
membatasi kerangka kasaran yang dibuat siswa. Ténebhaskan yang penting
sesuai dengan realitas kehidupan atau peristiwg t@jadi di sekitar lingkungan
siswa tadi.

Guru memberikan waktu selama 40 menit. Guru memsigeva untuk
mengerjakan sebaik-baiknya, karena nanti siangndian untuk mengkoreksi
hasil berita yang sudah ditulis oleh siswa. Ketikau meminta dikumpulkan,
para siswa berteriak belum bu!!!!l!lll. Akhirnya gurmemberikan tambahan
waktu 5 menit lagi untuk mengerjakan. Bel istirabatbunyi, sebelum keluar,
guru meminta waktu 5 menit untuk menyimpulkan matéuru dan observer
keluar. Guru meminta observer untuk mempersiap&aoana pembelajaran yang

akan dilaksanakan pada pertemuan ke Il siklus I.

Yogyakarta, 1 Februari 2012
Observer

Rovi'atun Nur Rochmah
NIM. 07205244095
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Nama Observe : Rovi'atun Nur Rochmah
Catatan ke :Pertemuan ke Il (Siklus I)
Hari : Rabu

Tanggal :1 Februari 2012

Jam :01.15 WIB - 02.30 WIB
Tempat :SMP N 1 Berbah (Kelas IX A)

Hari ini pertemuan ke Il siklus I. Hari ini pembglean menulis berita
dilanjutkan selama 1 jam setelah pulang sekolatu yaitara pukul 01.15 WIB —
02.15 WIB. Siswa masuk ke dalam kelas dengan teetiblah beristirahat selama
15 menit. Kondisi kelas semakin tenang ketika glam observer masuk ke dalam
kelas IX A. Guru memulai pelajaran dan mengecekbansiswa dengan cara
memberikan apresepsi. Pada jam ini siswa dimintakumengkoreksi (merevisi)
hasil menulis berita yang sudah dikerjakan siadgdekelas.

Guru meminta siswa untuk membagikan hasil menubsitdb yang
dikerjakan tadi siang. Guru meminta hasil terseljuitar silang. Para siswa asing
dengan kegiatan tersebut. Para siswa banyak mekegatagngan untuk bertanya
kepada guru. Kondisi kelas mulai ramai dan gaddirAya guru menenangkan
siswa, guru menjelaskan bahwa proses revisi iniabdilagian dari pendekatan
proses dalam menulis berita yang harus dijalari siswa. Guru memandu siswa
dalam merevisi hasil tulisan, guru menjadi rebytara siswa. Selama 30 menit
proses revisi dilaksanakan. Siswa diminta untuk besrarkan hasil naskah berita
yang sudah dikoreksi. Para siswa membenarkan Is&#aai dengan point yang
sudah dikoreksi secara bersama-bersama. Setelabsptersebut selesai, untuk
melatih keberanian guru meminta beberapa siswakunmembacakan hasil
beritanya.

Ketika guru meminta siswa untuk maju, siswa satueskin saling tunjuk,
kondisi kelas semakin gaduh, kemudian guru mendw@antagi. Akhirnya guru
meminta siswa untuk maju secara sukarela, bebeigpa berani maju. Untuk
siswa yang berani maju, guru akan memberikan pambahan. Saat satu persatu

siswa maju, siswa dibelakang banyak yang mengdedadang siswa yang maju
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merasa minder. Untuk mengatasi keminderan itu, Garus berdiri didekat siswa
yang maju tadi supaya siswa yang menggodanyaidiati menggaggu siswa yang
sedang maju. Pada saat maju ada siswa yang majuabaiirin dan ada beberapa
siswa yang bersuara nyaring. Siswa maju dengara s$iiér karena mereka takut
salah dalam mengkomunikasikan hasil menulis begrtan

Waktu sudah menunjukkan pukul 02.15 WIB, siswa budalai berteriak
minta pulang. Sebelum guru memulangkan siswa, goemyempatkan untuk
menyimpulkan materi yang dipelajari hari ini. Untolempersiapkan pertemuan
minggu depan, siswa diminta untuk mencari bahadindikungan sekitar, di
internet, dan bisa melihat TV. Akhirnya guru memutpelajaran. Guru dan
observer keluar kelas. Setelah guru dan observarakeelas, para siswa
berhamburan pulang. Guru dan observer berbicargenan proses pembelajaran
yang dilaksanakan rabu mendatang. Setelah itu seslasai kemudian observer
pamit pulang kepada guru.

Yogyakarta, 1 Februari 2012
Observer

Rovi'atun Nur Rochmah
NIM. 07205244095
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Nama Observe : Rovi'atun Nur Rochmah
Catatan ke :Pertemuan ke 1 (Siklus II)

Hari : Rabu

Tanggal :8 Februari 2012

Jam :09.55 WIB - 11.25 WIB
Tempat :SMP N 1 Berbah ( Kelas IX A)

Jam pelajaran Bahasa Jawa dimulai. Guru dan obyseaguk kelas. Guru
menyuruh observer untuk duduk dibelakang sepaaticbdan melaksanakan tugas
seorang observer. Kondisi kelas ramai, guru mergkaam siswanya. Guru
meminta siswa untuk memasukkan buku yang tidak radaingannya dengan
materi bahasa Jawa untuk dimasukkan ke dalam &slaB semua dilakukan,
Guru memulai pelajaran dan memberikan apresepsjeman materi berita.

Guru memulai menerangkan bab menulis berita. Mensgbuah berita
seperti menulis sebuah karangan. Dalam pertemuins skedua ini guru
mencoba memperbaiki hasil dari siklus | yang mésitang. Guru menerangkan
materi berita, dalam mengamati siswa diminta umgtihat contoh berita yang
sudah diberikan. Selain contoh yang tadi diberikguru juga memancing ide
yang sudah diperoleh siswa. Ada beberapa siswa yaegjawab “wonten
kebakaran buk, wonten banijir, kecelakaan kaliancpeian buk”. Dari contoh
dan jawaban siswa tersebut, guru mencoba mengaja antuk menjabarkan ke
dalam 5W + 1H. Kegiatan tersebut kemudian diprdddaekoleh siswa dengan
dibantu guru. Untuk mengantisipasi siswa yang raguaiu dalam menerangkan
materi menulis berita tidak hanya didepan kelassdpukelas), tetapi guru
berkeliling, mengajak siswa berinteraksi. Guru nmg@akan materi mana yang
sulit bagi siswa.

Kegiatan yang akan dilaksanakan siswa dalam prosesulis ada
beberapa tahap yaitu tahap pramenulis, tahap memyrsaft, tahap revisi, tahap
penyuntingan, dan tahap publikasi. Tahap pramensgiswa diminta untuk
menuliskan sebuah ide yang sudah didapatkan dakudngan sekitar, internet,

maupun dari tv. Ide yang didapatkan siswa ters&butudian diolah menjadi
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kerangka karangan. Peran guru disini hanya menkmmnahidak membatasi
kerangka karangan dan tema yang diberikan pun bgdrag terpenting sesuai
dengan realitas kehidupan manusia atau peristiwg yadang terjadi.

Berkembang dari tahap pra menulis kemudian meraljag menyusun
draft. Tahap menyusun draft siswa diminta oleh guniuk menulis sebuah
kerangka dasar seperti yang sudah dicontohkan gueln Kegiatan berikutnya
siswa diminta untuk mengembangkan kerangka kasaag sudah dibuat oleh
siswa tersebut. Siswa diberi waktu sekitar 30 memituk mengembangkan
kerangka berita tersebut. Tidak lupa berita ters@glga harus mengembangkan
unsur-unsur berita 5W+1H. Kondisi kelas pada sdia¢rangkan materi semakin
gaduh apalagi ditambah siswa disuruh untuk menodista. Guru mencoba
menenangkan dengan cara memberi hadiah kepadaysiagdebih cepat selesai
dalam menulis berita. Siswa menjadi tenang danebeegat kembali karena
keinginannya untuk mendapatkan hadiah dari gusebert.

Ketika siswa mulai mengerjakan berita, terdengdr ey pelajaran
berakhir. Guru menyudahi pelajaran menulis berda dtheminta siswa untuk
mengumpulkan karena pada hari Sabtu akan dilakaantdhap revisi, tahap
menuynting, dan tahap publikasi. Guru dan obsekastuar. Guru meminta
observer untuk mempersiapkan rencana penilaian gkag digunakan dalam

menilai keterampilan menulis berita siswa.

Yogyakarta, 8 Februari 2012
Observer

Rovi'atun Nur Rochmah
NIM. 07205244095
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Nama Observe : Rovi'atun Nur Rochmah
Catatan ke :Pertemuan ke Il (Siklus II)
Hari : Sabtu

Tanggal :11 Februari 2012

Jam :12.35 WIB — 01.55 WIB
Tempat :SMP N 1 Berbah ( Kelas IX A)

Sore ini pertemuan ke Il siklus Il. Siswa masukaketecara tertib setelah
beristirahat. Kondisi kelas semakin tenang ketikaugdan observer masuk ke
dalam kelas IX A. Guru memulai pelajaran dan meegdé®mbali siswa dengan
cara memberikan apresepsi. Pada sore ini siswa K&la dijadwalkan untuk
melanjutkan hasil revisi, menyunting, dan mempuwsikan naskah berita yang
belum selesai dikerjakan siswa.

Pada sore ini siswa kelas IX A semuanya mengikeiajpran, dan tidak
ada yang izin untuk pulang lebih dulu. Guru memsitava untuk membagikan
hasil pekerjaan yang sudah dikumpulkan pada hasuRkRemarin. Guru meminta
siswa untuk melanjutkan tahap merevisi pekerjaaratmya yang masih dibawa.
Waktu merevisi tidak membutuhkan waktu yang lamaeka siswa hanya
melanjutkan revisi tersebut. Setelah revisi tersalelesai, para siswa kemudian
mengembalikan hasil revisian tersebut kepada plamyé.

Segera setelah selesai melakukan revisi, siswaunényg berita tersebut
berdasarkan point yang dikoreksi oleh korektor denglibantu guru. Siswa
menyunting berita selama 30 menit. Pada saat méngyummasih ada beberapa
siswa yang kebingungan. Akhirnya guru berputar &kelantuk memandu siswa
yang masih kebingungan. Proses menyunting beritgsaie Waktu tersisa 15
menit, guru meminta beberapa siswa untuk maju, goasih meminta siswa
untuk maju secara sukarela.

Ada beberapa siswa yang maju untuk membacakan basth bahasa
Jawa. Siswa maju satu persatu. Kondisi siswa ngaduh, sehingga guru harus
menenangkan siswa-siswanya. Kondisi kelas mulainghagi, Guru melanjutkan

menilai hasil belajar siswa. Saat satu persatuasmmaju, siswa dibelakang banyak
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yang menggoda, terkadang siswa yang maju merasgemikondisi siswa pada
saat membacakan hasil menulis berita sudah mulaibai&, bahkan sudah ada
beberapa siswa yang mulai berani untuk membaca&aih tulisannya kedepan
kelas.

Tak terasa waktu yang diberikan untuk membacakail menulis berita
telah habis. Siswa-siswa sudah mengkomunikasikgastunereka. Pada waktu
yang masih tersisa beberapa menit tersebut, gungingatkan apa yang kurang
dalam menulis berita. Siswa-siswa mendengarkanaupah separuh kelasnya
ramai. Siswa sudah berteriak capek bu........ I. Guruinymepulkan materi
tersebut. Sebelum keluar guru meminta siswa menigigalewat membaca koran.
Waktu pukul 02.20 WIB menunjukkan jam pelajaran iusauru menutup
pelajaran. Siswa berhamburan keluar kelas untukngul Guru dan observer
keluar kelas.

Guru dan observer berbicara mengenai proses peanaela yang
dilaksanakan Rabu mendatang. Setelah itu semuaasdtemudian observer

pamit pulang kepada guru.

Yogyakarta, 11 Februari 2012
Observer

Rovi'atun Nur Rochmah
NIM. 07205244095




136

Nama Observe : Rovi'atun Nur Rochmah
Catatan ke :Pertemuan ke | (Siklus III)
Hari : Rabu

Tanggal : 15 Februari 2012

Jam :09.55 WIB - 10.35 WIB
Tempat :SMP N 1 Berbah ( Kelas IX A)

Hari ini pertemuan ke | siklus Ill. Bel pergantigam pelajaran sudah
berbunyi. Siswa mengikuti pergantian jam pelajatangan tenang. Kondisi kelas
semakin tenang ketika guru dan observer masuk kamnd&elas IX A. Guru
memulai pelajaran dan mengecek kembali siswa dergaa memberikan
apresepsi. Pada hari rabu ini siswa kelas IX Adeiglkan untuk melaksanakan
tes menulis berita siklus 111

Pada hari ini siswa kelas IX A semuanya masuk. é&ajdran menulis
berita siklus 11l dimulai. Guru menerangkan kembuahteri berita secara singkat
dan guru juga menerangkan kesalahan yang terjddindemenulis berita pada
siklus Il kemarin. Siswa diminta langsung untuk mdenberita. Kondisi siswa
mulai gaduh, sehingga guru harus menenangkan siswanya.

Kondisi kelas mulai tenang lagi, Guru melanjutkaanerangkan proses
yang akan dilewati siswa, sambil siswa mengerjakanulis berita. Dengan cepat
ketika siswa disuruh untuk merencanakan sebuatabsiswa langsung memulai
dengan proses penggalian ide, memilih tema dan menkerangka berita. Pada
proses penggalian ide siswa mencari bahan melahaink Untuk menulis berita
siswa diberi waktu selama 30 menit, selama merndrga kondisi kelas sudah
mulai terkondisikan, siswa yang ramai tinggal bapar Terkadang beberapa
siswa meminta bantuan guru untuk membahasakan Isekat@ Indonesia
kedalam bahasa Jawa.

Setelah selesai menulis berita, guru meminta sismtak mengkoreksi
hasil berita temannya. Untuk mempersingkat waktrjtd yang ditulis hanya

ditukarkan ke teman yang ada dibangku sebelahrslanta proses revisi, siswa
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diminta untuk mengkoreksi hasil berita temannyasw@i diminta untuk
menuliskan apa yang kurang dalam berita tersebubseB mengkoreksi
dilaksanakan selama 25 menit. Tak terasa waktu vydigrikan untuk
mengkoreksi hasil menulis berita telah habis. Padltu yang masih tersisa
beberapa menit tersebut, guru meminta kepada sistuk mengumpulkan tugas
revisi tersebut kepada guru untuk dilaksankan tahapyunting dan publikasi
pada pertemuan Il siklus Ill. Siswa-siswa mendekayar walaupun separuh
kelasnya ramai. Waktu pelajaran usai ketika terdebgnyi bel sebanyak 3 kali.
Guru dan observer keluar kelas.

Guru dan observer berbicara mengenai proses peanaela yang
dilaksanakan rabu mendatang. Setelah itu semusas&kemudian observer pamit

pulang kepada guru.

Yogyakarta, 15 Februari 2012
Observer

Rovi’atun Nur Rochmah
NIM. 07205244095
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Nama Observe : Rovi'atun Nur Rochmah
Catatan ke :Pertemuan ke 11 (Siklus III)
Hari : Rabu
Tanggal : 22 Februari 2012
Jam :09.55 WIB - 10.35 WIB
Tempat :SMP N 1 Berbah ( Kelas IX A)
Hari ini pertemuan ke IT SIKlus 1. Bel perganiigam berbunyl. Pada

pertemuan terakhir dari siklus Il ini, siswa sudahkondisikan dengan tertib.
Tanpa menunggu diperintah oleh guru, siswa sudafdbedidalam kelas. Guru
dan observer masuk ke dalam kelas. Guru mengk&adisiswa dan melakukan
presensi. Hari ini semua siswa masuk. Setelah aeateslakukan presensi guru
memberikan motivasi dan apresepsi mengenai madag yiajarkan dengan cara
tanya jawab. Sebagian besar siswa sudah mulaidgtifin menjawab pertanyaan
yang guru berikan.

Hari ini dijadwalkan untuk melakukan tahap penyoigén dan tahap
publikasi kecil-kecilan. Guru membagikan hasil teelyang sudah direvisi oleh
teman-temannya kepada pemiliknya. Dengan panduslh ¢@etan temannya,
siswa langsung melakukan tahap suntingan beritdanbanelakukan tahap
suntingan berita, tampak beberapa siswa masih bgndan bertanya kepada guru
mengenai pembenarannya. Untuk mengatasi hal térsglowr membantu siswa
tersebut dan langsung membahasnya didepan kelasemgaa siswa paham dan
mengerti. Selama 30 menit siswa melakukan tahapyuméing. Guru bertanya
kepada siswa apakah siswa sudah selesai menyu8tswa hampir bersamaan
menjawab sudah..............

Akhirnya guru melanjutkan ke tahap berikutnya, yahap publikasi.
Dalam tahap publikasi kondisi siswa pada saat reajlah mulai membaik. Para
siswa sudah berani maju tanpa ditunjuk.

Tak terasa waktu yang diberikan untuk mempresdwashasil menulis
berita telah habis. Siswa-siswa sudah mengkomukéagsugas mereka. Pada
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waktu yang masih tersisa beberapa menit tersebut, gemberikan kesimpulan
mengenai materi yang dipelajari pada hari ini. &isewa mendengarkan,
walaupun separuh kelasnya ramai. Waktu pelajaran 8gbelum semua siswa
keluar. Observer berterima kasih kepada guru dewasiyang telah membantu

terlaksananya penelitian ini. Guru dan observandekelas.

Yogyakarta, 22 Februari 2012
Observer

Rovi’atun Nur Rochmah
NIM. 07205244095




LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA

Pretest Pre test
No. 1 2 3 4 No. 1 2 3
1. 19. | N | N N
2. 20.
3. 21. N
4. 22. | N | A N
5. 23. | N | A N
6. | vV | N 24. | N | A N
7. 25.
8. | vV | 26. | \ | A N
9. [ v | N N 27. | N | A N
10. | ~ | N N 28. | N
11. 29.
12. [ N | A 30. | V| W N
13. | v | A N N 3. | V| W N
14. 32.| v | A
15. [ ~ | A N N 33.| V| W N
16. | 34.
17. 35.
18. | v | N
Keterangan

1. Antusias dalam belajar

2. Mencatat materi pembelajaran yang dianggap penting
3. Keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan
4

. Keseriusan mengerjakan tugas

140
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No.

Siklus |

2

19.

20.

21.

22.

23.

24,

2 2] 2] 2] 21 2] BB

2 2] 2] 2] 21 2

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

2 2] 2] 2 2 2] 2] 2]

2 2] 2] 2 2 2] 2] 2]

33.

34.

35.

Siklus |

No.

1 2 3
I R R
2.
3. N | A
4. | N | AN | A
5.
6. | vV [ N | W
7.
8. | V| N | A
9 | V[ N | A
0. | v | N | A
11.
2. N | N | A
13.
14. | N | A
15. | N | W
16.
17. | ~
18.
Keterangan
1. Antusias dalam belajar

2
3.
4

Keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan

. Keseriusan mengerjakan tugas

. Mencatat materi pembelajaran yang dianggap penting
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No.

Siklus 1l

2 3

19.

< |

\/

<2

< |

20.

21.

22.

23.

21 2] 2] <]

2 2] 2] <2

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

2 2] 2] 2] 2

2 2] 2] 2] 2] 2

32.

33.

2 2] 2] 2 2 2] 2] 2] 2 2L 2] 2] 2]

2 2] 2] 2 2 2] 2] 2] 2 2 2] 2] 2]

34.

35.

Siklus Il
No.
1 2 3 4
1. | ~ | A \ V
2.
3. N | A \ V
4. \ \ V
5. N
6. | NV | \ V
7. N A
8. | v | N N
9. | N | \ N
10. | N | \ V
11. | N | A
12. | N | A N
13. | N | \ N
14.
15. | N | N N V
16. | N | \ N
17. | N | A N N
18. | N | N V
Keterangan

1. Antusias dalam belajar

2. Mencatat materi pembelajaran yang dianggap penting

3. Keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan

4. Keseriusan mengerjakan tugas



Siklus I
No.
1 2 3 4
1. | N | A \ V
2. | N | A N
3. V| A \ V
4, | N | A \ V
5. | N ] A N
6. | vV | \
7. N A \
8. | v | N N
9. | v |
10.
11. | N | A N N
12. | N | N V
13. [ v | \ N
14. | N | A N
15| N | A v
16. | v |
17. | N | A N N
18. | v | N V
Keterangan

1. Antusias dalam belajar

143

No.

Siklus IlI

N

19.

20.

21.

2] 2] 2] o

22.

23.

24,

25.

2 21 2] 2] 2 2 2] 2]

2 21 2] 2] 2] 21 2] 2]

2] 21 21 2]

26.

27.

2] 2 2] 2l 222 2] 20 20 N

28.

29.

2|

30.

31.

32.

33.

34.

35.

2] 21 2] 2] 2] 21 2

2] 21 2] 21 2

2] 21 2] 21 2

2. Mencatat materi pembelajaran yang dianggap penting

3. Keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan

4. Keseriusan mengerjakan tugas



LEMBAR OBSERVASI SISWA

Aspek yang diamati

Pratindakan

Ya

Kadang

Tidak

Siswa memulai pelajaran dengan tertib

\/

Siswa memperhatikan pelajaran guru

Siswa mencatat materi yang penting

Siswa menjawab pertanyaan guru

Siswa mengajukan pendapat/bertanya

A I I A

Siswa berperilaku tidak sesuai deng
KBM

jan

~

Siswa serius dalam mengerjakan tugas

Keikutsertaan siswa dalam mengik

pembelajaran sampai akhir

uti v

Aspek yang diamati

Siklus | (ke 1)

Ya

Kadang

Tidak

Siswa memulai pelajaran dengan tertib

\/

Siswa memperhatikan pelajaran guru

Siswa mencatat materi yang penting

Siswa menjawab pertanyaan guru

Siswa mengajukan pendapat/bertanya

SR Il I A

Siswa Dberperilaku tidak sesuai deng
KBM

jan

2| 21 2] 2] 2

~

Siswa serius dalam mengerjakan tugas

Keikutsertaan siswa dalam mengik

pembelajaran sampai akhir

uti v
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Siklus | (ke 2)
No. Aspek yang diamati
Ya | Kadang | Tidak

1. | Siswa memulai pelajaran dengan tertib N
2. | Siswa memperhatikan pelajaran guru N
3. | Siswa mencatat materi yang penting N
4. | Siswa menjawab pertanyaan guru N
5. | Siswa mengajukan pendapat/bertanya N
6. | Siswa berperilaku tidak sesuai dengan N

KBM
7. | Siswa serius dalam mengerjakan tugas N
8. | Keikutsertaan siswa dalam mengikbti ¥

pembelajaran sampai akhir

Siklus 11 (ke 1)
No. Aspek yang diamati
Ya | Kadang | Tidak

1. | Siswa memulai pelajaran dengan tertib N
2. | Siswa memperhatikan pelajaran guru N
3. | Siswa mencatat materi yang penting N
4. | Siswa menjawab pertanyaan guru N
5. | Siswa mengajukan pendapat/bertanya N
6. | Siswa berperilaku tidak sesuai dengan N

KBM
7. | Siswa serius dalam mengerjakan tugas | v
8. | Keikutsertaan siswa dalam mengikuti v

pembelajaran sampai akhir
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Siklus 11 (ke 2)
No. Aspek yang diamati
Ya | Kadang | Tidak

1. | Siswa memulai pelajaran dengan tertib N
2. | Siswa memperhatikan pelajaran guru N
3. | Siswa mencatat materi yang penting \
4. | Siswa menjawab pertanyaan guru N
5. | Siswa mengajukan pendapat/bertanya N
6. | Siswa berperilaku tidak sesuai dengan N

KBM
7. | Siswa serius dalam mengerjakan tugas | v
8. | Keikutsertaan siswa dalam mengikbti ¥

pembelajaran sampai akhir

Siklus 11l (ke 1)
No. Aspek yang diamati
Ya | Kadang | Tidak

1. | Siswa memulai pelajaran dengan tertib |
2. | Siswa memperhatikan pelajaran guru N
3. | Siswa mencatat materi yang penting N
4. | Siswa menjawab pertanyaan guru N
5. | Siswa mengajukan pendapat/bertanya N
6. | Siswa berperilaku tidak sesuai dengan N

KBM
7. | Siswa serius dalam mengerjakan tugas | v
8. | Keikutsertaan siswa dalam mengikuti v

pembelajaran sampai akhir
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No.

Aspek yang diamati

Siklus 11l (ke 2)

Ya

Kadang

Tidak

Siswa memulai pelajaran dengan tertib

Siswa memperhatikan pelajaran guru

Siswa mencatat materi yang penting

Siswa menjawab pertanyaan guru

Siswa mengajukan pendapat/bertanya

2] 2] 2 2] 2]

SIS Il I A B

Siswa berperilaku tidak sesuai deng
KBM

jan

Siswa serius dalam mengerjakan tugas

Keikutsertaan siswa dalam mengik

pembelajaran sampai akhir

uti v
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Berbah
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa
Kelas . IXIGenap

Standar Kompetensi :
8. Mengungkapkan gagasan wacana tulisan non sastuen darangka budaya

Jawa.

Kompetensi Dasar

8.2. Menulis teks berita aktual

Indikator

8.2.1 Dapat menentukan topik berita aktual berita ballasaa.

8.2.2 Dapat membuat kerangka penulisan teks berita ak&rdah Bahasa Jawa.

8.2.3 Dapat kerangka penulisan teks berita aktual memadkah berita utuh
dalam bahasa Jawa dengan memperhatikan unsur-besta, struktur
penulisan berita, diksi, dan ejaan yang disesuaikan

Pendidikan Karakter : Mandiri, Disiplin
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

1. Tujuan Pembelajaran
a. Siswa dapat menentukan topik berita aktual beatsba Jawa.
b. Siswa dapat membuat kerangka penulisan teks laitel berita Bahasa
Jawa.
c. Siswa dapat mengembangkan kerangka penulisan tekta baktual
menjadi naskah berita utuh dalam bahasa Jawa dangamperhatikan
unsur-unsur berita, struktur penulisan berita, idilkdan ejaan yang

disesuaikan.
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2. Materi Pembelajaran
Materi Pawarta
Pawarta inggih menika katrangan ingkang saged nypasmgertosan
gegayutanipun kalian salah satunggaling kahanan.
Wujudipun pawarta, kadosta :
a. Lisan : bisa digiyarke lumantar radio, Tv, utawaaos lugas.
b. Tulisan : lumrahe kapacak wonten ing ariwarti utkalawarti.
Pawarta menika ngandhut 6 unsur, inggih menika SW-+Wnsur-unsur
pawarta inggih menika :
. Who : sinten kemawon ingkang dados pelaku wontgraga menika.

. What : menapa kedadosan ingkang wonten pawartekeneni

a
b
c. Where : wonten pundi kedadosan ingkang wonten pgawaenika.
d. When : kapan kedadosan ingkang wonten pawarta menik

e. Why : kados menapa kedadosan ingkang wonten pamaitéa.
f.

How : kados pundi kedadosan ingkang wonten pawagtasika.

3. Metode Pembelajaran

a. Metode : Metode Diskusi, metode tanya jawab, datodeeceramah

4. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
KEGIATAN PEMBELAJARAN Alokasi Waktu

1. Kegiatan Pendahuluan 10 menit

a. Apresepsi, penjelasan KD. 8.2
2. Kegiatan Inti 70 menit
a. Guru menjelaskan tentang materi menulis berita
bahasa Jawa.
b. Guru membuka pertanyaan bagi siswa mengenai
menulis berita bahasa Jawa.
c. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.
d. Guru memerintahkan siswa untuk mengamati teks

berita bahasa Jawa yang diberikan.
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tulisan dalam Koran/majalah.

. Guru memerintahkan siswa mengelompokkan

Guru memerintahkan siswa untuk mencari pola

dalam masing-masing tulisan yang telah

dikelompokkan.

sebuah tulisan berita.

. Guru memerintahkan siswa untuk menulis berital.

Guru memerintahkan siswa untuk mengumpul

naskah berita yang sudah dikerjakan.

. Guru memerintahkan siswa untuk merencanakan

kan

3. Kegiatan Penutup

a. Guru bersama siswa mengkaji ulang materi menulis
berita yang diberikan.

b. Guru bertanya mengenai bagian mana yang sulit

bagi siswanya.

c. Guru memberikan

diberikan.

kesimpulan materi yang

10 menit

5.

6. Penilaian Hasil Belajar

Sumber Belajar

a. Sumber : Pengalaman pribadi siswa, Koran/ majatabrnet

b. Alat dan Bahan

: Kertas dan alat tulis

a. Kisi-kisi penilaian penulisan berita bahasa Jawa.

No.

Aspek yang dinilai

Nilai

Kriteria Penilaian

1.

Kesesuaian judul
dengan isi

10

Sb

Judul yang digunakan sangat releyan
dan selaras dengan isi dan informasi
yang disajikan dan merangsang
untuk dibaca. (sangat menarik)

Judul yang digunakan cukup relavan
dengan isi informasi dan cukup
menarik untuk dibaca. (cukup
menarik)

Judul yang digunakan kurang
relevan dengan isi informasi dan
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kurang menarik untuk dibaca.
(kurang menarik)

4 K Judul yang digunakan tidak relevan
dengan isi, informasi dan tidak
menarik untuk dibaca.

Organisasi isi
a. Kelengkapan 30 Sb Lengkap terdapat 6 unsur
isi berita (mengandung 5W+1H)

25 B Cukup lengkap terdapat 5 unsur

20 C Kurang lengkap terdapat 4 unsur

15 K Tidak lengkap terdapat kurang dar| 4
unsur

b. Struktur 25 Sb Urut (Teras, tubuh, akhir) dan jelas
Penulisan sehingga mudah dipahami
berita 20 B Urut tetapi salah satu tidak tergambar
dengan jelas.

15 C Tidak urut, cukup jelas, dan dapat
dipahami

10 K Tidak urut, kurang jelas, dan kurang
dapat dipahami

Bahasa jurnalistik 10 Sb Seluruh teks berita menggunakan
bahasa berita ringkas, jelas, singkat,
dan menarik

8 B Sebagian besar teks berjta
menggunakan bahasa berita ringkas,
jelas, singkat, dan menarik

6 C Sebagian kecil teks berita
menggunakan bahasa berita ringkas,
jelas, singkat, dan menarik

4 K Seluruh teks berita tidak
menggunakan bahasa berita ringkas,
jelas, singkat, dan menarik

Pilihan kata (diksi) 10 Sb Tidak ada kesalahan pemilihan kata

8 B Terdapat sedikit kesalahan pilihan
kata

6 C Terdapat banyak kesalahan pilihan
kata

4 K Semua pilihan kata salah

Mekanik tulisan
a. Ejaan sesuai 10 Sb | Tidak ada kesalahan penulisan
dengan EYD (huruf, kata, dan tanda baca)

8 B Tidak ada kesalahan penulisan (huruf
dan kata) namun terdapat kesalahan
pada penerapan tanda baca

6 C Ada beberapa kesalahan penulisan

(huruf, kata, dan tanda baca)
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K Banyak kesalahan penulisan (hunuf,
kata, dan tanda baca)
b. Kerapian Sb | Tulisan rapi dan mudah dibaca
tulisan B Tulisan cukup rapi dan mudah dibaca
C Tulisan kurang rapi dan terdapat
beberapa coretan
K Tulisan tidak rapi dan banyak coretan

Yogyakarta, 25 Januari 2012
Observer

Rovi’atun Nur Rochmah
NIM. 07205244095




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Berbah
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa
Kelas . IXIGenap

Standar Kompetensi :
8. Mengungkapkan gagasan wacana tulisan non sasten darangka budaya

Jawa.

Kompetensi Dasar

8.2. Menulis teks berita aktual

Indikator

8.2.1 Dapat menentukan topik berita aktual berita ballasaa.

8.2.2 Dapat membuat kerangka penulisan teks berita ak&rah Bahasa Jawa.

8.2.3 Dapat membuat kerangka penulisan teks berita akheadjadi naskah
berita utuh dalam bahasa Jawa dengan memperhaiisam-unsur berita,

struktur penulisan berita, diksi, dan ejaan yarsgsliaikan.

Pendidikan Karakter : Mandiri, Disiplin
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

1. Tujuan Pembelajaran
a. Siswa dapat menentukan topik berita aktual beatsba Jawa.
b. Siswa dapat membuat kerangka penulisan teks laittel berita Bahasa
Jawa.
c. Siswa dapat membuat kerangka penulisan teks bekitaal menjadi
naskah berita utuh dalam bahasa Jawa dengan meatik@nhunsur-unsur

berita, struktur penulisan berita, diksi, dan ejgang disesuaikan.

2. Materi Pembelajaran

Materi Pawarta
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Pawarta inggih menika katrangan ingkang saged nypasmigertosan

gegayutanipun kalian salah satunggaling kahanan.
Wujudipun pawarta, kadosta :

a. Lisan : bisa digiyarke lumantar radio, Tv, utawaalbs

lugas.

b. Tulisan : lumrahe kapacak wonten ing ariwarti utkalawarti.

Pawarta menika ngandhut 6 unsur, inggih menika

pawarta inggih menika :

VHUNnsur-unsur

. Who : sinten kemawon ingkang dados pelaku wontgraga menika.

. What : menapa kedadosan ingkang wonten pawartekeneni

. When : kapan kedadosan ingkang wonten pawarta

. Why : kados menapa kedadosan ingkang wonten

a
b
c. Where : wonten pundi kedadosan ingkang wonten gawagnika.
d
e
f.

@enik
pavnariia.

How : kados pundi kedadosan ingkang wonten pawaetaika.

3. Metode Pembelajaran

a. Pendekatan :Pendekatan Keterampilan Proses

b. Metode : Metode Diskusi, metode Tanya jawab.

4. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

a. Pertemuan Pertama

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi Waktu

1. Kegiatan Pendahuluan
a. Apresepsi, penjelasan KD. 8.2

2. Kegiatan Inti

bahasa Jawa.

b. Guru membuka pertanyaan bagi siswa meng
menulis berita bahasa Jawa.

c. Guru memerintahkan siswa untuk mengamati

berita bahasa Jawa yang diberikan.

a. Guru menjelaskan tentang materi menulis berita

d. Guru memerintahkan siswa memperhatikan naskah

10 menit

75 menit

enai

eks
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. Kegiatan Penutup

a.

. Guru memerintahkan siswa untuk mengembang

berita dalam Koran/majalah.
Guru memerintahkan siswa untuk mencari f
dalam masing-masing tulisan yang te
dikelompokkan.

Guru memerintahkan siswa untuk merencang
sebuah tulisan berita.
Guru memerintahkan siswa untuk menulis pok

pokok berita.

pokok-pokok berita.

Guru bersama siswa mengkaji ulang materi mer
berita yang diberikan.

Guru bertanya mengenai bagian mana yang
bagi siswanya.
memberikan materi

Guru kesimpulan

Y3
diberikan.

ola
ah

\kan

ok-

jkan

5 menit

wlis

sulit

ng

. Pertemuan kedua

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi Waktu

. Kegiatan Pendahuluan

a.

Apresepsi, penjelasan KD. 8.2

. Kegiatan Inti

a.

Guru memerintahkan siswa untuk merevisi h
tulisan menulis berita dengan bantuan guru.
siswa unt

Guru memerintahkan

mempresentasikan hasil menulis berita.

. Kegiatan Penutup

a.

b.

Guru bersama siswa mengkaji
menulis berita yang diberikan.

Guru bertanya mengenai bagian mana yang

ulang materi

10 menit

75 menit

asil

Uk

5 menit

sulit
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bagi siswanya.

c. Guru

diberikan.

memberikan

kesimpulan

materi yang

5.

6. Penilaian Hasil Belajar

Sumber Belajar
a. Sumber
b. Alat dan Bahan

: Pengalaman pribadi siswa, Koran/ majatadrnet

: Kertas dan alat tulis.

a. Kisi-kisi penilaian penulisan berita bahasa Jawa.

No.

Aspek yang dinilai

Nilai

Kriteria Penilaian

1.

Kesesuaian judul
dengan isi

10

Sb

Judul yang digunakan sangat rele
dan selaras dengan isi dan inform

an
asi

yang disajikan dan merangsang

untuk dibaca. (sangat menarik)
Judul yang digunakan cukup relay
dengan isi informasi dan cuky
menarik untuk dibaca. (cuku
menarik)
Judul yang digunakan kurar
relevan dengan isi informasi ds
kurang menarik untuk dibac
(kurang menarik)

Judul yang digunakan tidak relev
dengan isi, informasi dan tida
menarik untuk dibaca.

an

p
p

19
AN
A.

an
14

Organisasi isi
a. Kelengkapan
isi berita

30

25
20
15

Sb

A0O®

Lengkap terdapat 6
(mengandung 5W+1H)
Cukup lengkap terdapat 5 unsur
Kurang lengkap terdapat 4 unsur
Tidak lengkap terdapat kurang dar
unsur

uns

b. Struktur
Penulisan
berita

25

20

15

10

Sb

Urut (Teras, tubuh, akhir) dan jel
sehingga mudah dipahami

Urut tetapi salah satu tidak tergamdl
dengan jelas.

Tidak urut, cukup jelas, dan dag
dipahami

Tidak urut, kurang jelas, dan kura
dapat dipahami

par

at

Bahasa jurnalistik

10

Sb

Seluruh teks berita menggan
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bahasa berita ringkas, jelas, singkat,
dan menarik
8 B Sebagian besar teks berita
menggunakan bahasa berita ringkas,
jelas, singkat, dan menarik
6 C Sebagian kecil teks berita
menggunakan bahasa berita ringkas,
jelas, singkat, dan menarik
4 K Seluruh teks berita tidak
menggunakan bahasa berita ringkas,
jelas, singkat, dan menarik

Pilihan kata (diksi) 10 Sb | Tidak ada kesalahan pemilihan kata

8 B Terdapat sedikit kesalahan pilihan
kata
6 C Terdapat banyak kesalahan pilihan
kata
4 K Semua pilihan kata salah
Mekanik tulisan
a. Ejaan sesuai 10 Sb | Tidak ada kesalahan penulisan
dengan EYD (huruf, kata, dan tanda baca)
8 B Tidak ada kesalahan penulisan (huruf

dan kata) namun terdapat kesalahan
pada penerapan tanda baca

6 C Ada beberapa kesalahan penulisan
(huruf, kata, dan tanda baca)

4 K Banyak kesalahan penulisan (hurnuf,
kata, dan tanda baca)

b. Kerapian 5 Sb | Tulisan rapi dan mudah dibaca
tulisan 4 B Tulisan cukup rapi dan mudah dibaca

3 C Tulisan kurang rapi dan terdapat
beberapa coretan

2 K Tulisan tidak rapi dan banyak coretan

Yogyakarta,1 Februari 2012
Observer

Rovi'atun Nur Rochmah
NIM. 07205244095




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Berbah
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa
Kelas . IXIGenap

Standar Kompetensi :
8. Mengungkapkan gagasan wacana tulisan non sasten darangka budaya

Jawa.

Kompetensi Dasar

8.2. Menulis teks berita aktual

Indikator

8.2.1 Dapat menentukan topik berita aktual berita ballasaa.

8.2.2 Dapat membuat kerangka penulisan teks berita ak&rah Bahasa Jawa.

8.2.3 Dapat membuat kerangka penulisan teks berita akheadjadi naskah
berita utuh dalam bahasa Jawa dengan memperhaiisam-unsur berita,

struktur penulisan berita, diksi, dan ejaan yarsgsliaikan.

Pendidikan Karakter : Mandiri, Disiplin
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

1. Tujuan Pembelajaran
a. Siswa dapat menentukan topik berita aktual beatsba Jawa.
b. Siswa dapat membuat kerangka penulisan teks laittel berita Bahasa
Jawa.
c. Siswa dapat membuat kerangka penulisan teks bekitaal menjadi
naskah berita utuh dalam bahasa Jawa dengan meatik@nhunsur-unsur

berita, struktur penulisan berita, diksi, dan ejgang disesuaikan.
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2. Materi Pembelajaran
Materi Pawarta
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Pawarta inggih menika katrangan ingkang saged nypasmgertosan

gegayutanipun kalian salah satunggaling kahanan.
Wujudipun pawarta, kadosta :
a. Lisan : bisa digiyarke lumantar radio, Tv, utawaals

lugas.

b. Tulisan : lumrahe kapacak wonten ing ariwarti utkalawarti.

Pawarta menika ngandhut 6 unsur, inggih menika

pawarta inggih menika :

V+HUnsur-unsur

. Who : sinten kemawon ingkang dados pelaku wontgraga menika.

. What : menapa kedadosan ingkang wonten pawartekeneni

. When : kapan kedadosan ingkang wonten pawarta
. Why : kados menapa kedadosan ingkang wonten

a

b

c. Where : wonten pundi kedadosan ingkang wonten pgawaenika.
d

e

f.

@enik
pamarga.

How : kados pundi kedadosan ingkang wonten pawagtasika.

3. Metode Pembelajaran

a. Pendekatan : Pendekatan Keterampilan Proses

b. Metode : Metode Diskusi, metode Tanya jawab.

4. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

a. Pertemuan pertama

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi Waktu

1. Kegiatan Pendahuluan
a. Apresepsi, penjelasan KD. 8.2

2. Kegiatan Inti

bahasa Jawa.
b. Guru membuka pertanyaan bagi siswa meng
menulis berita bahasa Jawa.

c. Guru memerintahkan siswa untuk mengamati

a. Guru menjelaskan tentang materi menulis berita

10 menit

70 menit

enai

eks
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. Guru

berita bahasa Jawa yang diberikan.
memerintahkan siswa mengelompok
naskah berita dalam Koran/majalah.

Guru memerintahkan siswa untuk mencari f
dalam masing-masing tulisan yang te
dikelompokkan.

Guru memerintahkan siswa untuk merencang
sebuah tulisan berita.

Guru memerintahkan siswa untuk menulis pok

pokok berita.

. Guru memerintahkan siswa untuk mengembang

pokok-pokok berita.

. Kegiatan Penutup

a.

Guru bersama siswa mengkaji ulang materi mer
berita yang diberikan.

Guru bertanya mengenai bagian mana yang
bagi siswanya.
memberikan materi

Guru kesimpulan

Y3
diberikan.

Kan

ola
ah

\kan

ok-

jkan

10 menit

wlis

sulit

ng

. Pertemuan kedua

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi Waktu

. Kegiatan Pendahuluan

a. Apresepsi, penjelasan KD. 8.2
. Kegiatan Inti
a. Guru memerintahkan siswa untuk merevisi h
tulisan menulis berita dengan bantuan guru.
b. Guru memerintahkan siswa unt
mempresentasikan hasil menulis berita.
c. Guru memerintahkan siswa unt

mempresentasikan hasil tulisannya ke depan kg

10 menit
70 menit
asil
1]
UK

as.
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3. Kegiatan Penutup

a. Guru bersama siswa mengkaji ulang materi
menulis berita yang diberikan.

b. Guru bertanya mengenai bagian mana yang [sulit

bagi siswanya.

c. Guru memberikan

diberikan.

kesimpulan materi yang

10 menit

5.

6. Penilaian Hasil Belajar

Sumber Belajar

a. Sumber : Pengalaman pribadi siswa, Koran/ majatadrnet

b. Alat dan Bahan

: Kertas dan alat tulis.

a. Kisi-kisi penilaian penulisan berita bahasa Jawa.

No.

Aspek yang dinilai

Nilai

Kriteria Penilaian

1.

Kesesuaian judul
dengan isi

10

Sb

Judul yang digunakan sangat rele
dan selaras dengan isi dan inform

an
asi

yang disajikan dan merangsang

untuk dibaca. (sangat menarik)
Judul yang digunakan cukup relay,
dengan isi informasi dan cuky
menarik untuk dibaca. (cuku
menarik)
Judul yang digunakan kurar
relevan dengan isi informasi ds

kurang menarik untuk dibaca.

(kurang menarik)

Judul yang digunakan tidak relev
dengan isi, informasi dan tida
menarik untuk dibaca.

an

Y
p

19
AN

an
14

Organisasi isi
a. Kelengkapan
isi berita

30

25
20
15

Sb

A0®

Lengkap terdapat 6 uns
(mengandung 5W+1H)

Cukup lengkap terdapat 5 unsur
Kurang lengkap terdapat 4 unsur
Tidak lengkap terdapat kurang dar
unsur

Lr

b. Struktur
Penulisan

25

Sb

Urut (Teras, tubuh, akhir) dan jel

sehingga mudah dipahami
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at

g

an
at,

ta
as,

a

as,

as,

A
AN

an

an

nan

ca
at

berita 20 B Urut tetapi salah satu tidak tergambar
dengan jelas.

15 C Tidak urut, cukup jelas, dan dag
dipahami

10 K Tidak urut, kurang jelas, dan kura
dapat dipahami

Bahasa jurnalistik 10 Sb Seluruh teks berita menggunak
bahasa berita ringkas, jelas, singk
dan menarik

8 B Sebagian besar teks ber|
menggunakan bahasa berita ringK
jelas, singkat, dan menarik

6 C Sebagian kecil teks berif
menggunakan bahasa berita ringk
jelas, singkat, dan menarik

4 K Seluruh teks berita tidak
menggunakan bahasa berita ringK
jelas, singkat, dan menarik

Pilihan kata (diksi) 10 Sb | Tidak ada kesalahan pemilihan katz

8 B Terdapat sedikit kesalahan pilih
kata

6 C Terdapat banyak kesalahan pilih
kata

4 K Semua pilihan kata salah

Mekanik tulisan
a. Ejaan sesuai 10 Sb | Tidak ada kesalahan penulis
dengan EYD (huruf, kata, dan tanda baca)

8 B Tidak ada kesalahan penulisan (huruf
dan kata) namun terdapat kesala
pada penerapan tanda baca

6 C Ada beberapa kesalahan penuli
(huruf, kata, dan tanda baca)

4 K Banyak kesalahan penulisan (hur
kata, dan tanda baca)

b. Kerapian 5 Sb | Tulisan rapi dan mudah dibaca
tulisan 4 B Tulisan cukup rapi dan mudah diba

3 C Tulisan kurang rapi dan terdap
beberapa coretan

2 K Tulisan tidak rapi dan banyak coret

an

Yogyakarta, 8 Februari 20
Observer

Rovi'atun Nur Rochmah
NIM. 07205244095
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Berbah
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa
Kelas . IXIGenap

Standar Kompetensi :
8. Mengungkapkan gagasan wacana tulisan non sasten darangka budaya

Jawa.

Kompetensi Dasar

8.2. Menulis teks berita aktual

Indikator

8.2.1 Dapat menentukan topik berita aktual berita ballasaa.

8.2.2 Dapat membuat kerangka penulisan teks berita ak&rah Bahasa Jawa.

8.2.3 Dapat membuat kerangka penulisan teks berita akheadjadi naskah
berita utuh dalam bahasa Jawa dengan memperhaiisam-unsur berita,

struktur penulisan berita, diksi, dan ejaan yarsgsliaikan.

Pendidikan Karakter : Mandiri, Disiplin
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

1. Tujuan Pembelajaran
a. Siswa dapat menentukan topik berita aktual beatsba Jawa.
b. Siswa dapat membuat kerangka penulisan teks laittel berita Bahasa
Jawa.
c. Siswa dapat membuat kerangka penulisan teks bekitaal menjadi
naskah berita utuh dalam bahasa Jawa dengan meatik@nhunsur-unsur

berita, struktur penulisan berita, diksi, dan ejgang disesuaikan.

179



2. Materi Pembelajaran
Materi Pawarta

180

Pawarta inggih menika katrangan ingkang saged nypasmgertosan

gegayutanipun kalian salah satunggaling kahanan.
Wujudipun pawarta, kadosta :
a. Lisan : bisa digiyarke lumantar radio, Tv, utawaals

lugas.

b. Tulisan : lumrahe kapacak wonten ing ariwarti utkalawarti.

Pawarta menika ngandhut 6 unsur, inggih menika

pawarta inggih menika :

V+HUnsur-unsur

. Who : sinten kemawon ingkang dados pelaku wontgraga menika.

. What : menapa kedadosan ingkang wonten pawartekeneni

. When : kapan kedadosan ingkang wonten pawarta
. Why : kados menapa kedadosan ingkang wonten

a

b

c. Where : wonten pundi kedadosan ingkang wonten pgawaenika.
d

e

f.

@enik
pamarga.

How : kados pundi kedadosan ingkang wonten pawagtasika.

3. Metode Pembelajaran

a. Pendekatan : Pendekatan Keterampilan Proses

b. Metode : Metode Diskusi, metode Tanya jawab.

4. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

a. Pertemuan pertama

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi Waktu

1. Kegiatan Pendahuluan
a. Apresepsi, penjelasan KD. 8.2

2. Kegiatan Inti

bahasa Jawa.
b. Guru membuka pertanyaan bagi siswa meng
menulis berita bahasa Jawa.

c. Guru memerintahkan siswa untuk mengamati

a. Guru menjelaskan tentang materi menulis berita

10 menit

70 menit

enai

eks
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. Guru

berita bahasa Jawa yang diberikan.
memerintahkan siswa mengelompok
naskah berita dalam Koran/majalah.

Guru memerintahkan siswa untuk mencari f
dalam masing-masing tulisan yang te
dikelompokkan.

Guru memerintahkan siswa untuk merencang
sebuah tulisan berita.

Guru memerintahkan siswa untuk menulis pok

pokok berita.

. Guru memerintahkan siswa untuk mengembang

pokok-pokok berita.

. Kegiatan Penutup

a.

Guru bersama siswa mengkaji ulang materi mer
berita yang diberikan.

Guru bertanya mengenai bagian mana yang
bagi siswanya.
memberikan materi

Guru kesimpulan

Y3
diberikan.

Kan

ola
ah

\kan

ok-

jkan

10 menit

wlis

sulit

ng

. Pertemuan kedua

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi Waktu

. Kegiatan Pendahuluan

a. Apresepsi, penjelasan KD. 8.2
. Kegiatan Inti
a. Guru memerintahkan siswa untuk merevisi h
tulisan menulis berita dengan bantuan guru.
b. Guru memerintahkan siswa unt
mempresentasikan hasil menulis berita.
c. Guru memerintahkan siswa unt

mempresentasikan hasil tulisannya ke depan kg

10 menit
70 menit
asil
1]
UK

as.
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3. Kegiatan Penutup

a. Guru bersama siswa mengkaji ulang materi
menulis berita yang diberikan.

b. Guru bertanya mengenai bagian mana yang [sulit

bagi siswanya.

c. Guru memberikan

diberikan.

kesimpulan materi yang

10 menit

5.

6. Penilaian Hasil Belajar

Sumber Belajar

a. Sumber : Pengalaman pribadi siswa, Koran/ majatadrnet

b. Alat dan Bahan

: Kertas dan alat tulis.

a. Kisi-kisi penilaian penulisan berita bahasa Jawa.

No.

Aspek yang dinilai

Nilai

Kriteria Penilaian

1.

Kesesuaian judul
dengan isi

10

Sb

Judul yang digunakan sangat rele
dan selaras dengan isi dan inform

an
asi

yang disajikan dan merangsang

untuk dibaca. (sangat menarik)
Judul yang digunakan cukup relay,
dengan isi informasi dan cuky
menarik untuk dibaca. (cuku
menarik)
Judul yang digunakan kurar
relevan dengan isi informasi ds

kurang menarik untuk dibaca.

(kurang menarik)

Judul yang digunakan tidak relev
dengan isi, informasi dan tida
menarik untuk dibaca.

an

Y
p

19
AN

an
14

Organisasi isi
a. Kelengkapan
isi berita

30

25
20
15

Sb

A0®

Lengkap terdapat 6 uns
(mengandung 5W+1H)

Cukup lengkap terdapat 5 unsur
Kurang lengkap terdapat 4 unsur
Tidak lengkap terdapat kurang dar
unsur

Lr

b. Struktur
Penulisan

25

Sb

Urut (Teras, tubuh, akhir) dan jel

sehingga mudah dipahami
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at

g

an
at,

ta
as,

a

as,

as,

A
AN

an

an

nan

ca
at

berita 20 B Urut tetapi salah satu tidak tergambar
dengan jelas.

15 C Tidak urut, cukup jelas, dan dag
dipahami

10 K Tidak urut, kurang jelas, dan kura
dapat dipahami

Bahasa jurnalistik 10 Sb Seluruh teks berita menggunak
bahasa berita ringkas, jelas, singk
dan menarik

8 B Sebagian besar teks ber|
menggunakan bahasa berita ringK
jelas, singkat, dan menarik

6 C Sebagian kecil teks berif
menggunakan bahasa berita ringk
jelas, singkat, dan menarik

4 K Seluruh teks berita tidak
menggunakan bahasa berita ringK
jelas, singkat, dan menarik

Pilihan kata (diksi) 10 Sb | Tidak ada kesalahan pemilihan katz

8 B Terdapat sedikit kesalahan pilih
kata

6 C Terdapat banyak kesalahan pilih
kata

4 K Semua pilihan kata salah

Mekanik tulisan
a. Ejaan sesuai 10 Sb | Tidak ada kesalahan penulis
dengan EYD (huruf, kata, dan tanda baca)

8 B Tidak ada kesalahan penulisan (huruf
dan kata) namun terdapat kesala
pada penerapan tanda baca

6 C Ada beberapa kesalahan penuli
(huruf, kata, dan tanda baca)

4 K Banyak kesalahan penulisan (hur
kata, dan tanda baca)

b. Kerapian 5 Sb | Tulisan rapi dan mudah dibaca
tulisan 4 B Tulisan cukup rapi dan mudah diba

3 C Tulisan kurang rapi dan terdap
beberapa coretan

2 K Tulisan tidak rapi dan banyak coret

an

Yogyakarta, 15 Februari 20
Observer

Rovi'atun Nur Rochmah
NIM. 07205244095
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Siswe pada saat mencatat penjelasan dari guru

184
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Siswa pada saat tahap prapenulisan-penulisan
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Siswa pada saat mengumpulkan tugas menulis berita

Siswa pada saat membagikan hasil berita yang dekaimpulkan ke guru



Siswa pada saat akan melakukan koreksi silang

Siswa pada saat melakukan penyuntingan terhadép ber

yang sudah dikoreksi silang

Siswa pada saat membacakan teks berita yang sisilattinlg

187
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Kondisi kelas pada saat dilaksanakan tahap publikas
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Tugas Akhir lengkap dengan deskripsi keperluan penelitian tersebut sebagai berikut:

1. Nama - ROVI'ATUN NUR ROCHMAH

2 NIM 07205244085

3. Jurusan/Program Studi . Pendidikan Bahasa Daerah / Pendidikan Bahasa Jawa
4, Alamat Mahasiswa . Sidomulyc RT/RW . 45/13 Sragen

5 Lokasi Penelitian * SMP negeri 1 Berbah

6. Waktu Penelitian . . Januari-Maret

7. Tujuan dan maksud Penelitian : Pengambilan data untuk penulisan Skrpsi

8. Judul Tugas Akhir i Peningkatan Keterampilan Menulis Berita Berbahasa

Jawa pada Siswa Kelas |X SMPN 1 Berbah dengan
Pendekatan Kelerampilan Proses

O Pembimbing v 1. Prof. Dr. Suwama, M.Pd..
2. Mulyana, M.Hum.

Demikian permohonan izin tersebut untuk dapat diproses sebagaimana mestinya.

Ketua Jurusan,

—

— e

%Dr. Suwardi, M. Hum.
NIP 19640403 199001 1 002



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat' Karangmalang, Yogyakarta 55281 & (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207

FRMIFBS/33-01
10 Jan 2011
Nomor - 19Bh/UN.34 12/PPNI2012 31 Januari 2012
Lampiran P—-
Hal : Permohonan lzin Penelitian
Kepada Yth.

Gubermur Daerah Istimewa Yogyakarta

c.q. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Propinsi DIY

Komplek Kepatihan-Danurejan, Yogyakarta 55213

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Yogyakara bermaksud akan mengadakan surveifobservasi/penelitian untuk
memperoleh data menyusun Tugas Akhir Skripsi (TAS)Tugas Akhir Karya Seni (T, AKS)Tugas
Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan judul :

Peningkatan Kemampuan Menulis Berita Berbahasa Jawa pada Siswa Kelas [X SMPN | Berbah
dengan Pendekatan Keterampilan Proses

Mahasiswa dimaksud adalah :

Nama : ROVIATUN NUR ROCHMAH
NIM : 07205244095

Jurusan/ Program Studi : Pendidikan Bahasa Jawa
Waktu Pelaksanaan ‘ Februari - April 2012

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperiunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/lbu, kami sampaikan terima kasih.

' ,- i Purbani, M.A.




PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213
SURAT KETERANGAN / IJIN
O70/873N22012
Mambaca Surat : Dekan Fak. Bahasa dan Seni UNY Nomor : 188h/UN.34.12/PP /li2012
Tanggal ¢ 31 Januari 2012 Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Mengingat 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perlzinan bagl Perguruan Tinggl Asing,
Lembaga Pensalitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonasia;

2. Paraturan Menterl Dalam Meger Nomor 33 Tahun 2007, tenlang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan dl Lingkungan Deparlemen Dalam Neger dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Momer 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretarial Dewan Perwakilan
Rakyat Dasrah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasl Pelaksansan Survel, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,

dan Studi Lapangan di Daerzh Istimewa Yogyakarta.

DHJINKAN untuk melakukan kegiatan survel/penalitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Mama ¢ ROVI'ATUN NUR ROCHMAH MNIPMIM v 07205244085

Alamat v Karangmalang Yogyakarta

Judul . PEMINGEATAN KEMAMPUAN MENULIS BERITA BERBAHASA JAWA PADA SISWA
KELAS IX SMPN 1 BERBAH DENGAN PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES

Lokasi : SMPHN 1 Berbah Kec. BERBAH, Kota/Kab. SLEMAN

Walkiu : 06 Februar 2012 s/d 08 Mei 2012

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keteranganfijin survel/penelitian/penc - cgjian/studi |lapangan °) dari
Pamarintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalul Imﬁm yang bamrﬂng mmummn ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil peneliiannya baik kepada Gubemur Daerah Istimewa ‘rugyrakarta melalul Biro
Administrasl Pembangunan Setda Provinsl DIY dalam compac! disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalul
wabsite adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asfi yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin inl hanya dipargunakan untuk keparluan ilmiah, dan pamegang ijin wajib mentaatl ketentuan yang beraku di
lokasi kegiatan;

4, lin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kall dengan menunjukkan sural inl Kembali sebstum berakhir
waktunya selelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5, ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-wzklu apsbila pemegang ijin inl tidak memenuhi ketentuan yang
beraku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 06 Februari 2012
A.n Sekretaris Daerah

Tembusan :

1. ¥th. Gubarmur Daerah Istimewa Yogyakarta (sabagal laporan);
2. Bupali Sleman cq. Bappeda

3. Ka. Dinas Pendidikan Pemuda & OR Prov, DIY

4. Dekan Fak. Bahasa dan Seni UNY

@\"ang Bersangkutan




BADAN PE
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Alamat :
Telp. & Fax. (0274) 868800. E-mail : bappeda/@slemankab.go.id

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN

RENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA )

JI. Parasamya No. | Beran, Tridadi, Sleman 55511

SURAT IZIN

Nomor : 07.0 / Bappeda / 0292 / 2012

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Sleman Momor: 55 /Kep KDH/AZ003 tentang lzin Kuliah Kerja

Nyata, Praktek Kerja Lapangan dan Penelitian,

Dasar Keputusan Bupati
Menunjuk

OT0/RTIV/22012,
Kepada
Nama
No. Mhs/NIM/NIP/NIK
Program/ Tingkat

Instansi/ Perguruan Tinggi
Alamat Instansi/ Perguruan Tinggi
Alamat Rumah

No. Telp/ Hp

Untuk

Lokasi
Waktu

Dengan ketentuan sehagai berikut :

1

S

i

mendapal petunjuk seperfiomva,

melalui Kepala Bappeda,

Surat dari Sekretariat Daerah Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogvakarta Nomor:

Tanggal: 06 Februari 2012. Hal : Permohonan Izin Penelitian

MENGIZINKAN :

ROVI"ATUN NUR ROCHMAH

07205244095

51

LINY

Karangmalang, Yogyakarta

Sragen Rt 45 Rw 13

(85743215318

Mengadakan penelitian dengan judul:

"PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS LBERITA
BAHASA JAWA SISWA KELAS IX SMP NEGERI 1 BERBAH
DENGAN PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES™

Kab, Sleman

Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal;
06 Mei 2012,

06 Februari 2012 s/d

Wajih melapor diri kepada Pejabar Pemerintah setempar (Camet/ Kepala Desay arau Kepala Instansi wntuk
Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentwen-ketentuan setempai vang berlaku,

fzin ini dapat dibatalkan sewakiv-wakfu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan df aray,

Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satw) CD format PDF kepada Bupati diserahkan

Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar vang divekomendasikan,

Demukian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinva, diharapkan pejabat pemerintah/ non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyvampaikan laporan kepada kami 1 (saw) bulan
setelah berakhimya penelitian.

Tembusan Kepada Yth :

e P

Bupati Sleman (sebagai laporan)
Ka. Kantor Kesatuan Bangsa Kab,

Camat Kec. Berbah

Ka. SMP N 1 Berbah

Dekan Fak. Bahasa & Seni —
Pertinggal

LINY

Ka. Dinas Pendidikan, Pemida & OR Kab. Sleman
Ka. Bid. Sosbud Bappeda Kab. Sleman

Dikeluarkan di : Sleman
Pada Tangoal : 07 Februari 2012
A.n. Kepula BAPPEDA Kab. Sleman
Ka. Bidang Pengendalian & Evaluasi
i b,
ka. Sub Bid. Lithang

Sleman

—_— =
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SRINURHIDAY AH. S.Si, MT
Penata Tk, 1. 11
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 1 BERBAH
Emall : smpn1_ barbah@yahno co.id

SURAT KETERANGAN
NOMOR :a;«.?ﬂ.a;/fj}r

Yang bertanda tangan dibawah ini
Nama . Siti Chalimah, Mpd
NIP - NIP : 19600102 198111 2 003
Pangkat / Gol. . Pembina / Gol. IV a
Jabatan . Kepala Sekolah

Instansi / Unit Kerja : SMP Negeri 1 Berbah Sleman
Alamat - Tanjungtirto, Kalitirto, Berbah, Sleman, Yogyakarta

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : ROVIATUN NUR ROCHMAH
NIM : D72 052 440 85
Program : 81

Perguruan Tinggi - Universitas Negeri Yogyakarta
Yang bersangkutan telah melakukan penelitian ( riset ) dengan judul " PENINGKATAN KETRAMPILAN MENULIS
BERITA BAHASA JAWA SISWA KELAS IX SMP NEGERI 1 BERBAH DENGAN PENDEKATAN
KETRAMPILAN PROSES "
yang dilakukan di SMP Negeri 1 Berbah mulai 06 Februari s/d 06 Mei 2012

Demikian keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana n‘pasth'rfa
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